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Latar Belakang Masalah 
Tren dibuat dan majalah memberitakannya, itu bukan untuk mendikte, 
bukan untuk membuat Anda punya status korban. Jangan mau punya 
status itu, la wong Tuhan mencipta Anda dengan perbedaan dan membuat 
setiap Anda adalah unik. Perlengkapan yang disediakan di dunia ini, yang 
bernama Birkin dan teman-temannya itu, hanya untuk menunjang 
keunikan yang sudah ada di dalam Anda, bukan untuk menyamakan Anda 
dengan pribadi lainnya. Anda harus punya identitas diri. Identitas diri 
Anda sendiri. Bukan identitas orang lain di dalam diri Anda! (KTP Bukan 
Satu-Satunya Identitas Diri, oleh: Samuel Mulia, KOMPAS - Minggu, 10 
Juli 2005:24). 
Sejak bulan Juli 2005, harian umum Kompas pada setiap edisi hari Minggu 
menghadirkan sebuah kolom parodi yang diasuh oleh Samuel Mulia. Kolom yang 
membahas persoalan gaya hidup ini dihadirkan dengan bahasa populer dan santai, 
kontras dengan media yang membawanya. Dengan fokus pada permasalahan gaya 
hidup, kolom parodi ini membahas bagaimana praktik budaya populer dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia. Mulai dari merk dan cara penyebutan orang 
Indonesia terhadap nama-nama asing tersebut, tren fesien, perawatan tubuh dan 
kecantikan, konsumerisme bahkan spiritualisme yang merupakan tema-tema 
sentral dalam memperbincangkan budaya populer. 
Kutipan di atas merupakan salah satu petikan dari kolom parodi Samuel 
Mulia yang berjudul, ‗KTP Bukan Satu-Satunya Identitas Diri‘. Dalam kolom 
tersebut Samuel Mulia mengejek orang Indonesia yang dalam pandangannya 
merupakan korban tren dan mode dalam arus konsumsi budaya populer. Identitas 
menjadi konsep penting untuk mengupas praktik budaya populer tersebut. 
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Bagaimana identitas seseorang berubah sejurus perubahan merk baju yang 
dipakainya merupakan salah satu potret praktik budaya populer yang diangkat 
oleh Samuel Mulia dalam kolom Parodi.  
Samuel Mulia sendiri mengatakan mengenai kolomnya tersebut dengan 
―Saya bangga bisa merusak tata bahasa Kompas yang bikin saya pusing dengan 
istilah-istilah mereka yang canggih dan resmi‖. Ia bahkan dengan lantang 
mengaku tak suka membaca tulisan-tulisan Gunawan Mohammad yang 
menurutnya ‗bikin pening kepala‘. ―Saya paling susah kalau disuruh baca trus 
malah ngga ngerti. Lha si Gunawan kalau nulis pakai istilah dan meminjam 
pendapat tokoh-tokoh yang saya ngga tahu itu siapa…‖ 
(http://aergot.wordpress.com). 
Dengan memposisikan dirinya sebagai perusak tata bahasa dan anti tesis 
dari kolumnis Indonesia kawakan, Samuel Mulia yang juga seorang homoseksual 
ini berusaha menjungkir-balikkan kaidah formal dalam ketata-bahasaan di dalam 
media massa Indonesia dengan menggunakan H.U. Kompas sebagai alatnya. 
Kompas sendiri merupakan surat kabar harian terbesar di Indonesia dengan 
jumlah pembaca 1.711.000 orang (data AC Nielsen 2008). Sebagai benchmark 
surat kabar bahkan semua media cetak di Indonesia, Kompas terkenal dengan tata 
bahasanya yang resmi, kaku, dan serius, menerapkan nilai kehati-hatian dan self-
cencorship dalam isu-isu politik yang sensitif (Sen dan Hill, 2001:69). Kompas 
merupakan media yang normatif atau preskriptif dalam menggunakan bahasa, 
maksudnya ialah: Kompas memberi norma-norma penggunaan bahasa yang 
seharusnya diikuti oleh masyarakat pengguna bahasa. Parodi Samuel Mulia 
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dengan demikian tidak hanya berjalan dalam teks namun lebih jauh ia juga 
memarodikan media yang memuat tulisannya.  
Parodi sendiri adalah satu bentuk dialog yaitu, satu teks bertemu dan 
berdialog dengan teks lainnya yang bertujuan untuk mengekspresikan perasaan 
tidak puas, tidak senang, tidak nyaman berkenaan dengan intensitas atau karya 
masa lalu yang dirujuk  (Piliang, 2003:191). Dalam pengertian ini, parodi menjadi 
semacam bentuk oposisi atau kontras di antara berbagai teks, karya atau gaya. 
Satu teks, karya atau gaya dihadapkan dengan teks, karya atau gaya lainnya 
dengan maksud menyindir atau membuat lelucon darinya. 
Mikhail Bakhtin menyatakan parodi sebagai bentuk representasi, akan 
tetapi representasi yang lebih ditandai oleh pelencengan, penyimpangan, 
dan plesetan makna –representasi palsu (false representation). Dengan 
demikian parodi selalu mengambil keuntungan dari teks atau karya yang 
menjadi sasarannya (kelemahan, kekurangan, keseriusan, atau bahkan 
kemahsyurannya) –parodi sebagai satu bentuk diskursus selalu memperalat 
diskursus pihak lain, untuk menghasilkan efek makna yang berbeda 
(Piliang, 2003:192). 
Bahasa dalam kajian budaya terutama dengan menggunakan model-model 
sosiolinguistik telah menunjukkan bahwa bahasa telah tertanam di dalam praktik 
sosial dan bagaimana bahasa menyebar di dalam prinsip-prinsip hirarkis di dalam 
masyarakat. Analisis sosiolinguistik kontemporer mendemonstrasikan bagaimana 
bahasa terkait erat dengan hirarki kekuasaan dan strategi kekuasaan. Perlawanan 
ditunjukkan dengan membuat wacana yang dilawan menjadi sebuah lelucon.  
Menurut Michel Foucault (2000) secara umum terdapat tiga bentuk 
perlawanan: pertama, melawan bentuk-bentuk dominasi yang bisa bersifat etnis, 
sosial ataupun agama. Kedua, melawan bentuk eksploitasi yang memisahkan 
individu dari apa yang mereka produksi. Terakhir, perlawanan terhadap yang 
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mengikat individu dengan dirinya sendiri dan menundukkannya terhadap yang 
lain atau dalam kata lain melawan subyektifikasi. Identitas bahkan merupakan 
hasil dari wacana. Bagaimana kita memberi identitas seksual kita tergantung 
sekali pada wacana sehingga kita memerankan maskulinitas atau femininitas, 
homoseksualitas atau heteroseksualitas menurut sebuah skrip yang telah tertulis 
sebagai sebuah kesepakatan kultural di dalam masyarakat kita (Baldwin dkk., 
2004:225). 
Dengan membuat parodi terhadap wacana budaya populer, Samuel Mulia 
telah mengibarkan bendera perlawanan terhadap praktik budaya tersebut. 
Serangan yang dilakukannya adalah serangan di pusat kebudayaan populer itu 
sendiri yaitu identitas. Identitas yang bisa membedakan seseorang berdasarkan 
konstruksi atau konvensi budayanya diserang oleh Samuel Mulia di dalam kolom-
kolom parodinya.    
Menurut van Dijk (1997:31) salah satu prinsip analisis wacana adalah 
strategi. Selain aturan, strategi diketahui dan digunakan oleh pengguna bahasa di 
dalam memahami dan menyampaikan wacana serta realisasi tujuan-tujuan 
komunikatif dan sosial mereka. Analogi dari strategi wacana ini bisa dilihat dalam 
permainan catur, selain harus mematuhi aturan permainan, seorang pemain catur 
akan menggunakan taktik dan langkah-langkah khusus di dalam keseluruhan 
strategi untuk mempertahankan diri atau untuk memenangkan permainan. 
Parodi di dalam konteks ini dipahami sebagai salah satu strategi wacana. 
Parodi sendiri menurut Bakhtin adalah satu bentuk dialogisme tekstual yaitu dua 
teks atau lebih bertemu dan berinteraksi satu sama lain dalam bentuk dialog. 
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Dialog ini bisa berupa kritik serius, polemik, sindiran atau hanya sekadar 
permainan atau lelucon dari suatu bentuk yang ada (Piliang, 2003:192). Bakhtin 
menguraikan dialogisme sebagai relasi-relasi yang harus ada di antara ungkapan-
ungkapan dalam diskursus, bahwa tidak ada ungkapan yang tidak berkaitan 
dengan ungkapan lainnya (Piliang, 2003:122). 
Konsekuensi dari pendapat Bakhtin ini adalah sebuah teks bisa disebut 
parodi jika memiliki kaitan dengan teks lain dalam suatu rentang waktu dan ruang 
yang lain. Bakhtin menyebutkan bahwa teks adalah wilayah tekanan antara gaya 
sentripetal dan gaya sentrifugal. Secara singkat gaya sentrifugal mengikuti 
kebutuhan dari produksi teks untuk membentuk teks di atas persetujuan yang 
diberikan. Gaya sentripetal yang berarti memusat di dalam analisis ini dimaknai 
sebagai gaya yang unitarian dan stabil dalam tingkat heterogenitas bentuk 
wacananya (Fairclough, 1995). Gaya sentrifugal yang sifatnya menyebar dalam 
artian bervariasi dan berubah-ubah merupakan gaya yang dihasilkan dari 
kekhususan suatu situasi produksi teks yang pada faktanya situasi tersebut tidak 
berupa situasi yang merupakan perulangan antara satu sama lain, akan tetapi lebih 
merupakan ‗novel tanpa akhir‘ dan problematik dalam caranya yang baru 
(Fairclough, 1995). Dalam hal ini, diperlukan analisis intertekstualitas dalam 
proses produksi wacana yang melahirkan sebuah bentuk teks baru. 
  Dalam penelitian ini menarik untuk dikaji bagaimana bentuk parodi 
sebagai sebuah genre teks di media masa dari sudut pandang sosiolinguistik 
terutama fungsi dan makna teks tersebut. Bagaimana fungsi dan makna tersebut 
bekerja di dalam sebuah praktik wacana budaya populer yang merajut jaringan 
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wacana yang kompleks di Indonesia? Akhirnya bagaimana parodi sebagai sebuah 




1. Identifikasi Masalah 
Budaya populer merupakan kajian yang penting seiring perkembangan 
kebudayaan Indonesia. Kebudayaan dan bahasa mempunyai relasi yang signifikan 
dengan dominasi/kekuasaan. Relasi antara bahasa, budaya dan kekuasaan perlu 
dimunculkan di dalam penelitian linguistik.  
Parodi sebagai salah satu fenomena bahasa dan budaya menjadi salah satu 
kajian penting dalam fungsinya sebagai sebuah wacana perlawanan dari budaya 
populer yang dominan. Dalam pengertian bagaimana kemudian parodi membuat 
budaya populer tersebut menjadi sebuah hal yang dapat dijungkirbalikkan, yang 
biasanya budaya populer merupakan budaya yang dijunjung dan dihargai. 
 
2. Pembatasan Masalah 
Setiap penelitian diperkirakan dapat dilakukan dalam waktu terbatas 
dengan penggunaan dana yang terbatas. Maka dari itu, dari masalah yang tersebut 
di atas ini perlu dirumuskan masalah yang paling penting menurut penulis dan 
yang akan dibatasi supaya hasil laporan penelitian dapat mencakupi analisis 
masalah tertentu secara mendalam. Penelitian ini dibatasi pada analisis wacana 
identitas budaya populer pada teks kolom parodi Samuel Mulia pada Harian 
Umum Kompas.  
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Analisis wacana tersebut akan diteliti dalam ruang lingkup sosiolinguistik, 
yakni pada sintaksis, semantik, dan pragmatik teks kolom parodi Samuel Mulia 
yang akan diteliti melalui deskripsi teks, interpretasi teks, dan eksplanasi yang 
bersifat sosio-kultural. 
 
3. Perumusan Masalah 
Problematika yang akan dikaji dalam penelitian ini berfokus pada tiga 
masalah utama, yaitu: 
i. Bagaimanakah representasi budaya populer dalam kolom parodi di Harian 
Umum Kompas? 
ii. Bagaimanakah bentuk intertekstualitas parodi budaya populer dalam 
kolom parodi di Harian Umum Kompas? 
iii. Bagaimanakah parodi sebagai sebuah strategi wacana terhadap identitas 
budaya populer bekerja sebagai sebuah bentuk perlawanan? 
 
Tujuan Penelitian 
b. Mendeskripsikan representasi budaya populer dalam kolom parodi di Harian 
Umum Kompas. 
c. Mendeskripsikan bentuk intertekstualitas parodi budaya populer dalam kolom 
parodi di Harian Umum Kompas. 
d. Menjelaskan parodi sebagai sebuah strategi wacana terhadap identitas budaya 






e. Manfaat Teoretis 
Menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai representasi 
budaya populer dalam teks kolom parodi di Harian Umum Kompas dan bentuk 
intertekstualitasnya serta parodi budaya populer sebagai bentuk perlawanan 
terhadap  budaya populer yang dominan. Dan penerapan Analisis Wacana Kritis 
dalam kajian sosiolinguistik. 
 
f. Manfaat Praktis 
Melihat secara kritis penggunaan parodi sebagai sebuah perlawanan dalam 
budaya populer. Pengetahuan ini diperkirakan selain dapat membantu penelitian 
lainnya yang berminat dalam meneliti masalah budaya populer, dapat membantu 
pembaca untuk mengembangkan kemampuan media literasi (melek media). 
Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk melihat bagaimana parodi 
menjadi perlawanan dalam budaya popular dan dalam rangka pemenuhan tugas 
akademik di Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Bagi media, penelitian ini akan berguna untuk menjadi refleksi kritis 
media sebagai salah satu institusi sosial yang memproduksi wacana.  
Bagi para penulis parodi, penelitian ini akan berguna menjadi refleksi 
kritis mereka dalam mengkonsumsi dan memproduksi wacana dalam penciptaan 
parodi.   
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Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diperkirakan akan dapat digunakan 
sebagai bahan masukan penelitian selanjutnya, mengingat penelitian mengenai 
parodi masih jarang dilakukan. 
Bagi pembelajaran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran 
bahwa pembelajaran bahasa seharusnya berbasis wacana (text/discourse/genre).  
BAB II 
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, DAN 
KERANGKA BERPIKIR 
 
 Dalam bab II dibicarakan hal-hal mengenai landasan teori, yaitu: 1) kajian 
teori yang akan dipergunakan sebagai acuan penelitian; 2) penelitian yang relevan 
tentang Parodi, dan; 3) kerangka berpikir. 
  
 A. Kajian Teori 
Dalam kajian teori, akan dibicarakan tujuh hal pokok yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Sosiolinguistik 
2. Wacana 
3. Budaya Populer 
4. Parodi 
5. Analisis Wacana sebagai Kajian Pragmatik 
6. Analisis Wacana Kritis, Media dan Parodi Budaya Populer 




Ketujuh hal tersebut akan menjadi dasar berpijak dalam memecahkan 




1. Pendekatan Sosiolinguistik  
a. Tinjauan Umum Sosiolinguistik 
Analisis wacana kritis merupakan gabungan dari analisis tekstual yang 
mengkaji bagaimana struktur bahasa dan kosakata digunakan di dalam sebuah 
teks dengan analisis sosiolinguistik dan analisis pragmatik. Tujuannya bukanlah 
sekadar mendeskripsikan fenomena kebahasaan, namun lebih jauh analisis wacana 
kritis berusaha menyingkapkan ketidak-adilan sosial dan suara ‗yang lain‘ yang 
selama ini tersimpan membisu di dalam sebuah wacana. 
Pendekatan sosiolinguistik dikatakan sebagai pendekatan yang 
menempatkan studi bahasa dalam kerangka berpikir bahwa bahasa adalah sebagai 
fakta sosial. Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia dalam 
interaksi sosial. Dengan menggunakan bahasa manusia berusaha untuk menjaga 
kebersamaan dan komunitasnya atau berbagi informasi, sikap, gagasan dan saling 
memahami (Usdiyanto, 2004:9). Sosiolinguistik adalah studi bahasa yang 
memandang bahasa sebagai alat komunikasi dalam masyarakat, sebagai sistem 
komunikasi dan sistem sosial (Suwito, 1985:2). 
Sebagai induk dari sosiolinguistik, linguistik mempelajari struktur bahasa 
secara mandiri atau terpisah dari konteks sedangkan sosiolinguistik meneliti 
bahasa dalam posisinya di dalam konteks sosial atau konteks situasional. Gejala 
sosial bahasa dan pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor 
linguistik tetapi juga oleh faktor-faktor nonlinguistik dan faktor-faktor situasional 
yang oleh Fishman (1975:2) dirumuskan dengan Who speaks, what language, to 
whom and when. Dengan begitu, pendekatan sosiolinguistik menghasilkan 
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deskripsi bahasa yang memperhatikan fungsi sebagai alat komunikasi kelompok 
sosial, sehingga bahasa selalu kontekstual. Analisis wacana resistensi budaya 
populer menjadi bagian dari pendekatan sosiolinguistik yang menempatkan 
bahasa sebagai alat komunikasi yang kontekstual dalam arti luas. 
 
b. Konteks Penelitian dalam Kajian Sosiolinguistik 
Studi mengenai resistensi budaya populer erat kaitannya dengan 
pemahaman istilah konteks dalam studi linguistik. Konteks dalam kajian 
sosiolinguistik adalah lingkungan non-linguistis dari ujaran yang merupakan alat 
untuk merinci ciri-ciri situasi yang diperlukan untuk memahami ujaran tersebut. 
Suatu ujaran yang sama dapat bermakna lain jika terjadi dalam konteks yang 
berbeda. Jika kita mendengar kata ‘anjing‘, kata ini dapat bermakna binatang 
berkaki empat yang biasanya difungsikan untuk menjaga sebuah tempat atau 
digunakan untuk berburu, tetapi dalam konteks situasi dan cara pengungkapan 
yang berbeda kata tersebut bisa jadi merupakan umpatan terhadap seseorang yang 
dianggap bodoh. Jadi, konteks di sini dimaknai sebagai hubungan antara satuan 
lingual dengan faktor di luar bahasa itu sendiri. 
Hal ini sejalan dengan gagasan Verhaar (1980:14-16) bahwa studi 
sosiolinguistik berhubungan dengan linguistik yang menyebabkan teori 
munculnya makna bahasa ditentukan sesudah ekspresi yang berupa satuan lingual 
bersentuhan dengan situasi sebagai satuan non-lingual. Konteks di dalam kajian 
sosiolinguistik dapat berupa lingkungan fisik maupuan nonfisik atau lingkungan 
sosial yang kait-mengait dengan ujaran tersebut (Harimurti, 1993). Sementara 
Hamers dan Blanc (2000:369) mendefinisikan konteks sebagai ‖those aspect of 
  
14  
circumstances of actual language use which are taken as relevant to meaning”, 
‗aspek-aspek dari lingkungan penggunaan bahasa secara aktual yang berperan 
mempengaruhi makna‘. 
Dalam kaitannya dengan fokus penelitian ini, studi wacana dalam sebuah 
organisasi sosial yaitu surat kabar, sosiolinguistik perlu memerhatikan aspek 
kultural dari organisasi sosial tersebut, termasuk bagaimana wacana resistensi 
budaya populer di surat kabar.  
 
2. Wacana 
a. Bahasa, Budaya, dan Kekuasaan 
Representasi dan komunikasi makna-makna kebudayaan mengambil 
tempat melalui bahasa karena adanya dua standardisasi: makna-makna yang 
biasanya disematkan pada kata-kata dan cara berbicara yang biasanya disematkan 
pada situasi sosial dan setting kebudayaan. Di dalam kedua hal tersebut, anggota 
sebuah komunitas bahasa mungkin diuji dan dipahami berdasar pada kedekatan 
bahasa pengguna dan konvensi kebahasaannya. Akan tetapi, formulasi 
penggunaan bahasa yang hanya demikian dilihat sebagai sebuah hal yang 
problematis ketimbang otomatis (Baldwin dkk., 1999:60). 
Volosinov berpendapat bahwa bahasa haruslah dipahami dalam konteks 
sosial dan dalam aktivitas sosial. Hal yang mungkin penting untuk pengembangan 
selanjutnya adalah penekanan penggunaan bahasa dalam aktivitas sosial. 
Raymond Williams kemudian berpendapat: 
“We then find not a reified „language‟ and „society‟ but an active social 
language. Nor (to glance back at positivist and orthodox materialist 
theory) is this language a simple „reflection‟ or „expression‟ of „material 
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reality‟. What we have, rather, is a grasping of this reality through 
language, which as practical consciousness is saturated by and saturates 
all social activity, including productive activity. And since this grasping is 
social and continuous (as distinct from the abstract encounters of „man‟ 
and „his world‟, or „consciousness‟ and „reality‟, or „language‟ and 
„material existence‟ it occurs within an active and changing society 
(Baldwin dkk., 1999:62) 
Dalam perkembangannya, bahasa kemudian dipolitisasi dan dihubungkan 
dengan sebuah perjuangan sosial, khususnya dalam term ‗politik kebenaran‘. 
Konsekuensinya, terdapat perubahan argumen. Bahasa yang tadinya dilihat 
sebagai sebuah alat yang netral dalam merepresentasikan dan 
mengkomunikasikan dengan cara pandang yang objektif kini dilihat sebagai 
sesuatu yang politis dan secara budaya merupakan sebuah medium pertarungan 
kelompok-kelompok sosial. Benedict Anderson (1991) adalah salah seorang yang 
menggambarkan bagaimana peran bahasa yang tercetak dapat menimbulkan dan 
menyebarkan nasionalisme (Baldwin dkk., 1999:62).  
Lebih jauh, pendekatan studi kebudayaan menemukan bahwa bahasa yang 
dideskripsikan bukan hanya berarti sederhana mengenai ‗perbedaan‘ saja, akan 
tetapi hierarki prestise yang akan selalu berarti hierarki kekuasaan. Street (1993) 
berpendapat bahwa penggunaan kata ‗one‘ (seseorang) dalam  ‗one knows‘ 
mengimplikasikan status; penggunaan kata ‗we‘ (kita) dapat saja mengekspresikan 
solidaritas, akan tetapi ketika ia digunakan oleh dokter seperti dalam ‗and how are 
we feeling today?‘ (bagaimana perasaan kita hari ini?) mengimplikasikan 





b. Teks dan Wacana 
Edmondson (1981) membedakan antara teks dan wacana. Teks dibaca 
sebagai penggunaan kalimat-kalimat dalam kombinasi, sedangkan wacana 
dimengerti sebagai kalimat-kalimat dalam kombinasi namun dengan 
mempertimbangkan pembedaan ‗kalimat‘ sebagai unit signifikansi linguistik 
tertinggi dengan beberapa unit suprasentensial (kalimat-kalimat dalam 
kombinasi).  
(- Suprasentential) (- use) = The sentence 
(+ suprasentential) (- use) = The Text 
(- Suprasentential) (+use) = The Utterance 
(+suprasentential) (+use) = The Discourse 
 
Edmondson (1981:4) kemudian juga mengungkapkan bahwa dalam kerja 
tekslinguistik, teks juga dibedakan dengan wacana. Teks adalah sebuah sekuens 
ekspresi kebahasaan yang terstruktur yang membangun kesatuan, sedangkan 
wacana adalah kejadian yang terstruktur dan termanifestasi dalam linguistik dan 
perilaku lainnya. Dalam pengertian seperti ini, teks dan wacana tidak dibedakan 
secara absolute. Mengikuti Sandulescu (dalam Edmondson 1981:4), pembedaan 




Textlinguistik Vs Discourse Analysis 
Bielefeld Vs Birmingham 
Model-centred Vs Data-centred 
Theoretical Vs Descriptive 
Type data Vs Token Data 
Competence data Vs Performance Data 
Written Languange Vs Spoken Languange 
  
Dengan mengambil jarak dari konsepsi kebahasaan Saussurean yang 
cenderung menjadi term individualistik dan asosial, Fairclough (1995) 
mendefinisikan wacana sebagai penggunaan bahasa dalam relasi dan proses-
proses sosial yang secara sistematis mempengaruhi variasi dalam 
perlengkapannya termasuk bentuk-bentuk kebahasaan yang muncul dalam teks. 
Dengan begitu, secara inheren dalam pengertian wacana, bahasa dilihat sebagai 
bentuk material dari ideologi dan bahasa sendiri disediakan oleh ideologi 
(Fairclough, 1995:73). Bagi Fairclough, pengertian bahasa diletakkan dalam 
praktik sosial, atau bahasa dilihat sebagai proses sosial. 
Implikasi dari meletakkan fenomena kebahasaan dalam praktik sosial di 
antaranya adalah pembedaan wacana dari teks. Dimana teks, dalam pengertian 
Fairclough, dimengerti sebagaimana pengertian Halliday yaitu teks adalah 
keseluruhan dari teks tertulis (written text) dan teks lisan (spoken text). Sebuah 
teks kemudian menjadi sebuah produk ketimbang sebuah proses, teks adalah 
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sebuah produk dari proses produksi teks (Fairclough, 1989:24). 
Fairclough kemudian menggunakan term wacana (discourse) untuk 
merujuk pada keseluruhan proses dari interaksi sosial. Dalam hal ini sebuah teks 
hanyalah menjadi bagian di dalam proses itu. Proses ini, dalam kerangka 
memahami teks, terdiri dari proses produksi (process of production) dan proses 
interpretasi (process of interpretation). Dalam proses produksi, teks dipahami 
sebagai produk sedangkan dalam proses interpretasi, tek dipahami sebagai sumber 
(resource). Analisis teks menjadi sebuah bagian dari analisis wacana karena 
analisis wacana mencakup analisis proses produksi dan proses interpretasi 
(Fairclough, 1989:24). 
Dalam wacana terkandung kondisi sosial yang secara khusus dimengerti 
sebagai kondisi-kondisi sosial produksi (social conditions of production) dan 
kondisi sosial interpretasi (social conditions of interpretation). Kondisi sosial ini 
kemudian mengatur cara masyarakat memproduksi dan menginterpretasi teks. 
Dengan demikian, wacana tidaklah dicari dengan analisis pada teks, atau hanya 
dengan analisis produksi dan interpretasi, akan tetapi dengan menganalisis relasi 
antara teks, proses-proses dan kondisi sosial, baik kondisi yang berasal dari 
konteks situasional dan kondisi-kondisi yang diatur oleh institusi sosial dan 
struktur sosial (Fairclough, 1989:25-26).  
 
3. Budaya Populer 
a. Budaya Populer dalam Cultural Studies 
Kajian tentang budaya dalam sosiologi, antropologi, sastra dan lain-lain 
telah mendahului kajian kebudayaan sebagai aliran pemikiran. Masing-masing 
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tema mempunyai tema dan sandaran teoretisnya sendiri. Budaya dilihat dalam 
penelitian ini dekat dengan diskursif budaya dalam kerangka kajian kebudayaan 
atau dikenal sebagai cultural studies. Dan diskursif budaya, dalam wacana paralel 
dengan bagaimana sejarah kajian kebudayaan sendiri. Dalam melacak bagaimana 
konsep kebudayaan digunakan dan didefinisikan oleh mereka, kita harus 
mempelajari perubahan-perubahan fokus perhatian yang terjadi dalam kajian 
budaya, seperti yang disarankan Barker (2000:47). 
Kata culture (budaya) pertama kali muncul sebagai kata benda, yaitu 
cultivation (pembudidayaan) yang berkaitan dengan proses pertumbuhan tanaman 
pangan. Selanjutnya gagasan pembudidayaan itu mengalami perluasan sehingga 
mencakup hal-hal yang berhubungan dengan jiwa manusia atau ‘roh‘, yang 
memunculkan ide tentang orang yang berbudi daya (cultivated) atau berbudaya 
(cultured). Pada abad 19, muncul definisi yang lebih antropologis yang 
memandang kebudayaan sebagai ‘keseluruhan hidup yang khas‘ dengan 
penekanan pada ‘pengalaman sehari-hari‘. Dalam tarik-menarik definisi ini kajian 
budaya Inggris menemukan asal-usul diskursif atau mitologinya (Barker, 
2000:48). 
Penulis Inggris abad ke-19, Matthew Arnold, terkenal dengan 
penggambarannya tentang kebudayaan sebagai ‖hal-hal terbaik yang pernah 
dipikirkan dan diucapkan di dunia‖ (Barker, 2000:48), dengan membaca, 
mengobservasi dan berpikir‖ sebagai sarana penyempurnaan moral dan kebaikan 
sosial. Kebudayaan sebagai bentuk ‘peradaban‘ dilawankan dengan ‖sifat anarkis 
massa yang mentah dan tidak berbudi data (uncultivated). Dengan demikian, 
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argumen estetis dan politis ini adalah pembenaran atas yang sering kita sebut 
sebagai ‘budaya tinggi‘. Hal yang kemudian diikuti oleh E.R Leavis dan Q.D. 
Leavis. 
Leavisisme pada dasarnya menyepakati argumen Arnold bahwa 
kebudayaan adalah puncak peradaban dan ia adalah urusan segelintir minoritas 
pendidikan. F. R. Leavis dalam pandangannya yang romantis berpendapat bahwa, 
sebelum revolusi industri, Inggris mempunyai suatu budaya rakyat yang autentik 
dan suatu budaya minoritas milik para elite berpendidikan. Senada dengan 
Arnold, ia berpendapat, budaya tersebut ditenggelamkan oleh ‖standardisasi dan 
penurunan tingkat‖ budaya massa yang terindustrialisasi (Barker, 2000:49). 
Menyadari pendahulunya terjebak dalam kategori budaya rendah dan 
tinggi sehingga terjebak pada romantisme masa lalu, generasi selanjutnya, lewat 
Raymond Williams berpendapat lain. Pemahaman budaya menurut Raymond 
Williams menekankan pada karakter sehari-hari kebudayaan sebagai keseluruhan 
cara hidup. Konsep kebudayaan yang diajukan Williams adalah konsep yang 
‘antropologis‘ karena terpusat pada makna sehari-hari: nilai (ideal-ideal abstrak), 
norma (prinsip atau aturan yang pasti) dan benda-benda material/simbolis (Barker, 
2000:50). Williams yang tertarik pada pengalaman kelas pekerja dan konstruksi 
aktif mereka dalam kebudayaan tak kalah politisnya dengan Arnold. Namun 
baginya, politik dalam kajian budaya adalah ‖politik yang menekankan 
demokrasi, pendidikan dan ‘revolusi jangka panjang‖ (Barker, 2000:49). 
Perspektif antropologis ini mempunyai konsekuensi pragmatis terhadap 
apa yang dinamakan kebudayaan. Konsekuensi dari pemahaman kebudayaan 
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sebagai ‘keseluruhan cara hidup‘ adalah terpisahnya konsep kebudayaan dari seni. 
Televisi, surat kabar, tarian populer, sepak bola dan berbagai artefak serta praktik 
sehari-hari lainnya menjadi terbuka bagi analisis yang kritis dan simpatis. Ketika 
kebudayaan  terpisah dari konsep seni, budaya populer menjadi terlegitimasi 
(Barker, 2000:51).  
Istilah budaya populer telah digunakan dalam beberapa cara. Sebagai 
contoh, budaya populer bisa mengacu pada ‘yang tersisa‘ di luar apa yang telah 
ditentukan sebagai kanon budaya tinggi, atau ia adalah budaya yang diproduksi 
secara massal dalam industri kebudayaan. Perspektif ini sejalan dengan Leavis 
atau Adorno, pemikir dari Frankfurt School, yang menganggap budaya populer 
adalah inferior di hadapan pasangannya (budaya tinggi) dalam pembagian biner 
itu (Barker, 2000:63).  
Bagi mereka yang tidak ingin terjebak dalam kategori budaya tinggi dan 
budaya rendah, dalam pengertian tak ingin sepenuhnya merendahkan budaya 
populer dengan tetap tidak menyukai budaya komoditas, budaya yang menjadi 
lawan budaya rakyat autentik yang dihasilkan oleh orang kebanyakan adalah 
budaya massa. Namun, menurut Fiske, ‖dalam masyarakat-masyarakat kapitalis 
tidak ada apa yang disebut sebagai budaya rakyat yang autentik, yang bisa dipakai 
untuk menakar ‘ketidakautentikan‘  budaya massa, sehingga meratapi hilangnya 
autentisitas adalah nostalgia romantis yang tak ada gunanya‖ (Barker, 2000:63) 
Budaya populer adalah budaya yang diproduksi secara komersial dan, 
menurut Barker (2000:63), tampaknya tidak ada alasan untuk mengatakan hal ini 
akan berubah untuk masa yang akan datang. Meski demikian, pemirsa budaya 
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populer diyakini menciptakan makna mereka sendiri dari teks-teks budaya populer 
dan mendayagunakan kompetensi kultural dan sumber diskursif mereka. Budaya 
populer dilihat sebagai makna-makna dan praktik-praktik hasil produksi khalayak 
populer pada momen konsumsi, sehingga kajian budaya populer menjadi terpusat 
pada bagaimana ia digunakan. Berarti fokus kajian budaya populer bukan lagi 
pada penentuan nilai apakah ia tinggi atau rendah (nilai estetis dan kultural) akan 
tetapi tentang bagaimana pemirsa mengubah produk industri itu menjadi budaya 
populer mereka untuk melayani kepentingan mereka. 
Budaya populer, dengan demikian, merupakan situs perebutan nilai-nilai 
kultural dan politik. Budaya populer adalah sebuah arena dan dukungan dan 
resistensi dalam pertarungan memperebutkan makna-makna kultural. Penilaian 
budaya populer terkait dengan persoalan kekuasaan dan tempat budaya populer 
dalam formasi sosial yang lebih luas. Konsep tentang populer menantang tidak 
hanya pemilahan antara budaya tinggi dan rendah, tapi juga tindakan klasifikasi 
kultural oleh dan melalui kekuasaan. Inilah situs yang hegemoni kultural 
dimapankan atau mendapat tantangan (Barker, 2000:64). 
 
b. Identitas dalam Budaya Populer 
Identitas merupakan isu yang penting dalam kajian-kajian komunikasi dan 
kebudayaan semenjak munculnya berbagai paradigma dan mazhab juga studi-
studi baru yang berkembang seperti feminisme, studi etnis yang terdapat di 
lingkup cultural study. Identitas (identity) dalam kamus Oxford dikatakan berasal 
dari bahasa Latin yaitu ―idem‖ atau sama dan dua makna dasar yaitu, pertama 
konsep tentang kesamaan absolut dan yang kedua adalah konsep pembeda atau 
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perbedaan yang menganggap adanya konsistensi dan kontinuitas (Jenkins, 1996: 
3). Atau bisa disebut juga, 
Identity is about sameness and difference, about personal and the social, 
„about what you have in common with some people and what differentiates 
you from others‟ (Barker, 2000:168). 
Self identity is constituted by the ability to sustain a narrative abaout the 
self, thereby building up a consistent feeling of biograpichal continuity. 
Identity stories attempt to answer the critical question: “What to do? How 
to act? Who to be?(Barker, 2000:167). 
Dalam membahas identitas terdapat dua pengaruh besar yang menentukan 
arti identitas selanjutnya yaitu  yang pertama adalah esensialisme yang 
mengasumsikan bahwa di luar sana terdapat ‗sesuatu‘ yang bisa ditemukan, 
bahwa identitas ada secara universal dan tidak terbatasi waktu, inti dari diri kita 
yang tak terkecuali dimiliki oleh setiap orang. Atau dalam pandangan ini kita bisa 
menganggap bahwa setiap orang atau entitas memiliki esensi dari diri mereka 
masing-masing yang kita sebut sebagai identitas. Contohnya adalah bentuk-
bentuk kategori sosial yang melekat pada seseorang dan dianggap sebagai esensi 
orang tersebut.  
Menurut Barker (2000), apa yang dimaksud dengan anti-esensialisme 
adalah: 
[...] it has been argued here that identity is cultural „all the way down‟, 
being specific to particular times and places. This suggest that form of 
identity are changeable and related to definite social and cultural 
conjunctures. Here words are not taken as having referents with essential 
or universal qualities, for language „makes‟ rather than „finds‟. Identities 
are discursive constructions which change their meanings according to 
time, place, and usage (Barker, 2000:166). 
Pengertian identitas sendiri tidak bisa lepas dari dunia tempat kita lahir 
dimana telah terbentuk dan telah ada sebelum kita. Kita belajar untuk 
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menggunakan bahasa yang terbentuk sebelum kita lahir dan kita hidup dalam 
konteks hubungan sosial dengan masyarakat. Tanpa bahasa konsep kita tentang 
diri dan identitas tidak akan bisa dapat dimengerti dengan jelas oleh kita sendiri. 
Demikian juga kita akan selalu membutuhkan sosialisasi dan alkuturasi dalam 
kehidupan kita untuk mendapatkan konsep diri (Barker, 2000). 
Selanjutnya, Hall dalam Baker (2000) mengidentifikasikan tiga cara untuk 
mengkonseptualisasikan identitas. Pertama, adalah subjek pencerahan 
(enlightment subject); kedua, adalah subyek sosiologis (sociological subject); dan 
yang ketiga adalah subyek postmodern (postmodern subject). Yang dimaksud 
dengan subjek pencerahan adalah didasarkan pada konsepsi bahwa manusia 
sebagai individu yang sepenuhnya dipersatukan, dan diberkahi dengan rasio, 
kesadaran, dan tindakan, dimana pusat esensinya adalah identitas seseorang. 
Konsepsi ini sering disebut juga sebagai subjek cartesian yang mengacu pada 
pernyataan filsafat Descartes yang terkenal ―Cogito Ergo Sum‖ atau ―Aku 
berpikir maka aku ada‖. Pernyataan tersebut tidak hanya berdampak pada 
pemikiran filsafat tapi lebih luas lagi pada proses kultural dari subyek dan bentuk-
bentuk identitas (Barker, 2000). 
Sedangkan yang dimaksud dengan subyek sosiologis adalah konsepsi yang 
mengatakan bahwa inti dari subyek tidaklah otonom atau terbentuk dengan 
sendirinya tetapi melalui relasi dengan orang lain yang cukup penting atau 
signifikan (significant others). Dan melaluinya subjek mengetahui nilai atau 
norma, makna, dan simbol atau dalam kata lain kultur di mana subjek tersebut 
tinggal dan hidup (Barker, 2000).Yang terakhir adalah subjek postmodern yaitu 
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The subject assumes different identities at different times,identities which 
are not unified around coherent „self‟. Within us are contradictory 
identities, pulling in different directions, so that our identifications are 
continually being shifted about. If we feel that we have unified identity 
from birth to death, it is only because we construct a comforting story or 
narrative of the self about ourselves (Barker, 2000:170). 
Menurut Barker (2000) terdapat lima retakan besar dalam wacana ilmu 
pengetahuan modern yang menyumbangkan pemahaman kepada kita tentang 
subjek postmodern atau disebut juga subjek tanpa pusat. Lima retakan besar itu 
adalah marxisme, psikoanalisis, feminisme, pemusatan bahasa, dan karya-karya 
dari Foucault. Retakan yang sama juga terjadi dalam kajian-kajian teori di cultural 
study, yang menjadi perspektif penelitan ini, berangkat dari marxisme, ke neo-
marxian, dan menuju post-strukturalis atau post marxisme. Narasi tentang 
identitas dan kajian-kajian kultural akan saling merajut dalam membentuk 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini. 
 
c. Hegemoni dan Resistensi Budaya Populer 
Dari perspektif Gramscian media massa diinterpretasikan sebagai 
instrumen untuk menyebarkan dan menguatkan hegemoni dominan, meskipun 
media massa juga dapat digunakan untuk menyebarkan ide-ide yang meng-
counter hegemoni tersebut.  
Hegemoni adalah titik sentral dalam teori Gramsci dalam menjelaskan 
masyarakat dan kekuasaan yang bekerja di dalamnya. Hegemoni sendiri diambil 
dari bahasa Yunani yaitu egemonia yang berarti dominasi dari suatu polis 
terhadap polis yang lain. Pertama kali digunakan oleh Lenin dalam bahasa Rusia 
yaitu rukovodstvo yang diartikan kepemimpinan. Bagi Lenin hegemoni 
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merupakan strategi yang harus dijalankan oleh kelas pekerja dan anggota-
anggotanya untuk memperoleh dukungan dari mayoritas (Simon, 1999).  
Definisi hegemoni dari beberapa penerus Gramsci merupakan kumpulan 
dari poin-poin sebagai berikut : 
  Sebuah kelas atau grup sosial telah berhasil dalam mempersuasi kelas 
yang lain dalam masyarakat untuk menerima nilai-nilai moral, politikal, dan 
budaya kelas tersebut.  
  Konsep ini mengasumsikan adanaya persetujuan langsung yang diberikan 
oleh mayoritas populasi kepada kebijakan tertentu yang diusulkan oleh mereka 
yang berada dalam pucuk kekuasaan.  
  Bagaimanapun persetujuan yang diberikan ini tidak selau berlangsung 
damai, dan mungkin menggabungkan kekuatan fisik atau paksaan dengan 
kekerasan dengan keterlibatan intelektual, moral dan kebudayaan.  
  Dapat dipahami sebagai "common sense", seluruh bidang kebudayaan 
dimana ideologi dominan dipraktekan dan disebarluaskan. 
  Sesuatu yang menimbulkan perjuangan kelas dan sosial, dan dijalankan 
untuk membentuk dan mempengaruhi pemikiran rakyat.  
  Adalah kumpulan ide dari faktor-faktor yang kelompok dominan berusaha 
untuk mengamankan persetujuan dari kelompok subordinat pada 
kepemimpinan mereka (Stillo,1998) 
"[…]Dominant groups in society, including fundamentally but not 
exclusively the ruling class, maintain their dominance by securing the 
'spontaneous consent' of subordinate groups, including the working class, 
through the negotiated construction of a political and ideological 
consensus which incorporates both dominant and dominated groups"  
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"[…] the practices of a capitalist class or its representatives to gain state 
power and maintain it later." (Stillo, 1998) 
 
Pertanyaan selanjutnya yang dapat dikembangkan dari sini adalah apakah 
hegemoni adalah konsep yang secara eksklusif hanyalah milik kaum borjuis 
sebagai kelas dominan dalam masyarakat kapitalis. Jawabannya tentu saja tidak, 
bahkan kelas pekerja dapat mengembangkan hegemoninya sendiri dengan 
memperhatikan berbagai kepentingan dari kelas dan kekuatan sosial yang lain 
serta menemukan cara untuk mempertemukannya dengan kepentingan mereka 
sendiri.  
Gramsci menambahkan dimensi baru yang sangat penting dengan 
mengajukan konsep tentang nasional-kerakyatan dimana suatu kelas tidak bisa 
meraih kepemimpinan nasional, dan menjadi hegemonik, jika kelas itu hanya 
membatasi pada kepentingan mereka sendiri; mereka harus memperhatikan 
tuntutan dan perjuangan rakyat yang tidak mempunyai karakter kelas yang 
bersifat murni, yakni, yang tidak muncul secara langsung dari hubungan-
hubungan produksi. Tentu saja koalisi ini harus menghormati otonomi gerakannya 
masing-masing, sehingga masing-masing gerakan dapat memberikan kontribusi 
yang khas dalam sebuah gerakan yang lebih besar sifatnya, sedangkan dalam 
konsepnya tentang intelektual Gramsci memberikan argumen yang relatif 
sederhana dengan mengatakan bahwa semua orang adalah intelektual potensial 
dalam artian memiliki intelejensi dan menggunakannya, akan tetapi tidak semua 
orang menjadi intelektual dalam fungsi sosialnya.  
Ia juga menolak pandangan tradisional dan vulgar terhadap intelektual 
yang hanya terdiri dari ahli sastra, filosof, dan seniman (termasuk jurnalis, yang 
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mengaku sebagai sastrawan dan filosof, dan menganggap diri mereka intelektual 
‗sejati‘) (Simon, 1999). 
Kemudian Gramsci membagi intelektual dalam dua kelompok menurut 
fungsi sosialnya. Kelompok pertama yaitu untelektual ‗tradisional‘ yang posisinya 
dalam bidang kemasyarakatan memiliki ciri khas dari hubungan antar kelas yang 
terjadi tetapi titik beratnya lebih kepada hubungan kelas dari masa lalu dan masa 
kini dan membentuk formasi kelas historis yang beraneka macam. Sedangkan 
yang kedua adalah intelektual organik, yang merupakan unsur pemikir dan 
organisatoris dari kelas sosial fundamental tertentu. Intelektual organik tidak 
dibedakan menurut pekerjaan mereka, bisa saja kerja yang memiliki karakteristik 
kelas mereka, akan tetapi lebih dikarenakan oleh fungsi mereka dalam membentuk 
ide dan aspirasi dari kelas dimana mereka secara organik berada.  
Intelektual organik tidak menciptakan kelas, akan tetapi sebuah kelas akan 
menghasilkan intelektual organiknya sendiri. Di sinipun intelektual organik tidak 
hanya dimiliki oleh satu kelas saja, baik kelas dominan maupun kelas yang 
terdominasi masing-masing memiliki intelektual organiknya sendiri. ―Mereka 
bukan hanya pemikir, penulis dan artis tapi juga organisator seperti pegawai negri 
(civil servants) dan pimpinan politik, dan mereka tidak hanya berfungsi pada di 
masyarakat sipil dan negara, tetapi juga pada aparat produksi‖ (Simon, 1999). 
Pembedaannya adalah intelektual organik yang dimiliki oleh kelas pekerja 
atau yang terdominasi pada masyarakat kapitalis sering disebut dengan intelektual 
organik radikal. Sedangkan pada kelas yang mendominasi atau negara lebih sering 
disebut intelektual organik negara. Fungsi keduanya hampir tidak bisa dibedakan 
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kecuali bahwa yang satu membela kepentingan kelasnya sendiri dan akhirnya 
menciptakan hegemoninya atas yang lain. 
Gramsci menambahkan bahwa sebagai gerakan, kelas pekerja tidak hanya 
mengandalkan kepada beberapa intelektual organik pada partai.  
Kesalahan-kesalahan intelektual terdapat dalam keyakinan bahwa adalah 
mungkin untuk mengetahui tanpa pemahaman dan keinginan […] bahwa 
intelektual dapat menjadi seorang intelektual […] Jika ia berbeda dan 
melepaskan diri dari masyarakat-bangsa tanpa perlu merasakan keinginan 
dasariah rakyat, memahami keinginan itu sehingga ia bisa menjelaskan 
dan menempatkannya dalam situasi historis tertentu, menghubungkannya 
secara dialektis dengan hukum-hukum sejarah, dengan konsepsi besar 
dunia […] Sejarah dan politik tidak bisa diciptakan tanpa keinginan, tanpa 
keterikatan emosional sntsrs intelektual dan masyarakat-bangsa. Dengan 
tidak adanya keterikatan semacam ini maka hubungan antara kaum 
intelektual dan masyarakat-bangsa hanya akan menjadi hubungan yang 
murni bersifat birokratis-formal; intelektual akan menjadi sebuah kasta 
atau kependetaan […] (Simon, 1999) 
Akan tetapi sebagai kelas mereka harus membentuk intelektual organik 
radikal dari mereka sendiri. Kesadaran diri yang kritis berarti, secara historis dan 
politik, penciptaan elit intelektual. Masyarakat umum tidak ‗membedakan‘ diri 
mereka, tidak pula menjadi independen dalam hak-hak mereka sendiri tanpa –
dalam pengertian yang paling umum— mengorganisir diri sendiri; dan tidak 
terdapat organisasi tanpa intelektual; yaitu tanpa organisator dan pemimpin […] 
Namun proses penciptaan intelektual ini berlangsung lama, sulit, penuh 
pertentangan, melalui proses maju dan mundur, bubar dan membentuk kembali, di 
mana loyalitas masyarakat benar-benar diuji (Simon, 1999). 
Konsep pokok Gramsci tentang hegemoni dan intelektual mengambil 
peranan penting dalam hubungannya dengan konsep identitas. Identitas sendiri 
menurut Gramsci merupakan suatu bentukan atau produk dari proses sejarah :  
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The starting point of critical elaboration is the consciousness of what one 
really is, and is „knowing thyself‟ as a product of the historical process to 
date which has deposited in you an infinity of traces without leaving an 
inventory (Mercer, 1984). 
Proses sejarah menurut Gramsci dalam hubungannya dengan identitas, 
merupakan sebuah proses hegemoni atau naturalisasi atau pembentukan „common 
sense‟ yang seorang subjek tidak begitu saja bisa terlepas dari proses yang 
kompleks ini. Faktor sejarah inilah yang akan mempengaruhi pengetahuan 
tertentu, kepercayaan, posisi tertentu dalam tipe subjek sosial yang berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial. Contohnya adalah antara dokter dan pasien yang identitas 
masing-masing sabagai dokter dan pasien serta hubungan di antara mereka 
menjadi sesuatu yang ideologis sifatnya. Identitas akan semakin terlihat dalam 
sebuah wacana yang menurut Halliday memiliki fungsi interpersonal, atau 
menurut Fairclough mempunyai dua fungsi pembentukan yaitu wacana 
membentuk identitas personal dan sosial dan membentuk fungsi relasional. 
Resistensi di dalam praktik kebudayaan telah dilegitimasi oleh cultural 
studies, tidak seperti para pendahulunya di Frankfurt School yang melihat totalitas 
kuasa kapitalisme tidak memungkinkan bagi individu untuk lolos dari jerat-jerat 
gurita raksasa tersebut. Meski demikian, perdebatan tentang resistensi di dalam 
cultural studies sendiri tak kunjung usai. Perdebatan tersebut bukan lagi tentang 
masalah sah atau tidaknya resistensi sebagai sebuah konsep yang hidup di dalam 
praktik kebudayaan namun lebih ke cara menganalisa atau memberikan penilaian 
terhadap sebuah praktik kebudayaan. The question of „resistance‟ is a matter of 
utility and value rather than truth or falsity (Barker, 2000: 342). 
Perbincangan tentang resistensi di dalam cultural studies terdiri dari dua 
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akar pemikiran. Akar pemikiran pertama diambil dari konsep hegemoni milik 
Antonio Gramsci yang dielaborasikan dengan pendekatan semiotika struktural. 
Contoh yang paling nyata dari penggunaan kerangka analisis ini adalah dalam 
buku Resistance Through Rituals (Hall dan Jefferson, 1976). Hall dan Jefferson 
mengeksplorasi subkultur remaja dan mengajukannya sebagai sebuah bentuk 
resistensi yang dimodiskan terhadap budaya hegemonik. Hall dan Jefferson 
mengambil studi kasus tentang Skinhead yang diklaim tengah menangkap 
kembali secara imajiner tradisi ‗ketangguhan‘ kelas pekerja laki-laki. Nilai-nilai 
tersebut diartikulasikan melalui potongan rambut, sepatu boot, jeans dan gelang. 
Style atau gaya dibaca sebagai sebuah bentuk perlawanan simbolik yang dibangun 
di atas arena pertarungan hegemoni vs counter-hegemoni.  
Ketika gagasan tentang ideologi sudah semakin ditentang dan terbuka 
horison-horison baru melalui kritik para pemikir postmodern maupun 
poststruktural, permasalahan resistensi kembali mencuat ke permukaan. Hebdige 
(1988) dengan bukunya Hiding in the Light menggunakan pemikiran Foucault 
tentang relasi mikro kuasa terhadap konstruksi terhadap remaja sebagai kelompok 
pembuat onar dan sekaligus menyenangkan. Hebdige melakukan analisis 
kesejarahan dengan menunjukkan bahwa ketakutan masyarakat abad ke sembilan-
belas terhadap kerumunan di jalan menghasilkan sebuah sistem pengawasan bagi 
budaya jalanan kelas pekerja. Subkultur remaja kemudian bereaksi terhadap 
pengawasan ini dengan membuat diri mereka sendiri sebagai sebuah ‗tontonan‘.  
Hebdige argues that subculture is neither an affirmation nor a refulsal. It 
is a declaration of independency and of alien intent. It is at one and same 
time an insubordination of and conformation to powerlessness. It is a play 
for attention and refusal to be read transparently (Barker, 2000:345). 
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Perbedaan diantara dua pemikiran di atas adalah pada sumber ‗kekuasaan‘ 
yang pada akhirnya memunculkan praktik resistensi di dalam subkultur. 
Kekuasaan dalam perspektif Marxis-Gramscian berbentuk singular dimana semua 
daya perjuangan dan resistensi dikerahkan untuk menumbangkannya. Sebaliknya, 
bagi Foucauldian, tidak pernah ada sumber kekuasaan yang tunggal. Cara kerja 
kuasa juga tidak hanya ditentukan oleh relasi ekonomi seperti dalam pandangan 
marxian atau melalui karakter hukum yang dilabelkan pada negara, akan tetapi 
cara kerja kuasa diedarkan atau beredar dalam anyaman-anyaman kapiler ke 
seluruh aturan sosial. Bentuk kuasa yang sedemikian disebut juga bentuk kuasa 
mikropolitik (Barker, 2000:80). 
Kuasa dan resistensi menjadi tema sentral dalam karya-karya Foucault 
seperti di dalam Discipline and Punish (1977), The History of Sexuality, Vol 1: 
The Will to Truth (1979) dan Power/Knowledge (1980). Menurut Foucault bentuk 
resistensi terhadap kuasa adalah bagian dari praktek kuasa itu sendiri  (Kendall & 
Wickham, 1999:51). Dan disinilah kita biasanya terjebak untuk membicarakan 
resistensi sebagai sesuatu yang berada di luar praktik kuasa. Seakan-akan kuasa 
dan resistensi merupakan dua entitas yang sama sekali berbeda dan berlawanan. 
Ketika hal ini terjadi maka konsekuensinya adalah muncul berbagai gerakan 
perlawanan yang justru mensubordinasikan kategori-kategori subjek lainnya baik 
yang tidak berada di dalam kutub ‗kekuasaan‘ maupun kutub ‗perlawanan‘.  
Di mana ada kuasa, di situ pula terdapat resistensi. Setiap daya (force) 
mempunyai kapasitas untuk resisten, setiap daya (force) mempunyai kuasa 
(power) untuk mempengaruhi atau dipengaruhi oleh daya yang lain. Bagi 
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Foucault, resistensi kuasa (power) adalah bagian dari pelaksanaan kuasa, sebuah 
bagian dari bagaimana ia dapat bekerja (Kendall & Wickham, 1999:49). Dapat 
ditambahkan, bahwa kapasitas dominasi-resistensi atau hubungan antara keduanya 
dalam kuasa, meneguhkan bahwa kuasa adalah plastis dan cair, tergantung 
bagaimana daya dominasi-resistensi tersebut. 
Foucault mendemonstrasikan fungsi resistensi ini melalui karya-karyanya, 
bahwa kita akan lebih mudah menganalisa relasi kuasa melalui strategi kuasa 
lainnya yang bersifat antagonis atau resistennya. Contohnya, untuk mengetahui 
apa yang kita maksud dengan ‗kewarasan‘, mungkin kita harus meneliti apa yang 
terjadi di dalam area kegilaan (Foucault, 1994:329). Dari sini kita memiliki 
pengertian baru tentang resistensi, bukan lagi sebuah tindakan otentis subkultural 
yang menjadi counter-hegemony namun perlawanan untuk menyerang dan 
berstrategi terhadap teknik atau bentukan-bentukan kuasa (Foucault, 1994:331). 
Sampai kini perbincangan tentang resistensi di dalam cultural studies 
belum menunjukkan titik terangnya. Namun tidak berarti resistensi di dalam 
praktik kebudayaan turut stagnan, bahkan lebih beragam, jika kita berpegang pada 
kesepakatan awal yang masih dipegang oleh cultural studies tentang resistensi 
yakni pertanyaan tentang resistensi adalah masalah nilai dan utilitas daripada 





4. Parodi sebagai Bentuk Resistensi 
Parodi adalah sebuah komposisi dalam prosa atau puisi yang di dalamnya 
kecenderungan-kecenderungan pemikiran dan ungkapan karakteristik dalam diri 
seorang pengarang atau kelompok pengarang diimitasi sedemikian rupa untuk 
membuatnya tampak absurd, khususnya dengan melibatkan subjek-subjek lucu 
dan janggal, imitasi dari sebuah karya yang dibuat modelnya kurang lebih 
mendekati aslinya, akan tetapi disimpangkan arahnya, sehingga menghasilkan 
efek-efek kelucuan. 
Dari definisi di atas, Piliang (2003) mengemukakan bahwa salah satu ciri 
dari parodi adalah ia tak lain dari bentuk imitasi. Lebih jauh, Linda Hutcheon 
mengemukakan bahwa parodi memang satu bentuk imitasi, namun bukan imitasi 
murni. ―Satu bentuk imitasi, akan tetapi imitasi yang dicirikan oleh 
kecenderungan ironis…(parodi adalah) pengulangan yang dilengkapi dengan 
ruang kritik, yang mengungkapkan perbedaan ketimbang persamaan‖ (Piliang, 
2003:191). 
Hutcheon kemudian melihat Parodi sebagai ―sebuah relasi formal atau 
struktural antara dua teks‖ Sebuah teks baru dihasilkan sebagai hasil dari sebuah 
sindiran, plesetan atau unsur lelucon dari bentuk, format atau struktur dari sebuah 
teks rujukan (Piliang, 2003:192).  
Subtansi bagi seorang penulis tidak hanya melingkupi realitas-realitas 
yang ia anggap ditemukannya; subtansi mengandung lebih dari sekadar realitas-
realitas ini yang disediakan untuknya oleh literature dan idiom-idiom dari 
zamannya sendiri dan oleh citraan-citraan yang masih memiliki vitalitas dalam 
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literature masa lalu. Berkaitan dengan gaya, seorang penulis dapat 
mengekspresikan perasaannya tentang subtansi ini dengan cara imitasi –bila 
subtansi ini mendapatkan tempat di dalam dirinya, atau dengan cara parody, bila 
tidak. Ada dua kesimpulan yang ditarik oleh Piliang (2003) dari kutipan di atas 
berkenaan dengan parodi. Pertama, parodi adalah satu bentuk dialog (menurut 
pengertian Bakhtin) yaitu, satu teks bertemu dan berdialog dengan teks 
lainnya,tujuan dari parodi adalah untuk mengekspresikan perasaan tidak puas, 
tidak senang, tidak nyaman berkenaan dengan intensitas atau karya masa lalu 
yang dirujuk. Dalam kaitan ini, parodi menjadi semacam bentuk oposisi atau 
kontras di antara berbagai teks, karya atau gaya. Satu teks, karya atau gaya 
dihadapkan dengan teks, karya atau gaya lainnya dengan maksud menyindir atau 
membuat lelucon darinya. 
Mikhail Bakhtin menyatakan bahwa parodi adalah bentuk representasi, 
akan tetapi representasi yang lebih ditandai oleh pelencengan, penyimpangan, dan 
plesetan makna –representasi palsu (false representation). Sifat dan metode dalam 
menghasilkan pelencengan makna dan lelucon tersebut, menurut Bakhtin, sangat 
kaya dan beraneka ragam. Ia, menurut Bakhtin, adalah satu bentuk dialogisme 
tekstual yaitu dua teks atau lebih bertemu dan berinteraksi satu sama lain dalam 
bentuk dialog. Dialog ini menurut Hutcheon, bisa berupa kritik serius, polemik, 
sindiran atau hanya sekadar permainan atau lelucon dari suatu bentuk yang ada. 
Dengan demikian parodi selalu mengambil keuntungan dari teks atau karya yang 
menjadi sasarannya (kelemahan, kekurangan, keseriusan, atau bahkan 
kemahsyurannya). Sebagai satu bentuk diskursus, parodi selalu memperalat 
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diskursus pihak lain, untuk menghasilkan efek makna yang berbeda (Piliang, 
2003:192). 
Lebih lanjut Bakhtin (1981:51) menjelaskan, 
Adalah sifat dari setiap parodi untuk menukartempatkan nilai-nilai gaya 
yang menjadi sasaran parodi, menyorot elemen-elemen tertentu sementara 
membiarkan elemen-elemen lain di dalam bayang-bayang; parody selalu 
diplesetkan ke berbagai arah dan plesetan (bias) ini didiktekan oleh sifat 
bahasa parodi, sistem logatnya, strukturnya yang sangat berbeda. 
Oleh sebab itu dalam parodi tampak dengan jelas adanya unsur 
kesengajaan dalam menyilangkan dua bahasa, sebagaimana halnya dua gaya, dua 
sudut pandang bahasa dan akhirnya dua subjek yang berbicara. Dengan kata lain 
dialog dalam parodi terjadi secara disengaja. Dua bahasa, dua gaya yang secara 
sengaja dipertemukan dalam satu dialog parodi, menurut Bakhtin akan 
menghasilkan bahasa atau gaya ketiga –bahasa atau gaya hibrida. Bakhtin 
mengategorikan sebagai Hibrida: 
Setiap ungkapan yang menjadi milik seorang pembicara tunggal –
berdasarkan grammar-nya (sintaktik) dan sifat-sifat komposisinya-akan 
tetapi kenyataannya mengandung dua ungkapan, dua adab berbicara, dua 
gaya, dua ―bahasa‖, dua cakrawala semantik dan aksiologi yang 
bercampur baur di dalamnya (Bakhtin,1984:73). 
Secara historis, parodi sebenarnya bukanlah fenomena estetika yang baru 
sama sekali. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bakhtin, parodi sudah ada sejak 
era kebudayaan Romawi, yang menjadikan objek-objek kebudayaan Abad 
Pertengahan yang serius sebagai sasaran parodinya. Sejarah parodi ini terjadi 
berulang lagi di dalam era posmodern, meskipun dengan segala dimensi dan 
nuansa barunya. Sebagaimana halnya Romawi memparodi keseriusan objek 
kebudayaan Abad Pertengahan, posmodern memparodi keseriusan objek 
kebudayaan modernism, baik dalam kesustraan, seni rupa, dan arsitektur.  
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Dalam bidang seni rupa dan arsitektur, apa yang menjadi sasaran parodi 
tidak saja karya, seniman, atau arsitek tertentu, akan tetapi juga konvensi ikonik 
gaya. Sebagai contoh, karya James Wines, Indeterminate Facade (1975) dalam 
bidang arsitektur. Dalam arsitektur ini, parodi memanifestasikan dirinya melalui 
relasi-relasi konvensi/ikonik gaya modernism secara umum, yaitu bentuk kotak, 
garis vertical/horizontal, warna hitam, abu-abu dan sebagainya (Piliang, 
2003:192). 
Tindak memparodikan arsitektur, seni rupa dan konvensi ikonik atau gaya 
tersebut bukanlah tanpa sebab. Piliang (2003:186) berpendapat bahwa yang tidak 
dapat dibantah dari diskursus posmodern adalah bahwa pengetahuan dan teori-
teori yang melandasi diskursus postmodern lebih berkaitan dengan upaya 
menerangkan mata rantai yang tidak dapat dipisahkan antara fenomena 
postmodernisme, konsumerisme dan objek-objek estetik (atau antiestetik) di 
dalam masyarakat konsumer (dimana Marxisme telah gagal mengembangkan 
konsep-konsep perubahan sosial secara memadai).  
 
5. Analisis Wacana sebagai Kajian Pragmatik 
Analisis wacana media massa erat kaitannya dengan kajian pragmatik, 
yakni kajian bahasa yang  mempelajari faktor-faktor yang berpengaruh dalam 
pemilihan bentuk-bentuk bahasa dan tindak tutur dalam interaksi sosial dan efek 
yang ditimbulkan dari pilihan tuturan tersebut (Usdiyanto, 2004:15).  
Analisis kultural yang diprasyaratkan oleh perspektif cultural study 
mengambil model dari analisis wacana karena: 
In discourse analysis, no utterance is representative of other utterances, 
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though of course it shares structural values with them; a discourse analyst 
studies utterances in order to understand how the potential of the 
linguistic system can be activated when it intersects at its moments of use 
with a social system. The utterance is an actualization in a historical 
social relationship of linguistic potential (Fiske, 1994:194-195). 
Analisis wacana kritis lahir dari sebuah tradisi yang menolak ilmu 
pengetahuan yang bebas nilai seperti halnya metodologi yang lahir dari mazhab 
Frankfurt dan Birmingham Cultural Studies, sehingga semua wacana dianggap 
sebagai bagian atau dipengaruhi oleh struktur sosial, diproduksi dari hasil 
interaksi sosial, semua formasi, deskripsi, dan eksplanasi yang dilakukan dalam 
analisis wacana kritis berkonteks sosial politik (Socio-politically situated) (van 
Dijk, 1998). Van Dijk dalam tulisannya mendefinisikan Critical Discourse 
Analysis (CDA) sebagai : 
A type of discourse analytical research that primarily studies the way 
social power abuse, dominance and inequality are enacted, reproduced 
and resisted by text and talk in the social and political context (Van Dijk, 
1998: htttp://www.discourses.org/OldArticles/Critical discours analysis. Pdf.). 
Van Dijk juga menambahkan bahwa riset kritis dalam wacana harus 
‗memuaskan‘ beberapa prasyarat untuk mengefektifkan realisasi tujuan-tujuannya. 
Prasyarat-prasyarat tersebut antara lain; pertama, sebagaimana kasus dalam tradisi 
riset yang lebih marjinal, CDA sebagai sebuah metodologi harus lebih baik dari 
pada riset yang laib agar bisa diterima. Kedua, CDA lebih berfokus pada 
permasalahan sosial dan politik daripada yang ada pada paradigama dan model 
yang ada sekarang. Ketiga, kelaikan empiris analisis kritis dari permasalahan 
sosial harus memenuhi syarat multidispliner. Keempat, daripada menjelaskan 
struktur wacana yang ada, CDA berusaha untuk menjelaskannya dalam kerangka 
sifat-sifat interaksi sosial dan terlebih struktur sosialnya. Dan yang kelima, lebih 
  
39  
khususnya CDA memfokuskan diri pada bagaimana struktur wacana diangkat, 
dilegitimasi, dan direproduksi atau melawan relasi kekuasaan dan dominasi di 
dalam masyarakat (Van Dijk, 1998). 
Adapun prinsip-prinsip CDA dikemukakan oleh Fairclough dan Wodak 
sebagai berikut : 
  CDA dialamatkan pada permasalahan sosial 
  Relasi kekuasaan bersifat menyimpang lebar (discursive) 
  Wacana membentuk, mengarahkan, dan mempengaruhi kehidupan sosial 
budaya dalam masyarakat 
  Wacana merupakan kerja ideologis 
  Wacana bersifat historis 
  Keterhubungan antara teks dan masyarakat (konteks) bersifat mediasi  
  Analisis wacana harus bersifat interpretatif dan eksplanatori 
  Wacana adalah bentuk dari tindakan sosial (Faiclough dan Wodak dalam 
Van Dijk, 1998). 
Analisis wacana sendiri memiliki beberapa definisi dari masing-masing 
teoris yang membawanya. Definisi-definisi tersebut antara lain: 
“Discourse analysis is analysis of text structure above the sentence” 
(Sinclair dan Coulthard dalam Fairclough, 1995). 
“Discourse is use of language seen as a form of social practice and 
discourse analysis is analysis of how texts work within sociocultural practice” 
(Fairclough, 1995). 
Discourse are tactical elements or blocks operating in the field of force 
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relations; there can exists different and even contradictory discourses 
within the same strategy; they can, on contrary, circulate without 
changing their form from one strategy to another, opposing strategy 
(Fairclough, 1995). 
Definisi di atas terutama dari Fairclough menimbulkan beberapa 
konsekuensi metodologis dalam kerangka teoritis dan metode analisis yang 
ditempuh. Fairclough mengembangkan sebuah kerangka yang berangkat dari 
tradisi kajian kultural di Inggris terutama dalam bidang kajian medianya serta 
dalam aspek linguistiknya diketengahkan sebuah kerangka teoritis systemic-
functional grammar dari Halliday. Van Dijk dalam melihat koleganya 
berpendapat bahwa Fairclough mengikuti sekaligus mengkritisi Foucault yang 
tidak membatasi analisis wacana hanya dalam ranah teks, seperti kondisi 
komunikasi yang khusus atau praktik-praktik diskursif, tetapi analisis wacana 
tidak terlepas dari fokus pada konsep order of discourse yaitu kumpulan berbagai 
wacana yang ditentukan oleh institusi atau wilayah seperti pendidikan, politik, 
atau media.  
Kerangka analisis yang dikembangkan oleh Fairclough bersifat tiga 
dimensional yang terdiri dari analisis teks, analisis praktik-praktik wacana dalam 
bentuk produksi dan konsumsi teks, dan analisis praktik-praktik sosio-kultural. 
Metode yang dikembangkan termasuk deskripsi linguistik teks dari segi 
kebahasaannya, interpretasi hubungan antara proses yang melebar luas dalam 
produksi dan konsumsi teks dan teksnya, dan eksplanasi hubungan antara proses 















Bagan 1 : Kerangka tiga-dimensional dalam CDA, (Fairclough, 1995) 
 
Dalam melihat hubungan antar tingkatan analisis yang ada pada kerangka 
kerjanya Fairclough memberikan sebuah pernyataan bahwa  
The connection between text and social practice is seen as being mediated 
by discourse practice: on the one hand, processes of text production and 
interpretation are shaped by (and help shape) the nature of social 
practice, and on the other hand the production process shapes (and leaves 
traces in) the text, and the interpretative process operates upon cues in the 
text (Fairclough, 1995). 
Hal yang merupakan ciri khas dari metodologi analisis wacana kritis 
bahwa hubungan antara praktik sosial dan teks diperantarai oleh praktik wacana; 
bagaimana sebuah teks diproduksi dan diinterpretasi, dalam pengertian apa 
praktik wacana dan kaidah dibuat, dari apa order of discourse dan bagaimana 
mereka diartikulasikan secara bersamaan. Proses ini pada akhirnya di pengaruhi 
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a. Analisis Teks 
Teks merupakan ruang sosial dimana dua proses fundamental berlangsung 
secara simultan, kognisi dan representasi tentang dunia dan interaksi sosial. Oleh 
karena itu pandangan tentang teks yang multifungsi dari Halliday merupakan 
kerangka dalam menganalisi teks dalam analisis wacana kritis. Pandangan teks 
multifungsi mengasumsikan bahwa bahasa di dalam teks selalu secara simultan 
berfungsi secara ideasional dalam merepresentasikan pengalaman dan dunia, 
secara interpersonal dalam membentuk interaksi sosial antar partisipan di dalam 
wacana, dan secara tekstual dalam mengikat bagian-bagian dari teks secara 
bersamaan ke dalam sebuah koherensi (Fairclough, 1995). 
Fungsi ideasional, interpersonal, dan tekstual bahasa di dalam teks atau 
pandangan semiotika sosial dari Halliday memungkinkan sebuah bentuk 
operasionalisasi klaim teoritis tentang teks dan wacana yang dibentuk secara 
sosial. Fungsi ideasional merefleksikan sistem pengetahuan dan kepercayaan 
(yang dalam istilah dari Foucault disebut objek), dan dalam fungsi 
interpersonalnya merefleksikan subjek sosial dan relasi sosial atar subjek. Dalam 
fungsi interpersonal inilah sebuah teks menyimpan identitas sebagai subjek. 
Dalam analisis teks yang sifatnya deskriptif diperlukan analisis tentang 
bentuk dan makna dari sebuah teks, dimana makna direalisasikan di dalam bentuk 
dan makna yang berbeda memunculkan bentuk yang berbeda pula. Sehingga dari 
sini berangkatlah sebuah asumsi ketika ditemui bentuk yang berbeda maka 
maknanya akan berbeda pula.  
  
43  
Sebagai turunan dari konsep semiotika sosial dari Halliday, Fairclough 
menggunakan tiga jenis nilai dalam fitur formal dalam analisis teksnya yaitu 
experiential, relational, dan expressive. Nilai experiential digunakan untuk 
melacak bagaimana representasi dunia dalam pandangan produsen teks. Nilai 
relational melacak relasi sosial apa yang diangkat melalui teks dalam wacana 
tersebut. Nilai expressive digunakan untuk mencari evaluasi produsen teks dalam 
realitas yang berkaitan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut 
Tabel 1. Fitur Formal: Nilai Experiential, Relational, dan Expressive  
Dimensions of meaning Values of feature Structural effects 
Contents Experiential Knowledge/ beliefs 
Relations Relational Social relations 
Subjects  Expressive Social identities 
 
                   Sumber : Fairclough, 1989 
Dalam praktik analisis tekstual, Fairclough (1989) memberikan kerangka 
analisis yang di dalamnya berusaha membagi bagian teks dan menganalisisnya 
dengan nilai fitur yang tercantum di atas. Bagian pertama dari teks yang harus 
dianalisis adalah kosa kata di dalam teks tersebut, nilai experiential, relational, 
dan expressive harus dilacak pada kosa kata yang terdapat di dalam teks. bahkan 
Fairclogh menyarankan untuk mencari metafor yang tekandung didalam teks 
tersebut sebagai bagian dari analisis kosakata. 
Bagian kedua dari teks yang harus mendapat perhatian penuh adalah 
bagian tata bahasa (grammar) dari sebuah teks. Ketiga nilai fitur tetap menjadi 
kunci analisis di bagian tata bahasa, serta ditambahkan analisis untuk nilai 
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kombinasi yang melihat bagaimana kalimat-kalimat di dalam teks 
dikombinasikan. Bagian ketiga dari analisis teks adalah bagian struktur tekstual. 
Bagian ini merupakan cara interaksi dan kontrol dalam pembicaraan serta 
berusaha untuk menyimpulkan nilai fitur yang manakah yang paling banyak 
muncul di dalam teks, apakah nilai experiential, relational, atau expressive. 
  Kosa kata 
 1. Pilihan kata berdasar skema klasifikasi. 
 2. Pilihan kata yang bersifat ideologis. 
 3. Pilihan kata yang bersifat alamiah (rewording) atau tidak 
            biasa (overwording). 
 4. Pilihan sinonim, hiponim, dan antonim di antara kata yang 
            bermakna ideologis. 
 5. Penggunaan euphimisme. 
 6. Pilihan kata informal dan formal. 
 7. Ekspresi evaluatif melalui penggambaran skema klasifikasi. 
 8. Penggunaan metafora. 
  Tata bahasa (grammar) 
 9. Bentuk proses dan partisipan apa yang dominan? 
             (penggunaan subjek-predikat-obyek, atau tanpa obyek, atau  
            diganti dengan anak kalimat). 
 10. Kejelasan agen atau subjek. 
 11. Penggunaan nominalisasi di dalam kalimat. 
 12. Bentuk kalimat aktif atau pasif  
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 13. Apakah bentuk kalimatnya negatif atau positif? 
 14. Model yang digunakan, deklaratif (S+P), imperatif (tanpa 
           S), atau berbentuk pertanyaan  
 15. Penggunaan modalitas relasional 
 16. Penggunaan kata ganti subjek kami atau kamu  
 17. Penggunaan modalitas ekspresif 
 18. Penggabungan kalimat (kata penghubung, logika hubungan, 
            subordinat atau koordinat) 
  Struktur Tekstual 
 19. Bentuk interaksi yang digunakan di dalam teks. 
 20. Adanya bentuk kontrol atas partisipan di dalam teks. 
 21. Struktur besar yang dimiliki oleh teks (experiential, 
             relational, atau expressive yang paling mendominasi teks) 
(Fairclough, 1989). 
Fariclough mengungkapkan bahwa tidak harus semua item penyelidikan di 
atas dijadikan alat untuk menganalisis sebuah teks. Bentuk penyelidikan di atas 
hanya merupakan alternatif yang terbuka untuk didiskusikan dan dikembangkan 
lebih lanjut. Model generik dari fairclough dalam menganalisis teks menjadi 
model analisis teks dalam penelitian ini dengan urutan dari kosa kata, tata bahasa, 
kemudian struktur tekstual. 
 
b. Analisis Praktik Wacana, Pola Urutan Wacana, dan Intertekstualitas  
Analisis interpretatif ini berasal dari kajian kultural di Inggris dalam 
tulisan dari Stuart Hall ‗Decoding and Encoding‘ yang dalam hal itu produksi teks 
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sebagai sebuah proses pemaknaan sebuah institusi atau subjek akan dikodekan 
dan diterjemahkan kembali oleh audiens dengan proses yang hampir sama. 
Permasalahan analisis interpretasi inilah yang membedakan analisis wacana 
dengan kerangka dari Fairclough dan analisis wacana kritis lainnya; misal Van 
Dijk, Kress, dan Fowler. 
Analisis praktik-praktik wacana dalam kerangka tiga dimensional 
merupakan jembatan antara teks dan konteks sosial, kultural dan politik serta 
kesejarahan yang melingkupi teks. Sifatnya yang sebagai jembatan 
memungkinkan sebuah interpretasi yang tepat terhadap sebuah wacana dilakukan 
di dalam tingkatan analisis ini. Kerangka analisis pada tingkatan ini sudah tidak 
terlalu dipengaruhi oleh nuansa linguistik, Fairclough mengatakan bahwa dalam 
analisis praktik wacana di dalam media digunakan untuk menghindari 
ketimpangan dari kelengkapan teks berupa repetitive dan kelengkapan kreatif. 
Selanjutnya Fairclough menggunakan analisis Bakhtin yang menyebutkan 
bahwa teks adalah wilayah tekanan antara gaya sentripetal dan gaya sentrifugal. 
Secara singkat gaya sentrifugal mengikuti kebutuhan dari produksi teks untuk 
membentuk teks di atas persetujuan yang diberikan. Gaya sentripetal yang berarti 
memusat di dalam analisis ini dimaknai sebagai gaya yang unitarian dan stabil 
dalam tingkat heterogenitas bentuk wacananya (Fairclough, 1995). 
Gaya sentrifugal yang sifatnya menyebar dalam artian bervariasi dan 
berubah-ubah merupakan gaya yang dihasilkan dari kekhususan suatu situasi 
produksi teks yang pada faktanya situasi tersebut tidak berupa situasi yang 
merupakan perulangan antara satu sama lain, akan tetapi lebih merupakan ‗novel 
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tanpa akhir‘ dan problematik dalam caranya yang baru (Fairclough, 1995). Oleh 
karena itu pada analisis ini nantinya diperhatikan bagaimana proses wacana 
tersebut diproduksi dan dikonsumsi dalam gaya yang konvensional atau 
perpaduan yang lebih kreatif.  
Pada titik inilah terjadi perpaduan antara analisis tiga dimensional dengan 
analisis  pola urutan wacana (order of discourse).  Order of discouirse atau rezim 
wacana menurut Fairclough merupakan sebuah konsep yang diambil dari Foucault 
untuk menunjuk pada upaya pembentukan wacana dari suatu institusi atau 
wilayah seperti media massa dan pendidikan. Menurut Foucault yang dimaksud 
dengan order adalah: 
Order is, at one and same time, that which is given in things as their inner 
law, the hidden network that determines the way they confront one 
another, and also that which has no existence except in the grid created by 
a glance, an examination, a language; and it is only in the blank spaces of 
this grid that order manifest itself in depth as though already there, 
waiting in silence for the moment of its expression (Foucault, 1970). 
Level analisis ini juga sering disebut oleh Fairclough sebagai level 
interpretasi, bukan berarti bahwa dalam level itu peneliti menginterpretasi wacana, 
akan tetapi tempat bagi partisipan wacana untuk menginterpretasi wacana atau 
proses decoding (Fairclough, 1989). Proses interpretasi melibatkan makna teks 
dan common sense yang ada pada interpreter atau partisipan wacana, juga 
melibatkan konteks wacana tersebut. Fairclough memberikan gambaran proses 





Bagan 2: Interpretasi 
Menurut bagan di atas, interpretasi terbagi atas dua macam yaitu 
interpretasi atas konteks yang ditandai dengan kotak yang membatasi dua item 
paling atas, dan interpretasi atas teks yang terdiri dari 4 bagian di dalam kotak di 
bawah.  
Media massa merupakan tempat pertemuan berbagai rezim wacana publik 
berupa politik, pendidikan, hukum, dan rezim wacana di wilayah privat. Teks 



















Surface of utterance 
Cohesion, pragmatics 
Local coherence 
Schemata Text structure and 
‘point’ 
Sumber : Fairclough, 1989 
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Poin general dari sini adalah hubungan antara institusi dan praktik diskursif 
bukanlah sebuah hubungan yang sederhana (Fairclough 1995). 
 
c. Analisis Praktik Sosio-Kultural 
Analisis praktik sosio-kultural merupakan analisis terhadap kondisi sosial, 
ekonomi, politik, budaya, dan sejarah yang menjadi konteks dari sebuah teks dan 
praktik wacananya. Konsep ini sesuai dengan struktur makro dari sebuah teks 
yang diungkapkan oleh Van Dijk (1998). Dalam tingkat ini analisis bisa saja 
melibatkan abstraksi yang berbeda dari situasi tertentu yang pada akhirnya 
menunjukkan bahwa peristiwa komunikasi secara kumulatif membentuk dan 
dibentuk kembali oleh praktik sosial dan kultural di semua tingkatan. 
Terdapat hubungan yang kompleks antara teks, wacana, dan konteks 
sosialnya. Masing-masing akan saling mempengaruhi dan akan saling 
mereproduksi. Akan tetapi perubahan dalam segi kontekstual dapat diperhatikan 
pada tiga tingkatan yaitu tingkatan sosial (societal), institusional, dan situasional 
(Fairclough,1989).  
Pengamatan pada tingkatan sosial adalah pengamatan yang paling makro 
dalam analisis wacana kritis, karena melibatkan semua sistem sosial dan nilai-nilai 
bahkan ideologi di dalam masyarakat. Aspek-aspek sosial seperti nilai-nilai 
dominan yang ada di masyarakat tentu sangat memperngaruhi bagaimana wacana 
itu dibentuk dan bagaimana wacana tentang nilai dominan itu mereproduksi diri 
sendiri. Setelah pengamatan pada tingkatan sosial maka tingkatan kedua adalah 
tingkatan institusional. Pada tingkatan institusional akan dibicarakan bagaimana 
institusi yang memproduksi wacana atau institusi lain yang berhubungan dengan 
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produksi dan konsumsi wacana tersebut berpengaruh dalam seluruh proses 
wacana dan reproduksinya.  
Yang ketiga dan yang paling mikro adalah tingkatan situasional yang 
memperhatikan situasi ketika teks itu diproduksi dan dikonsumsi. Situasi seperti 









Bagan 3 : Eksplanasi 
 
6. Analisis Wacana Kritis, Media, dan Parodi Budaya Populer 
a. Pengertian Kritis dalam Analisis Wacana Fairclough 
Pembicaraan mengenai teori kritis dimunculkan oleh mazhab Frankfurt. 
Ini terutama diwakili artikel ―Traditional and Critical Theory‖ yang ditulis salah 
satu tokoh teori kritis, Max Horkheimer dan dimuat dalam Zeitschrift fur 
Sozialforshung pada tahun 1937. Artikel ini adalah semacam manifesto sekolah 
Frankfurt. Di dalamnya, Horkheimer berpendapat adanya dua pandangan terhadap 











Sumber : Fairclough, 1989 
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(Sindhunata, 1982:71-72).  
Dalam pandangan tradisional, teori adalah jumlah keseluruhan dari 
proposisi-proposisi tentang suatu subjek. Proposisi-proposisi ini terjalin satu sama 
lain sehingga terbentuk semacam susunan di mana hanya beberapa saja menjadi 
proposisi dasar sedang proposisi lainnya adalah penurunan dari proposisi dasar 
tersebut. Makin sedikit proposisi dasar, makin kokoh dan sempurna suatu teori. 
Teori tradisional juga tidak bermaksud mempengaruhi fakta yang hadir di 
hadapannya. Ia memandang fakta secara objektif, artinya ‗fakta sebagai fakta 
lahiriah apa adanya‘ (Sindhunata, 1982:72-73). 
Akan tetapi, Horkheimer tetap berpendapat bahwa teori tradisional sebagai 
teori yang ‗ideologis‘, akan tetapi ‗ideologis‘ dalam pengertian Marx; apapun 
wujudnya selalu menerima dan membenarkan suatu kenyataan. Sindhunata 
(1982:72-79) menerangkan bahwa Horkheimer memberi tiga alasan mengapa 
teori tradisional menjadi ideologis.  
Pertama, kenetralannya menjadi kedok pelestarian keadaan yang ada. 
Dalam hal ini konsep-konsepnya dan prinsip-prinsip umumnya sama saja dengan 
ideologi. Sebagaimana layaknya ideologi, apapun bentuk dan alasannya, 
maksudnya tetap sama, yakni selalu membenarkan dan dengan demikian juga 
melestarikan kenyataan atau realitas yang ada. 
Kedua, teori tradisional berpikir ‗ahistoris‘. Teori  tradisional 
memutlakkan ilmu pengetahuan sebagai satu-satunya unsur yang bisa memajukan 
dan menyelamatkan masyarakat. Dengan demikian melupakan masyarakat dan 
prosesnya yang historis, dimana histories ini dimaknai bukan hanya ‗saat‘ akan 
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tetapi juga kehidupan masyarakat yang real. 
Ketiga, teori tradisional memisahkan teori dan praxis. Dengan hanya 
memandang, atau lebih tepat membiarkan fakta secara lahiriah, berarti teori 
tradisional tidak memikirkan peran dan aplikasi praktis dari sistem konseptual dan 
teoretisnya. Dengan kata lain, ia memisahkan teori dan praxis. Dengan 
memisahkan teori dan praxis, teori tradisional hanya berpikir teori demi teori, 
maka ia menjadi ideologis karena fakta di luar dibiarkan begitu saja. Ia tidak 
memikirkan bagaimana teorinya bisa membuahkan tindakan untuk mempengaruhi 
bahkan mengubah fakta atau realitas itu.  
Ketika melihat teori tradisional adalah demikian, maka Horkheimer 
kemudian dapat memberi pendasaran teori kritis. Menurutnya, teori kritis tidak 
lagi memusingkan prinsip-prinsip umum, membangun pengetahuan yang kukuh 
dan tertutup pada dirinya sendiri, seperti dilakukan teori tradisional. Dari semula 
Horkheimer sudah menetapkan tujuan teori kritisnya, yakni memberikan 
kesadaran untuk membebaskan manusia dari masyarakat irasional dan dengan 
demikian memberikan pula kesadaran untuk pembangunan masyarakat rasional 
tempat manusia dapat memuaskan semua kebutuhan dan kemampuannya. Paling 
tidak ada tiga ciri teori kritis yang dimaksudkan Horkheimer seperti yang 
dituliskan kembali oleh Sindhunata (1987:79-92). 
Pertama, teori kritis curiga dan kritis terhadap masyarakat. Menurut 
Horkheimer, salah satu syarat agar teori bisa jadi emansipatoris yakni bahwa ia 
harus kritis. Pertama-tama, teori kritis harus curiga dan kritis terhadap kategori-
kategori masyarakt jaman ini; seperti kategori produktif, berguna, layak, bernilai 
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dan sebagainya. Karena pada dasarnya kategori tersebut kemudian mempunya 
fungsi, yang tak lain dan tak bukan adalah menyembunyikan, jadi juga 
melestarikan, keadaan masyarakat yang didominasi. 
Kedua, teori kritis berpikir secara historis. Teori kritis sangat menghormati 
ilmu pengetahuan namun tidak mendewakannya seperti dilakukan teori 
tradisional. Teori kritis berpijak pada masyarakat dalam prosesnya yang histories, 
jadi masyarakat dalam totalitasnya. Totalitas harus dimengerti sebagai 
perkembangan masyarakat secara keseluruhan dalam prosesnya yang historis. 
Kemudian dalam totalitas ada kontradiksi antara yang sadar dan yang tak sadar, 
rasional versus irasional. Singkatnya, teori kritis harus berpikir dalam kontradiksi. 
Ketiga, teori kritis tidak memisahkan teori dan praxis. Teori kritis tidak 
pernah membiarkan fakta objektif berada di luar dirinya secara lahiriah, seperti 
dilakukan teori tradisional. Teori kritis menganggap bahwa realitas objektif itu 
adalah produk yang berada dalam kontrol subjek. Berarti realitas tidaklah netral. 
Berdasar keyakinan tersebut, teori kritis mencoba mencari bagaimana seharusnya 
posisi sarjana dalam masyarakat. Aktivitas kesarjanaan biasanya dipisahkan dari 
bidang-bidang praktis misalnya aktivitas kewarganegaraan atau kemasyarakatan. 
Karena aktivitas kewarganegaraan bukan buah dari rasionalitas ilmiah. Teori kritis 
menolah pemisahan tersebut. Teori haruslah memberi kesadaran untuk 
masyarakat. 
Dari pemahaman ini kemudian, dapat diketahui bahwa tujuan teori kritis 
pada dasarnya adalah untuk membangun kesadaran masyarakat atau mempunyai 
beban emansipatoris. Nilai ‗benar‘ dan ‗salah‘ yang kadang menjadi bangunan 
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proposisi dari teori tradisional, tidak dapat berlaku dalam pandangan teori kritis, 
karena teori kritis hadir untuk menyerang kategori ‗benar‘ dan ‗salah‘ tersebut. Ia 
sendiri harus terus mempertanyakan kategori-kategori yang ada dalam realitas 
penelitian, bahkan juga kategori yang dibuatnya sendiri. Dengan demikian, ia 
terus berada dalam kontradiksi. Pandangan yang seperti ini juga, dipakai untuk 
melihat media massa, dimana media massa dipandang sebagai sesuatu yang tidak 
netral. 
Kritis dalam analisis wacana Fairclough adalah ―mengetahui bahwa 
praktik sosial secara umum dan penggunaan bahasa khususnya dibangun berdasar 
hubungan sebab akibat yang mungkin tidak kita sadari dengan kondisi normal‖ 
(Fairclough, 1995:54). ‖Calling the approach critical is a recognition that our 
social practice in general and our use of language in particular are bound up 
with cause and effect which we may not be at all aware of under normal 
conditions (Bourdieu, 1977). 
Ketika Fairclough mengambil definisi kritis dari pengertian Bourdieu, 
konsekuensinya adalah bahwa ia menyadari bahwa orang seringkali tidak 
menyadari hubungan antara penggunaan bahasa dan praktik kuasa. Fairclough 
kemudian mengambil contoh bagaimana percakapan konsultasi antara seorang 
dokter dan pasien. Percakapan tersebut menurut Fairclough „is organized‟ dimana 
dokter adalah sumber pengetahuan yang terlegitimasi untuk membicarakan 
penyakit. Dalam pengertian tersebut kemudian, budaya popular dan media massa, 
sebagai salah satu institusi sosial diletakkan sebagai manifestasi jejaring kuasa. 
Oleh karenanya Fairclough mengemukakan bahwa pengertian discourse 
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dalam analisis wacananya adalah ‗a moment of social practice‘. Tekanan 
Fairclough adalah pada sistem semiosis dimana bahasa dilihat sebagai element 
integral dari proses sosial (Fairclough dalam Wodak&Meyer. 2001:122). 
Sehingga fokus CDA, menurutnya, harus bergantian antara struktur dan tindakan;  
―…between a focus on shifts in the social structuring of semiotic diversity (orders 
of discourse), and a focus on the productive semiotic work which goes on in 
particular texts and interactions‖ (Fairclough dalam Wodak & Meyer. 2001:124). 
Akan tetapi Fairclough kemudian mengingatkan bahwa bagaimanapun 
analisisnya, ia harus dipertimbangkan berdasar efektivitasnya sebagai kritik dan 
kontribusinya pada emansipasi sosial; “…how effective it is as critique, whether it 
does or can contribute to social emancipation, whether it is not compromised 
through its own positioning in academic practices which are nowadays so closely 
networked with the market and the state” (Fairclough dalam Wodak & Meyer. 
2001:127). 
 
b. Budaya Populer dalam pandangan Kritis 
Seperti dijelaskan sebelumnya, budaya populer adalah budaya yang 
diproduksi secara komersial dan, menurut Barker (2000:63), tampaknya tidak ada 
alasan untuk mengatakan hal ini akan berubah untuk masa yang akan datang. 
Meski demikian, pemirsa budaya populer diyakini menciptakan makna mereka 
sendiri dari teks-teks budaya populer dan mendayagunakan kompetensi kultural 
dan sumber diskursif mereka.  
Budaya populer dilihat sebagai makna-makna dan praktik-praktik hasil 
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produksi khalayak populer pada momen konsumsi, sehingga kajian budaya 
populer menjadi terpusat pada bagaimana ia digunakan. Berarti fokus kajian 
budaya populer bukan lagi pada penentuan nilai apakah ia tinggi atau rendah (nilai 
estetis dan kultural) akan tetapi tentang bagaimana pemirsa mengubah produk 
industri itu menjadi budaya populer mereka untuk melayani kepentingan mereka. 
Lebih jauh, Barker & Galisinsky menyatakan bahwa dengan pengaruh 
strukturalisme dalam studi budaya melalui figur Roland Barthes, budaya populer 
kini dilihat sebagai ‗teks‘, sebagai ‗seperangkat praktik penandaan‘ ; 
Barthes in particular became an influential figure within cultural studies 
through his expansion of the structuralist account of language to include 
the practices of popular culture which, read as texts, are not to be grasped 
in terms of the utterances or interpretations ofspecific human beings but 
as a set of signifying practices (Barker & Galasinsky, 2001:5). 
Dengan gagasan demikian, praktik budaya pada akhirnya terbuka untuk 
analisis semiotika. Dan kemudian menjadi sebuah aksioma dalam studi budaya 
bahwa sebuah teks adalah segala fenomena yang menghasilkan makna melalui 
praktik penandaan. Dengan demikian baju, program televisi, gambar iklan, 
peristiwa olahraga, bintang pop, dan lain sebagainya dapat dibaca sebagai sebuah 
teks. 
Budaya populer, dengan demikian, merupakan situs perebutan nilai-nilai 
kultural dan politik. Seperti dikatakan Hall (1977; 1981:199c) budaya populer 
adalah sebuah arena dan dukungan dan resistensi dalam pertarungan 
memperebutkan makna-makna kultural. Penilaian budaya populer terkait dengan 
persoalan kekuasaan dan tempat budaya populer dalam formasi sosial yang lebih 
luas. Konsep tentang populer menantang tidak hanya pemilahan antara budaya 
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tinggi dan rendah, tapi juga tindakan klasifikasi kultural oleh dan melalui 
kekuasaan. Inilah situs dimana hegemoni kultural dimapankan atau mendapat 
tantangan (Barker, 2000:64). 
 
c. Media Massa sebagai Situs Budaya Populer 
Telah disebutkan di atas, bahwa analisis wacana kritis mempunyai beban 
emansipatoris, hal ini pada akhirnya berhubungan dengan bagaimana penelitian 
ini melihat media massa, dimana media massa dilihat dengan cara pandang kritis. 
Menurut pandangan Dennis Mcquail terdapat 5 poin utama dalam 
pendekatan kritis dalam melihat media massa (Littlejohn, 2005:292). Poin 
pertama adalah marxist klasik dimana media dilihat sebagai alat kelas dominan 
dan alat dimana kapitalis mengatur kepentingan mereka. Media menyebarkan 
ideology pengaturan kelas masyarakat untuk menguasai kelas tertentu. 
Kedua adalah teori politik ekonomi media. Asumsinya hampir menyerupai 
Marxist klasik. Akan tetapi pandangan ini lebih menyorot pada kepemilikan 
media sebagai penyebab masyarakat menjadi sakit. Isi media dilihat sebagai 
komoditas yang dijual di pasar dan distribusi informasinya dikontrol oleh apa 
yang pasar mau. Sistem ini kemudian melahirkan system yang konservatif 
sehingga kelas yang lain menjadi marjinal. 
Ketiga adalah pandangan Sekolah Frankfurt. Dalam  pandangan ini media 
dilihat sebagai alat untuk membentuk budaya, jadi fungsinya lebih kepada 
idea/gagasan ketimbang barang material. Media kemudian melahirkan dominasi 
ideology kelompok elit. Hal ini terjadi karena manipulasi media melalui gambar 
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dan symbol-simbol demi melayani kepentingan kelas dominan. 
Keempat adalah teori hegemoni. Secara sederhana, hegemoni dilihat 
sebagai dominasi dari kesadaran yang salah atau cara pandang yang salah 
terhadap keadaan. Ideologi ini tidak disebabkan oleh faktor ekonomi saja tetapi 
tergantung pada semua proses aktivitas sosial. Dalam proses sosial inilah, media 
massa mendapat peran yang sangat penting. 
Kelima adalah cultural studies. Pendekatan ini sebenarnya menggunakan 
teori hegemoni yang dikembangkan Antonio Gramsci. Akan tetapi, hegemoni 
bukan lagi berarti ‗dominasi satu kelas atau kelompok terhadap kelompok lain‘, 
akan tetapi ‗sesuatu yang berfungsi mendesain dominasi dari seperangkat gagasan 
atas gagasan yang lain‘.  
Penelitian mengenai budaya populer ini sendiri lebih mendasarkan dirinya 
pada cabang kelima, cultural studies. Dimana teori hegemoni Gramsci digunakan 
dengan cara yang lain, atau dalam pengertian, media massa dilihat sebagai medan 
peperangan gagasan mengenai budaya populer.  
Relasi antara media massa dengan budaya populer adalah erat. Dalam 
studi budaya sendiri, media massa menjadi bidang kajian yang khusus. Akan 
tetapi hal ini bukan hanya karena budaya populer adalah ‘teks‘, sedangkan media 
massa pada dasarnya tersusun atas banyak teks. Stuart Hall mengemukakan 
beberapa karakter dari studi media dalam cultural studies, yang nantinya dapat 
digunakan untuk menjawab mengapa media massa menjadi situs budaya populer. 
Pertama, media tidak dilihat dalam model ‟direct-influence‟ dalam teori 
behavioristik, dimana yang dilihat adalah ‘pengaruh‘ sehingga menganggap isi 
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media sebagai ‘trigger‘. Dalam studi budaya, yang dilihat dalam media massa 
adalah peran ideologisnya. Media massa mempunyai kekuatan kultural maupun 
ideologis dan mempunyai posisi yang dominan terhadap bagaimana relasi sosial 
dan problem politis didefinisikan dan produksi juga transformasi ideologi populer 
yang dialamatkan kepada audience. (Hall et all. 2005; 104) 
Kedua, teks media tidak dianggap sebagai pembawa makna yang 
transparan. Dalam pengertian studi media dalam cultural studies memfokuskan 
dirinya masalah kebahasaan dan kemudian struktur ideologisnya. Oleh karenanya, 
biasanya analisis media massa pada cultural studies terkonsentrasi pada dua hal; 
struktur ideologis komunikasi massa dan kompleksitas bentuk dan struktur 
kebahasaan teks media. Disinilah kemudian Cultural Studies mengakui peran 
semiotika (lihat Hall et all. 2005:105) 
Senada dengan Hall, Fairclough (1995:2) meyakini bahwa analisis bahasa 
media dapat menjadi sebuah elemen yang penting dalam mengetahui proses 
perubahan sosial dan budaya kontemporer. Ia menggarisbawahi dua bentuk relasi 
antara media massa dan lembaga sosial lainnya yakni; hubungan keduanya dalam 
‘ordinary life‘ dan hubungan keduanya dalam bisnis (industri media massa).  
Bagaimanapun, menurut Fairclough, media massa beroperasi dalam 
sebuah sistem sosial yang kemudian membuat media massa menjadi penting, 
hingga dapat melihat bagaimana keduanya yakni media massa dan sistem sosial 
saling memengaruhi. Dan bagi Fairclough, pertanyaan yang diajukannya adalah 
pertanyaan mengenai ‘power‟/kuasa, yang dalam studi media dibahasakan oleh 
Hall sebagai ‘ideologi‘. Fairclough menambahkan, masalah representasi, identitas 
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dan relasi menjadi relevan untuk menjawab pertanyaan seperti; bagaimana kerja 
ideologis bahasa media yang mengandung cara merepresentasikan dunia, 
konstruksi khusus mengenai identitas sosial dan konstruksi khusus mengenai 
relasi sosial (Fairclough, 1995:12). 
 
7. Kolom Parodi Harian Umum Kompas sebagai Situs Resistensi Budaya 
    Populer  
 
Sejak bulan Juli 2005, harian umum Kompas pada setiap edisi hari Minggu 
menghadirkan sebuah kolom parodi yang diasuh oleh Samuel Mulia. Kolom yang 
membahas persoalan gaya hidup ini dihadirkan dengan bahasa populer dan santai, 
kontras dengan media yang membawanya. Dengan fokus pada permasalahan gaya 
hidup, kolom parodi ini membahas bagaimana praktik budaya populer dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia. Mulai dari merk dan cara penyebutan orang 
Indonesia terhadap nama-nama asing tersebut, tren fashion, perawatan tubuh dan 
kecantikan, konsumerisme, bahkan spiritualisme yang merupakan tema-tema 
sentral dalam memperbincangkan budaya populer. 
Dalam kolom yang berjudul ―KTP Bukan Satu-Satunya Identitas Diri‖ 
Samuel Mulia mengejek orang Indonesia yang dalam pandangannya merupakan 
korban tren dan mode dalam arus konsumsi budaya populer. Identitas menjadi 
konsep penting untuk mengupas praktik budaya populer tersebut. Bagaimana 
identitas seseorang berubah sejurus perubahan merk baju yang dipakainya 
merupakan salah satu potret praktik budaya populer yang diangkat oleh Samuel 
Mulia dalam kolom Parodi.  
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Samuel Mulia sendiri mengatakan mengenai kolomnya tersebut dengan 
―Saya bangga bisa merusak tata bahasa Kompas yang bikin saya pusing dengan 
istilah-istilah mereka yang canggih dan resmi‖. Ia bahkan dengan lantang 
mengaku tak suka membaca tulisan-tulisan Gunawan Mohammad yang 
menurutnya ‗bikin pening kepala‘. ―Saya paling susah kalau disuruh baca trus 
malah ngga ngerti. Lha si Gunawan kalau nulis pakai istilah dan meminjam 
pendapat tokoh-tokoh yang saya ngga tahu itu siapa…‖ 
(http://aergot.wordpress.com). 
Dengan memosisikan dirinya sebagai perusak tata bahasa dan antitesis dari 
kolumnis Indonesia kawakan, Samuel Mulia yang juga seorang homoseksual ini 
berusaha menjungkir-balikkan kaidah formal dalam ketata-bahasaan di dalam 
media massa Indonesia dengan menggunakan H.U Kompas sebagai alatnya. 
Kompas sendiri merupakan surat kabar harian terbesar di Indonesia dengan 
jumlah pembaca 1.711.000 orang (data AC Nielsen, 2008). Sebagai benchmark 
surat kabar bahkan semua media cetak di Indonesia, Kompas terkenal dengan tata 
bahasa nya yang resmi, kaku, dan serius, menerapkan nilai kehati-hatian dan self-
cencorship dalam isu-isu politik yang sensitif (Sen dan Hill, 2001:69). Parodi 
Samuel Mulia dengan demikian tidak hanya berjalan dalam teks namun lebih jauh 
ia juga memarodikan media yang memuat tulisannya.  
 
 B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang parodi pernah dilakukan oleh mahasiswa S-1 
Universitas Petra Surabaya, Yelika Pattipawey pada tahun 2002 dengan dosen 
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pembimbing Prof. Dr. Sukemi, M.A. Penelitian tersebut mengkaji aplikasi 
mekanisme semantik dalam parodi di surat kabar harian dalam kolom ―Rumah 
Kopi‖ di harian Siwalima yang terbit di Ambon-Maluku. Yelika meneliti apa yang 
pembuat parodi (parodist) ingin satire-kan melalui parodinya dan mekanisme 
semantik jenis apa yang didapatkan dalam parodi tersebut. Dalam penelitian 
tersebut Yelika menggunakan teori parodi dan satire dan teori semantik tentang 
mekanisme humor dan ketaksaan semantik. Yelika menggunakan metode 
kualitatif dalam menganalisis data. Data yang dikumpulkan adalah dialog antara 
dua orang atau lebih dalam kolom ―Rumah Kopi‖ dalam bentuk parodi. Analisis 
Yelika terdiri atas dua bagian. Bagian pertama adalah analisis parodi sebagai 
medium satire dan bagian kedua adalah analisis mekanisme semantik pada parodi. 
Dari analisis pertama, dengan menggunakan formula parodi yang termasuk 
dalam formula satire, Yelika menemukan bahwa parodi yang disajikan oleh 
penulis parodi (bisa disebut Kode A, yakni kode penulis parodi) dan apa yang 
penulis parodi ingin satire-kan melalui parodinya (bisa disebut Kode C, kode 
objek kritikan). Di samping itu, penulis parodi umumnya menggunakan imagery 
untuk meniru teks berita. Dalam analisis mekanisme semantik dalam parodi, 
Yelika menemukan bahwa semua parodi menggunakan makna yang tak terduga 
untuk mengejutkan pembaca dan ambiguitas grammatikal sering melanggar 
unsur-unsur linguistik. 
Penelitian ini tidak hanya menggunakan mekanisme semantik dalam 
parodi namun ini merupakan penelitian dengan ancangan analisis wacana, lebih 
tepatnya analisis wacana kritis. Dalam analisis wacana kritis ini ada nuansa 
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hegemonik yang dilawan dengan strategi resistensi.  
 
 C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan secara sistematis 















Bagan 4 : Kerangka Penelitian 
Sesuai dengan kerangka analisis dari analisis wacana kritis, teks kolom 
parodi Samuel Mulia di Harian Umum Kompas akan dianalisis dengan 
menggunakan semiotika sosial dari Halliday. Analisis teks tersebut akan mencari 
fungsi-fungsi teks berdasar pada fungsi ideasional atau representasi dari teks 
tersebut, fungsi relasional, dan fungsi identitas pelibat wacana di dalam teks. 
Teks Kolom Parodi di 
H.U KOMPAS 




































Dalam kerangka meso akan dilakukan analisis intertekstualitas yang mencoba 
memeriksa relasi produktif antara teks-teks dan praktik-praktik budaya populer di 
Indonesia dengan proses produksi kolom parodi Samuel Mulia di Harian Umum 
Kompas. Hasil dari analisis intertekstualitas tersebut akan digabungkan dengan 
analisis order of discourse untuk mendapatkan gambaran resistensi budaya 
populer di Indonesia. Hasil analisis mikro dan meso digabungkan dengan analisis 
makro atau konteks sosio-kultural di Indonesia akan membawa penelitian ini pada 
strategi resistensi terhadap budaya populer di Indonesia. 
Kesemua analisis tersebut dipergunakan untuk menjawab tiga 
permasalahan sebagai tercantum pada bab I. Untuk memperjelas kerangka 
pemikiran di atas, penulis perlu untuk memberikan penjelasan dan indikator 
mengenai tiga konsep utama dalam penelitian ini, yakni budaya populer, 
intertekstualitas, dan resistensi. 
Budaya populer adalah budaya yang diproduksi secara komersial, dimana 
ia adalah sebuah arena dan dukungan dan resistensi dalam pertarungan 
memperebutkan makna-makna kultural. Karena konsepsi budaya populer yang 
politis, judgement mengenai budaya populer tidak lagi berkonsentrasi pada nilai 
budaya atau estetis per se, akan tetapi lebih kepada klasifikasi dan kekuasaan 
(Barker, 2004:148). 
Intertekstualitas yang diturunkan dari Baktin Kristeva adalah 
―accumulation and generation of meaning across texts where all meanings 
depend on other meanings generated and/or deployed in alternative contexts‖ 
(Barker, 2005:101). Dengan pengertian tersebut,  intertekstualitas, dalam CDA 
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Fairclough, dimaksudkan sebagai tempat bagi partisipan wacana untuk 
menginterpretasi wacana atau proses decoding (Fairclough, 1989). Kerangka 
analisis pada tingkatan ini sudah tidak terlalu dipengaruhi oleh nuansa linguistik, 
akan tetapi interpretasi makna teks dan common sense yang ada pada interpreter 
atau partisipan wacana yang melibatkan konteks wacana tersebut. 
Resistensi menurut Foucault adalah bagian dari pelaksanaan kuasa, sebuah 
bagian dari bagaimana kekuasaan dapat bekerja (Kendall & Wickham, 1999:49). 
Resistensi, bukanlah sebuah tindakan otentis subkultural yang menjadi counter-
hegemony namun perlawanan untuk menyerang dan berstrategi terhadap teknik 
atau bentukan-bentukan kuasa (Foucault, 1994:331). Jadi resistensi itu berada di 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif khususnya analisis wacana 
kritis dalam membedah strategi resistensi terhadap budaya populer pada kolom 
parodi Samuel Mulia di Harian Umum Kompas. Tujuan penelitian ini yang lebih 
melihat pada bagaimana suatu strategi wacana yakni parodi dapat digunakan 
sebagai alat perlawanan terhadap dominasi budaya populer seiring dengan 
aksiologi paradigma kritis yang menekankan pada aspek emansipatoris.  
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Analisis wacana kritis merupakan gabungan dari analisis tekstual yang 
mengkaji bagaimana struktur bahasa dan kosa kata digunakan di dalam sebuah 
teks dengan analisis sosiolinguistik dan analisis pragmatik. Tujuannya bukanlah 
sekedar mendeskripsikan fenomena kebahasaan namun lebih jauh lagi analisis 
wacana kritis berusaha menyingkapkan ketidak-adilan sosial dan suara ‗yang lain‘ 
yang selama ini tersimpan membisu di dalam sebuah wacana. 
Penelitian ini termasuk studi kasus tunggal terpancang (embedded case 
study research) karena permasalahan dan fokus utama penelitian sudah ditentukan 
dalam proposal sebelum peneliti memasuki lapangan studinya (terjun dan 
menggali permasalahan di lapangan (Sutopo, 2002:112). Dikatakan sebagai studi 
kasus tunggal karena penelitian ini terarah pada satu karakteristik. Sasaran atau 
lokasi studi hanya satu sehingga tidak menunjukkan perbedaan karakteristik.   
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B. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini akan sangat 
tergantung dari kerangka analisis dan kerangka berpikir yang telah ditentukan. 
Dari kedua kerangka tersebut maka dibutuhkan data-data sebagai berikut: 
 
1. Data Tekstual 
Untuk menganalisis representasi budaya populer di dalam kolom parodi 
Samuel Mulia di H.U. Kompas dibutuhkan data teks kolom tersebut. Terdapat 265 
kolom parodi Samuel Mulia dari pertama kali terbit di Harian Umum Kompas 
pada 3 Juli 2005 sampai dengan sekarang (23 Mei 2010). Teks yang akan 
dianalisis merupakan hasil dari berbagai pertimbangan tertentu, dengan 
kecenderungan peneliti untuk memilih teks yang dianggap mewakili kasus budaya 
populer dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk dapat 
menggambarkan strategi resistensi dalam bentuk parodi. Dalam pelaksanaannya, 
pilihan teks dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti 
dalam memperoleh data (Sutopo, 2002:56).  
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan cuplikan waktu atau time 
sampling dengan memilih waktu yang tepat untuk mengumpulkan data secara 
wajar dalam latar alamiah. Time sampling ini berkaitan dengan waktu yang dipilih 
dan dipandang tepat untuk pengumpulan informasi. 
 
2. Produksi Teks 
Tahapan analisis kedua dalam kerangka analisis wacana kritis adalah 
produksi teks. Untuk melakukan analisis tersebut dibutuhkan data berupa 
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informasi dari penulis kolom parodi yaitu Samuel Mulia dan rutinitas media di 
dalam Harian Umum Kompas yang akan digali melalui berbagai tulisan.  
 
3. Intertekstualitas  
Selain itu dibutuhkan data teks-teks dan praktik budaya populer di 
Indonesia dalam rangka menjawab permasalahan intertekstualitas dan kerangka 
resistensi budaya populer di Indonesia. Data diperoleh dari berbagai tulisan dan 
pemberitaan di media massa terkait budaya populer.  
 
4. Data Sosio-kultural 
Pada tahapan terakhir dalam kerangka analisis wacana yang merupakan 
analisis konteks sosio-kultural, dibutuhkan data tentang konteks sosial, politik, 
ekonomi dan budaya yang melatar-belakangi munculnya perlawanan terhadap 
budaya populer tersebut sehingga dapat diperoleh gambaran strategi perlawanan 
budaya populer dalam bentuk parodi. 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang 
diamanfaatkan, teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 




1. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam atau disebut juga wawancara tidak terstruktur 
dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat ―open-ended‖  dan mengarah pada 
kedalaman informasi, dilakukan dengan cara yang tidak formal, dan bisa 
dilakukan secara berulang pada informan yang sama (Sutopo, 2002:59). 
Kelonggaran dan kelenturan cara ini akan mampu menggali kejujuran informan 
untuk memberikan informasi yang sebenarnya, terutama yang berkaitan dengan 
latar belakang informan yang diteliti. Teknik wawancara ini akan dilakukan pada 
semua informan. 
   
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka akan dilakukan terhadap tulisan dan pemberitaan di media 
massa dan literatur terkait dengan budaya populer dan bentuk perlawanan 
terhadap populer yang relevan dengan penelitian ini. 
 
C. Validitas Data 
Data yang diperoleh dalam lapangan harus dapat diuji, karena selain 
lengkap dan dalam, data juga harus diuji kebenarannya. Triangulasi, menurut 
Sutopo, adalah cara yang paling umum digunakan untuk peningkatan validitas 
data dalam penelitian kualitatif (lihat juga Edi Subroto, 1992:35). Sutopo (2006) 
menyatakan bahwa terdapat empat macam teknik triangulasi, yaitu triangulasi 
data, triangulasi peneliti, triangulasi metodologis dan triangulai teoretis. Penulis 




1. Triangulasi Data/ Sumber  
Pengujian validitas data dengan cara triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara mewawancarai beberapa informan yang berlatar belakang berbeda dan 
dengan  menggali data dari dua sumber berbeda. 
 
2. Triangulasi Metode  
Validitasi data dengan cara triangulasi metode dilakukan melalui dua 
teknik pengumpulan data, yaitu pengumpulan data melalui wawancara mendalam 
(dengan cara merekam) dan hasil dari analisis teks terhadap kolom parodi. 
 
D. Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan penelitian ini adalah teknik analisis 
interaktif, yaitu suatu analisisi data kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan 
(reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi) yang terjadi 
bersamaan (Miles dan Huberman, 1992:16). 














Bagan 5: Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
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1. Pengumpulan data dan klasifikasi data 
Sebelum menganalisis, data yang telah terkumpul diklasifikasikan terlebih 
dahulu. Langkah klasifikasi data ini merupakan langkah selanjutnya setelah data 
dikumpulkan dengan teknik-teknik yang telah disebutkan di atas. Klasifikasi atau 
penggolongan ini dilakukan dengan tujuan untuk kepentingan analisis.  
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi data, pemfokusan, 
penyerdehanaan, dan abstraksi data kasar dalam rangka penelitian kesimpulan. 
Dalam reduksi data ini, data yang telah diklasifikasikan diseleksi, untuk memilih 
data yang berlimpat untuk kemudian dipilah dalam rangka menemukan fokus 
penelitian. Data tersebut kemudian dikaji untuk memperoleh pemahaman tentang 
segi dan aspek yang paling khas dan menonjol serta mengaitkan dengan konteks 
permasalahan yang melingkupi dan melatarbelakangi peristiwa kebahasaan yang 
digunakan oleh penulis kolom Parodi di Kompas. 
Reduksi data dilakukan untuk menangkap makna dan fungsi yang 
menonjol dari segi tertentu yang dianalisis (Edi Subroto. 1992:60). 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan sebuah proses merakit atau mengorganisasikan 
informasi yang ditemukan yang mungkin penarikan kesimpulan. 
Mengorganisasikan informasi penelitian yang ditemukan, hal ini merupakan 
proses intelektual yang penting dalam penelitian kualitatif.  
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4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah langkah esensial dalam proses 
penelitian. Penarikan kesimpulan ini didasarkan atas pengorganisasian informasi 
yang diperoleh dalam analisis data. Kemudian dilakukan penafsiran intelektual 
terhadap kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh. Apabila kesimpulan dirasa 
kurang mantap, maka peneliti bisa kembali mengumpulkan data secara khusus, 
menggali informasi untuk memperkuat kesimpulan. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan difokuskan untuk menjawab tiga rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Untuk ini Bab ini dibagi menjadi tiga sub-bab yang terdiri dari: 
A. Representasi budaya populer dalam kolom parodi di Harian Umum 
Kompas. 
B. Intertekstualitas parodi budaya populer dalam kolom parodi di Harian 
Umum Kompas. 
C. Parodi sebagai strategi wacana terhadap identitas budaya populer. 
 
A. Representasi Budaya Populer dalam Kolom Parodi  
di Harian Umum Kompas 
1.  Sajian Data 
Sajian data bertujuan untuk memudahkan analisis data, data yang telah 
terkumpul kemudian disajikan ke dalam beberapa kelompok. Penyajian data 
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dalam penelitian ini berdasarkan pada permasalahan kebahasaan di dalam 
penelitian ini, terutama teks Kompas yang terpilih yakni Berita I (‘Mari Belajar 
Membaca‘, Kompas, Minggu, 17 Juli 2005); Berita II (‘Pentingkah Punya Barang 
Bermerek?‘, Kompas, Minggu, 07 Agustus 2005); Berita III (‘Panggil Aku Diva 
Saja‘, Kompas, Minggu, 22 Januari 2006); Berita IV (‗Siapa Elo?‘, Kompas, 
Minggu, 17 Juni 2007); Berita V (‗I'm Nobody‘, Kompas, Minggu, 13 April 
2008); Berita VI (‗Hai Cin...‘, Kompas, Minggu 10 Mei 2009). 
Oleh karenanya data yang sudah terkumpul kemudian disajikan dan 
diklasifisikan berdasar kelima berita yang dianalisis. Di dalam sajian data per 
berita terdapat data yang terbagi menjadi tiga kelompok yaitu teks yang 
memunculkan unsur representasi, unsur relasi, dan unsur identitas.  
Unsur representasi dapat dibagi lagi menjadi representasi budaya populer 
dalam kosakata, representasi budaya populer dalam tingkatan tatabahasa, 
representasi dalam kombinasi anak kalimat, representasi dalam rangkaian 
antarkalimat. 
 
a. Sajian Data dalam Teks Berita I (’Mari Belajar Membaca’, Kompas 
Minggu, 17 Juli 2005) 
1) Fungsi Reprentasi  
a) Representasi dalam Kosakata Teks Berita I: 
Data kosakata yang mengandung representasi budaya populer 
meliputi data sebagai berikut: 
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(1) "Aduh... capek banget habis dari Karefor, nih," suara wanita 
cantik yang masuk ke gendang telinga saya, di suatu siang di 
sebuah kedai kopi hotel berbintang. 
(2) Seluruh penampilannya itu masih ditimpali lagi dengan tas 
Birkin Hermes, yang menjadi tas wajib wanita metropolitan 
Jakarta. 
(3) Awalnya saya tak mengerti apa yang dimaksudkannya dengan 
kata Karefor tadi. 
(4) Kemudian selang beberapa lama setelah percakapan pembuka 
yang singkat itu berlangsung, saya tahu bahwa yang 
dimaksudnya adalah hipermarket bernama Carrefour yang 
buatan Perancis itu. 
(5) Carrefour yang dimaksudnya seharusnya dilafalkan seperti kar-
fur, karena label itu adalah label dalam bahasa Perancis, dan 
bukan sebuah kata dari bahasa Inggris. 
(6) Percakapan di antara beberapa pria soal mengoleksi jam tangan 
supermahal."Aku sih seneng banget sama jam Kartir-ku ini," 
katanya. "Kartir?" pikir saya. 
(7) Sama seperti kejadian dengan wanita cantik tadi, di awal 
percakapan sebelum ia menunjukkan jam yang dikenakannya 
saya tak mengerti apa yang dimaksudnya dengan kata Kartir. 
(8) Pada akhirnya saya tahu yang dimaksudnya adalah jam 
tangannya yang bermerek Cartier. 
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(9) Cartier adalah merek yang berasal dari bahasa Perancis, dan 
seharusnya dibaca seperti kar-ti-e (seperti melafal huruf e). 
(10) Tak hanya Cartier atau Carrefour, label mode Perancis seperti 
Christian Dior juga sering kali didengungkan sebagai Christine 
Dior. 
(11) Bahkan suatu siang teman saya malah dengan bangga nyerocos 
lewat telepon genggamnya bahwa dia senang sekali dengan 
koleksi "Dyer" yang terbaru yang dilihatnya di Singapura. 
(12) Maksud teman saya itu adalah Dior. 
(13) Kejadian-kejadian melafalkan dengan cara kurang tepat juga 
dialami seorang teman ibu saya yang sudah cukup berumur yang 
mengajak saya untuk menemaninya berbelanja di butik yang 
menurutnya bernama Versase. 
(14) Ternyata, maksudnya Versace butik pakaian buatan Italia itu. 
(15) Dan yang tentu belakangan sangat digandrungi semua 
perempuan adalah memiliki tas Birkin atau Kelly buatan Hermes. 
(16) Hermes merupakan nama keluarga Perancis pemilik butik 
kondang itu, dan label itu sering kali dilafalkan keliru. 
(17) Mampu melafalkan dengan benar menunjukkan pengetahuan 
Anda yang luas, bahkan lebih dari hanya sekadar membeli, 
memiliki barang mewah dan mahal, atau sekadar terlihat up to 
date, terlihat tak kalah mentereng. 
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(18) Kita sering kali keliru bahwa tinggi rendahnya gaya hidup 
ditentukan dengan banyak sedikitnya barang-barang mentereng 
yang kita pakai. 
(19) Gaya hidup yang disebut "sempurna" adalah gaya hidup yang 
mampu menghadirkan paduan gemerlapnya barang mentereng di 
badan Anda dengan cemerlangnya isi kepala Anda. 
(20) Jangan sampai pada suatu hari Anda sudah kelihatan cantik, 
gaya, menggunakan barang-barang terbaru dari rumah-rumah 
mode terkenal, ceplas-ceplos berbahasa campur Inggris 
Indonesia seperti kebanyakan kaum jet set Jakarta, dan kemudian 
Anda membuat kekagetan seperti satu teman wanita saya, yang 
hanya cuma bisa gaya dengan ikut-ikutan memesan escargot 
dengan pengetahuannya yang minim, seminim rok yang 
dipakainya malam itu. 
(21) "Saya juga mau pesen escargot-nya Mas," katanya memberi 
instruksi kepada si pramusaji. 
 
b) Representasi Budaya Populer dalam Tata Bahasa pada Teks 
Berita I 
Data kombinasi tata bahasa yang mengandung representasi 
budaya populer misalnya adalah data sebagai berikut: 




(2) Teman pria saya dengan bangga menunjukkan jam tangan 
terbarunya. 
(3) Sejak kejadian itu, saya menjulukinya dengan sebutan Mas Kartir. 
(4) Kejadian-kejadian melafalkan dengan cara kurang tepat juga 




c) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Anak Kalimat 
pada Teks Berita I 
Data kombinasi anak kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) "Aduh... capek banget habis dari karefor nih," suara wanita 
cantik yang masuk ke gendang telinga saya, di suatu siang di 
sebuah kedai kopi hotel berbintang. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(2) Cantik untuk wanita Jakarta yang dimaksud adalah kulit putih-
harus putih-muka berminyak sedikit, rambut panjang lurus dan 
sedikit diwarnai di beberapa bagian, lengan yang padat berisi 
tetapi tetap kelihatan langsing dan mulus, perut yang baru mau 
menipis atas usaha suntik-menyuntik alias tusuk jarum, rias 
wajah yang lembut dan berpakaian dalam sapuan warna pastel 
yang anggun, dengan jas pendek plus bros kembang kain, yang 
menjadi aksesori nyaris semua perempuan Jakarta. (Jenis 
koherensi : Penjelas) 
(3) Seluruh penampilannya itu masih ditimpali lagi dengan tas 
Birkin Hermes, yang menjadi tas wajib wanita metropolitan 
Jakarta. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(4) Awalnya saya tak mengerti apa yang dimaksudkannya dengan 
kata karefor tadi. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(5) Kemudian selang beberapa lama setelah percakapan pembuka 
yang singkat itu berlangsung, saya tahu bahwa yang 
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dimaksudnya adalah hipermarket bernama Carrefour yang 
buatan Perancis itu. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(6) Carrefour yang dimaksudnya seharusnya dilafalkan seperti kar-
fur, karena label itu adalah label dalam bahasa Perancis, dan 
bukan sebuah kata dari bahasa Inggris. (Jenis koherensi: 
Penjelas, Penyebab dan Perpanjangan tambahan) 
(7) Dua hari setelah itu, teman pria saya dengan bangga 
menunjukkan jam tangan terbarunya, di sebuah pesta perkawinan 
seorang sahabat. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(8) Sama seperti kejadian dengan wanita cantik tadi, di awal 
percakapan sebelum ia menunjukkan jam yang dikenakannya 
saya tak mengerti apa yang dimaksudnya dengan kata Kartir. 
(Jenis koherensi: Penjelas) 
(9) Pada akhirnya saya tahu yang dimaksudnya adalah jam 
tangannya yang bermerek Cartier. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(10) Cartier adalah merek yang berasal dari bahasa Perancis, dan 
seharusnya dibaca seperti kar-ti-e (seperti melafal huruf e). (Jenis 
koherensi: Perpanjangan tambahan) 
(11) Sejak kejadian itu, saya menjulukinya dengan sebutan Mas 
Kartir. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(12) Tak hanya Cartier atau Carrefour, label mode Perancis seperti 
Christian Dior juga sering kali didengungkan sebagai Christine 
Dior. (Jenis koherensi: Perpanjangan setara) 
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(13) Saya kok pikir yang paling cocok pakai nama Christine ya cuma 
aktris kawakan kita Christine Hakim bukan? (Jenis koherensi: 
Penjelas) 
(14) Bahkan suatu siang teman saya malah dengan bangga nyerocos 
lewat telepon genggamnya bahwa dia senang sekali dengan 
koleksi "Dyer" yang terbaru yang dilihatnya di Singapura. (Jenis 
koherensi: Penjelas) 
(15) Kejadian-kejadian melafalkan dengan cara kurang tepat juga 
dialami seorang teman ibu saya yang sudah cukup berumur yang 
mengajak saya untuk menemaninya berbelanja di butik yang 
menurutnya bernama Versase. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(16) Dan yang tentu belakangan sangat digandrungi semua 
perempuan adalah memiliki tas Birkin atau Kelly buatan 
Hermes. (Jenis koherensi: Perpanjangan tambahan, Penjelas, 
Perpanjangan setara) 
(17) Hermes merupakan nama keluarga Perancis pemilik butik 
kondang itu, dan label itu sering kali dilafalkan keliru. (Jenis 
koherensi: Perpanjangan tambahan) 
(18) Mampu melafalkan dengan benar menunjukkan pengetahuan 
Anda yang luas, bahkan lebih dari hanya sekadar membeli, 
memiliki barang mewah dan mahal, atau sekadar terlihat up to 
date, terlihat tak kalah mentereng. (Jenis koherensi: Penjelas, 
Perpanjangan tambahan, Perpanjangan setara) 
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(19) Melafal dengan baik dan benar mencerminkan seberapa 
tingginya Anda menempatkan diri untuk gaya hidup yang Anda 
pilih. (Jenis koherensi: Perpanjangan tambahan) 
(20) Gaya hidup yang disebut "sempurna" adalah gaya hidup yang 
mampu menghadirkan paduan gemerlapnya barang mentereng di 
badan Anda dengan cemerlangnya isi kepala Anda. (Jenis 
koherensi: Penjelas) 
d) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Antarkalimat 
pada Teks Berita I 
Data kombinasi antar kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Cantik untuk wanita Jakarta yang dimaksud adalah kulit putih-
harus putih-muka berminyak sedikit, rambut panjang lurus dan 
sedikit diwarnai di beberapa bagian, lengan yang padat berisi tetapi 
tetap kelihatan langsing dan mulus, perut yang baru mau menipis 
atas usaha suntik-menyuntik alias tusuk jarum, rias wajah yang 
lembut dan berpakaian dalam sapuan warna pastel yang anggun, 
dengan jas pendek plus bros kembang kain, yang menjadi aksesori 
nyaris semua perempuan Jakarta. Seluruh penampilannya itu masih 
ditimpali lagi dengan tas Birkin Hermes, yang menjadi tas wajib 
wanita metropolitan Jakarta. 
(2) Tak hanya Cartier atau Carrefour, label mode Perancis seperti 
Christian Dior juga sering kali didengungkan sebagai Christine 
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Dior. Saya kok pikir yang paling cocok pakai nama Christine ya 
cuma aktris kawakan kita Christine Hakim bukan? Bahkan suatu 
siang teman saya malah dengan bangga nyerocos lewat telepon 
genggamnya bahwa dia senang sekali dengan koleksi "Dyer" yang 
terbaru yang dilihatnya di Singapura. Maksud teman saya itu 
adalah Dior. 
2) Fungsi Relasional 
 Data yang menjalankan fungsi relasional misalnya dalam teks 
sebagai berikut ini: 
(1) Jangan sampai pada suatu hari Anda sudah kelihatan cantik, gaya, 
menggunakan barang-barang terbaru dari rumah-rumah mode terkenal, 
ceplas-ceplos berbahasa campur Inggris Indonesia seperti kebanyakan 
kaum jet set Jakarta, dan kemudian Anda membuat kekagetan seperti 
satu teman wanita saya, yang hanya cuma bisa gaya dengan ikut-
ikutan memesan escargot dengan pengetahuannya yang minim, 
seminim rok yang dipakainya malam itu. 
 
3) Fungsi Ideasional/Identitas 
Data teks yang menjalankan fungsi ideasional misalnya dalam teks 
sebagai berikut: 
(1) Jangan sampai pada suatu hari Anda sudah kelihatan cantik, gaya, 
menggunakan barang-barang terbaru dari rumah-rumah mode 
terkenal, ceplas-ceplos berbahasa campur Inggris Indonesia seperti 
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kebanyakan kaum jet set Jakarta, dan kemudian Anda membuat 
kekagetan seperti satu teman wanita saya, yang hanya cuma bisa gaya 
dengan ikut-ikutan memesan escargot dengan pengetahuannya yang 
minim, seminim rok yang dipakainya malam itu. 
(2) ‖Kita sering kali keliru bahwa tinggi rendahnya gaya hidup 
ditentukan dengan banyak sedikitnya barang-barang mentereng yang 
kita pakai. Gaya hidup yang disebut "sempurna" adalah gaya hidup 
yang mampu menghadirkan paduan gemerlapnya barang mentereng 
di badan Anda dengan cemerlangnya isi kepala Anda.‖ 
 
b. Sajian Data dalam Teks Berita II (’Pentingkah Punya Barang 
Bermerek?’, Kompas, Minggu, 07 Augustus 2005) 
1) Fungsi Representasi 
a) Representasi dalam Kosakata Teks Berita II: 
Data kosakata yang mengandung representasi budaya populer 
meliputi data sebagai berikut: 
(1) Wah, bila bicara soal barang bermerek, saya paling suka. Saya  
sangat suka. 
(2)  Saya selalu merasa bersyukur bisa bekerja di dunia mode, 
khususnya industri media, yang membuka pintu dan mata hati 
saya akan ciptaan-ciptaan memikat berkelas tinggi, dan 




(3) Pengenalan pertama dengan barang bermerek dan kemudian 
dilanjutkan dengan pengenalan berikutnya, berikutnya, dan 
berikutnya, membuat saya kemudian mulai mencicipinya sendiri 
alias mulai memutuskan untuk membelinya. 
(4) Saya berpikir saya juga ingin memiliki barang-barang berlabel 
tinggi itu sehingga saya bisa menyatu, mengasosiasikan diri 
saya, dengan semua itu. 
(5) Dan sejak masa membuang uang itu dimulai, saya tak menyadari 
pada akhirnya saya mendapat predikat baru sebagai korban 
barang bermerek. 
(6) Saya tak berdaya menangkal untuk tidak membeli barang-
barang mahal itu. 
(7) Misalnya, hanya untuk pakaian dalam saja saya harus mencari 
celana dalam buatan desainer kondang. 
(8) Kadang saya hanya bisa membelinya di toko-toko tertentu di 
luar negeri. 
(9) Dan setiap kali ada kesempatan bercakap-cakap dengan para 
pencipta barang bermerek itu, saya seperti mendapat dukungan, 
bahwa bila saya membuang uang begitu banyaknya untuk 
barang-barang ini, selalu saja ada alasan yang masuk akal untuk 
disodorkan. 
(10) Saya selalu memandang rendah barang tak bermerek. 
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(11) Saya merasa penting punya barang baru di setiap musim supaya 
saya tak merasa ketinggalan, apalagi dengan pekerjaan saya 
sebagai editor mode saat itu. 
(12) Selalu saja ada alasan,yang berdengung di gendang telinga, 
"Masak editor mode ndak punya barang bermerek terbaru. Yang 
bener aja. 
(13) ‖Saya ingin dihargai karena memiliki barang-barang bermerek. 
(14) Saya ingin dihubungkan dengan sebuah gaya hidup tertentu. 
(15) Saya tak perlu memikat orang atau agar orang mau berteman 
dengan saya, saya sampai harus memesona mereka dengan 
benda-benda mahal itu, meski banyak orang yang mengatakan, 
"It works very well.‖ 
(16) Saya tak perlu sampai harus bekerja keras atau seperti teman  
saya harus berutang, bahkan membeli secara mencicil, untuk 
punya barang-barang bermerek hanya karena takut dikatakan 
ketinggalan zaman, takut tingkat gaya hidupnya dinilai terlalu 
rendah, takut tidak dimasukkan ke dalam "kelompok 
bermain"tertentu. 
(17) Kalau seseorang membeli barang-barang mewah ini untuk 
mengasosiasikan dirinya dengan sebuah pribadi atau sebuah 




(18) Kalau Anda punya tas Birkin dari Hermes itu tak membuat Anda 
sama dengan Sarah Jessica Parker atau memiliki Boogie Bag 
Celine terus Anda mirip Madonna, dan tiba-tiba merasa punya 
gaya hidup sama. 
(19) Anda memang punya barang yang sama, tetapi Anda tetap Anda, 
dan bukan Sarah atau Madonna. 
(20) Sampai tulisan ini diturunkan saya tetap akan mencintai barang 
bermerek karena saya tahu alasannya. Tetapi, yang ingin saya 
katakan, barang-barang mahal itu tak bisa menggantikan Anda. 
(21) Memiliki barang bermerek itu tak terlalu penting-penting amat. 
Jangan disiksa olehnya, jangan bekerja keras untuknya. 
(22) Anda yang harus memesona luar dalam, dan bukan barang-
barang mahal itu. 
(23) Kalau mau dilakukan sambil pakai sepatu Gucci, silakan saja. 
b) Representasi Budaya Populer dalam Tata Bahasa pada Teks 
Berita II 
Data kombinasi tata bahasa yang mengandung representasi budaya 
populer misalnya adalah data sebagai berikut: 
(1) Saya berpikir saya juga ingin memiliki barang-barang berlabel 
tinggi itu sehingga saya bisa menyatu, mengasosiasikan diri saya, 
dengan semua itu. 
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(2) Dan sejak masa membuang uang itu dimulai, saya tak menyadari 
pada akhirnya saya mendapat predikat baru sebagai korban barang 
bermerek. 
(3) Barang-barang mahal itu tak bisa menggantikan Anda. 
 
c) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Anak Kalimat 
pada Teks Berita II 
Data kombinasi anak kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Saya selalu merasa bersyukur bisa bekerja di dunia mode, 
khususnya industri media, yang membuka pintu dan mata hati 
saya akan ciptaan-ciptaan memikat berkelas tinggi, dan mengantar 
saya  melanglang buana melihat dari dekat bagaimana mereka 
tercipta. (Jenis Koherensi: Penjelas, Perpanjangan tambahan) 
(2) Pengenalan pertama dengan barang bermerek dan kemudian 
dilanjutkan dengan pengenalan berikutnya, berikutnya, dan 
berikutnya, membuat saya kemudian mulai mencicipinya sendiri 
alias mulai memutuskan untuk membelinya. (Jenis Koherensi: 
Perpanjangan tambahan) 
(3) Tak afdal rasanya bila hanya wawancara melulu dengan para 
pencipta itu dan hanya bisa menuliskan pengalaman batin yang 




(4) Saya berpikir saya juga ingin memiliki barang-barang berlabel 
tinggi itu sehingga saya bisa menyatu, mengasosiasikan diri saya, 
dengan semua itu. (Jenis Koherensi: Penyebab) 
(5) Dan sejak masa membuang uang itu dimulai, saya tak menyadari 
pada akhirnya saya mendapat predikat baru sebagai korban barang 
bermerek. (Jenis Koherensi: Perpanjangan tambahan) 
(6) Selalu saja ada alasan untuk mengatakan bahwa pakaian dalam itu 
enak jatuhnya, enak dipakainya, karetnya lembut, bahannya adem, 
dan sejuta alasan lainnya. (Jenis Koherensi: Perpanjangan 
tambahan) 
(7) Alasan yang sama saya terapkan juga untuk membeli barang-
barang penunjang penampilan lainnya. (Jenis Koherensi: Penjelas) 
(8) Dan setiap kali ada kesempatan bercakap-cakap dengan para 
pencipta barang bermerek itu, saya seperti mendapat dukungan, 
bahwa bila saya membuang uang begitu banyaknya untuk barang-
barang ini, selalu saja ada alasan yang masuk akal untuk 
disodorkan. (Jenis Koherensi: Perpanjangan tambahan) 
(9) Saya memang tak merasa berdosa, tetapi harus diakui saya 
kemudian berubah. (Jenis Koherensi: Perpanjangan kontras) 
(10) Saya ingin dihargai karena memiliki barang-barang bermerek. 
(Jenis Koherensi: Penyebab) 
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(11) Penghargaan pertama yang seharusnya saya dapatkan adalah 
karena orang menilai saya apa adanya, bukan apa yang saya 
kenakan. (Jenis Koherensi: Penjelas Penyebab) 
(12) Saya tak perlu memikat orang atau agar orang mau berteman 
dengan saya, saya sampai harus memesona mereka dengan benda-
benda mahal itu, meski banyak orang yang mengatakan, "It works 
very well." (Jenis Koherensi: Perpanjangan kontras) 
(13) Saya tak perlu sampai harus bekerja keras atau seperti teman  saya 
harus berutang, bahkan membeli secara mencicil, untuk punya 
barang-barang bermerek hanya karena takut dikatakan 
ketinggalan zaman, takut tingkat gaya hidupnya dinilai terlalu 
rendah, takut tidak dimasukkan ke dalam "kelompok 
bermain"tertentu. (Jenis Koherensi: Penyebab) 
(14) Kalau seseorang membeli barang-barang mewah ini untuk 
mengasosiasikan dirinya dengan sebuah pribadi atau sebuah gaya 
hidup tertentu, Anda sebaiknya jangan pernah berpikir demikian. 
(Jenis Koherensi: Perpanjangan setara) 
(15) Kalau Anda punya tas Birkin dari Hermes itu tak membuat Anda 
sama dengan Sarah Jessica Parker atau memiliki Boogie Bag 
Celine terus Anda mirip Madonna, dan tiba-tiba merasa punya 




(16) Anda memang punya barang yang sama, tetapi Anda tetap Anda, 
dan bukan Sarah atau Madonna. (Jenis Koherensi: Perpanjangan 
kontras) 
(17) Sampai tulisan ini diturunkan saya tetap akan mencintai barang 
bermerek karena saya tahu alasannya. (Jenis Koherensi: 
Penyebab) 
(18) Tetapi, yang ingin saya katakan, barang-barang mahal itu tak bisa 
menggantikan Anda. (Jenis Koherensi: Perpanjangan kontras) 
(19) Anda yang harus memesona luar dalam, dan bukan barang-barang 
mahal itu. (Jenis Koherensi: Penjelas). 
 
d) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Antarkalimat 
pada Teks Berita II 
Data kombinasi antar kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Selalu saja ada alasan,yang berdengung di gendang telinga, 
"Masak editor mode ndak punya barang bermerek terbaru. Yang 
bener aja." Repotnya lagi, waktu itu saya bekerja di sebuah 
majalah wanita terkemuka yang selalu jadi panutan. Maka, saya 
berpikir saya harus juga jadi panutan dalam hal memiliki barang-
barang ini. Saya ingin dihargai karena memiliki barang-barang 




(2) Saya keliru besar. Saya tak perlu mempunyai barang-barang itu 
untuk dihargai. Penghargaan pertama yang seharusnya saya 
dapatkan adalah karena orang menilai saya apa adanya, bukan apa 
yang saya kenakan. Saya tak perlu memikat orang atau agar orang 
mau berteman dengan saya, saya sampai harus memesona mereka 
dengan benda-benda mahal itu, meski banyak orang yang 
mengatakan, "It works very well." 
 
2) Fungsi Relasional 
Data yang menjalankan fungsi relasional misalnya dalam teks 
sebagai berikut: 
(1) Kalau Anda punya tas Birkin dari Hermes itu tak membuat Anda 
sama dengan Sarah Jessica Parker atau memiliki Boogie Bag 
Celine terus Anda mirip Madonna, dan tiba-tiba merasa punya gaya 
hidup sama. Anda memang punya barang yang sama, tetapi Anda 
tetap Anda, dan bukan Sarah atau Madonna. 
 
3) Fungsi Ideasional/Identitas 
Data yang menjalankan fungsi ideasional misalnya dalam teks 
sebagai berikut: 
(1) Saya berpikir saya juga ingin memiliki barang-barang berlabel tinggi 
itu sehingga saya bisa menyatu, mengasosiasikan diri saya, dengan 
semua itu. Dan sejak masa membuang uang itu dimulai, saya tak 
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menyadari pada akhirnya saya mendapat predikat baru sebagai korban 
barang bermerek. 
(2) Kalau seseorang membeli barang-barang mewah ini untuk 
mengasosiasikan dirinya dengan sebuah pribadi atau sebuah gaya 
hidup tertentu, Anda sebaiknya jangan pernah berpikir demikian. Anda 
tak perlu mengasosiasikan diri Anda dengan siapa pun dan kepada apa 
pun. Anda adalah Anda. 
 
c. Sajian Data dalam Teks Berita III (’Panggil Aku Diva Saja’, Kompas, 
Minggu, 22 Januari 2006) 
1) Fungsi Reprentasi  
a) Representasi dalam Kosakata Teks Berita III: 
Data kosakata yang mengandung representasi budaya populer 
meliputi data sebagai berikut: 
(1)  Nama berdasarkan KTP "made in" Salatiganya, Endang 
Handayani. 
(2) Seperti lagu Bimbi-nya Mbak Titiek Puspa, ia datang ke kota, 
Jakarta tentunya, dengan meminjam uang ayahnya untuk 
numpak sepur. 
(3) Hanya saja ceritanya tak berakhir klise menjadi kupu-kupu 
malam, meski pada kenyataannya setelah nyaris lima belas 
tahun menjadi penduduk kota metropolitan ini, ia memang 




(4) "Aku orang malam, tetapi bukan kupu-kupu. Kelelewi bo 
(kelelawar, maksudnya)," katanya berkelakar dengan bahasa 
barunya itu. 
(5) Setelah terpesona untuk pertama kalinya melihat Tugu Monas 
lima belas tahun yang lalu, kini Mbak Endang malah sudah 
menjadi anggota tetap sebuah kelab malam masyarakat kelas 
A. 
(6) Kalau ditanya penganan favoritnya, ia menjawab ringan, 
tiramisu, menggantikan enting-enting gepuk semasa hidupnya 
di Salatiga. 
(7) Namun, perempuan berkulit sawo matang (matang benar 
menurut teman- temannya) ini tak pernah lupa Tugu Monas. 
"Itu sebuah kenangan abadi," katanya. 
(8) Kata teman-temannya, ia sekarang belajar menyanyi dan 
akting. 
(9) Kata si mbak, usaha menjajal kemampuan itu karena dulu 
waktu masih kecil pernah main drama di sekolah dan juga ikut 
kelompok paduan suara. 
(10) Atau yang tiba-tiba bisa akting atau jadi MC padahal 
modalnya sama saja, pas-pasan. Pas buat direkam handycam. 
(11) "Kalau Andi Mallarangeng saja bisa main sinetron, memang 
gue enggak bisa, apa?" katanya. 
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(12) Dari beberapa sahabatnya yang saya kenal, kabarnya 
belakangan ini ia disibukkan juga belajar menjadi model agar 
bisa lenggak-lenggok, seperti Indah Kalalo. 
(13) Siapa tahu punya nasib yang sama bisa main sinetron dan 
layar lebar karena, menurut dia, main sinetron layarnya 
kurang lebar. 
(14) Keinginan untuk menjajal semua dan menjadi terkenal, 
tentunya adalah hak semua orang. 
(15) Bahkan, anak teman saya yang baru lulus SMP mau jadi 
selebriti dan tak berniat melanjutkan sekolahnya. 
(16) Suatu hari setelah lama tak bertemu, Mbak Endang mengajak 
saya dan satu teman kami makan siang di sebuah hotel 
berbintang (lima). 
(17) Bintang satu sampai tiga sudah lama dia tinggalkan. 
(18) Setelah makan dan mendengar sejuta cerita mbak yang satu 
ini, ia membagikan undangan kepada kami. "Undangan apa 
ini? Lo kawin ya Jeung?" tanya teman kami. 
(19) "Itu yang tertulis Diva Handayani, gue nek," katanya. "Diva? 
Sejak kapan punya nama baru dan ngaku-ngaku diva?" tanya 
saya. 
(20) Kemudian ia menjelaskan bahwa ia ingin jadi seorang diva 
suatu hari dan nama Endang kayaknya kurang gimana gitu. 
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(21) ‖Ingat ya Saudara-saudaraku, sekarang panggil aku diva saja," 
katanya. Kami seperti dihipnotis menjawab serentak, "Oke 
Mbak Diva." 
(22) Terkenal itu kini sebuah cita-cita, di samping jadi dokter dan 
insinyur tampaknya. 
(23) Meski sejuta keluhan karena kehidupan pribadi sering kali 
terganggu gara-gara terkenal, ternyata tak mengandaskan 
antusias banyak orang untuk jadi populer. 
(24) Sampai-sampai istilah selebriti, socialite, dan diva yang 
merupakan sebutan atau predikat yang diberikan kepada 
seseorang sekarang diperlakukan sebagai profesi. 
(25) Itu mengingatkan saya pada kehadiran kartu kredit platinum 
yang awal penerbitannya didasarkan dengan satu ungkapan by 
invitation only sekarang malah dibuat massal sehingga rakyat 
biasa pun bisa merasa seperti konglomerat atau public figure 
yang merupakan target kartu ini sesungguhnya. 
(26) Jalan terbuka menjadi populer memang disediakan bagi 
mereka yang berani menjajalnya tanpa ragu. 
(27) Beberapa bintang muda malah setelah akting beberapa kali 
baru berkeinginan belajar akting sebenar-benarnya. 




(29) Yang lenggak-lenggok di catwalk, jadi bintang iklan, terus 
main film, dan jadi presenter. 
(30) "Gue mau daftar sekolah nyanyi. Gue pengin jadi diva bo." 
(31) Sekian detik terpikir oleh saya, emang enak ya jadi diva atau 
terkenal itu, dari pada bertahun-tahun dikejar deadline. "Ikut 
mobil yang di depan itu, Pak!" 
(32) (Saya mengharap tahun depan TV7 mau mensponsori kami 
membuat perhelatan 3 Diva, seperti KD, TDJ, dan RS). 
 
b) Representasi Budaya Populer dalam Tata Bahasa pada Teks 
Berita III 
Data kombinasi tata bahasa yang mengandung representasi 
budaya populer misalnya adalah data sebagai berikut: 
(1) Setelah terpesona untuk pertama kalinya melihat Tugu Monas 
lima belas tahun yang lalu, kini Mbak Endang malah sudah 
menjadi anggota tetap sebuah kelab malam masyarakat kelas 
A. 
(2) Ia sekarang belajar menyanyi dan akting. 





c) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Anak Kalimat 
pada Teks Berita III 
Data kombinasi anak kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Hanya saja ceritanya tak berakhir klise menjadi kupu-kupu 
malam, meski pada kenyataannya setelah nyaris lima belas 
tahun menjadi penduduk kota metropolitan ini, ia memang 
doyan keluyuran bersama datangnya malam, seperti kupu-
kupu. (Jenis koherensi: Perpanjangan kontras) 
(2) Setelah terpesona untuk pertama kalinya melihat Tugu Monas 
lima belas tahun yang lalu, kini Mbak Endang malah sudah 
menjadi anggota tetap sebuah kelab malam masyarakat kelas 
A. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(3) Namun, perempuan berkulit sawo matang (matang benar 
menurut teman- temannya) ini tak pernah lupa Tugu Monas. 
"Itu sebuah kenangan abadi," katanya.(Jenis koherensi: 
Perpanjangan kontras) 
(4) Sekali waktu ia pernah menyatakan pendapatnya tentang 
munculnya wajah-wajah baru yang tiba-tiba bisa menyanyi 
meski dengan suara pas-pasan. Pas untuk kamar mandi 
maksudnya. (Jenis koherensi: Penjelas) 
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(5) Atau yang tiba-tiba bisa akting atau jadi MC padahal 
modalnya sama saja, pas-pasan. (Jenis koherensi: 
Perpanjangan setara) 
(6) Siapa tahu punya nasib yang sama bisa main sinetron dan layar 
lebar karena, menurut dia, main sinetron layarnya kurang 
lebar. (Jenis koherensi: Penyebab)  
(7) Tetapi itulah hidup, terdiri dari begitu banyak kejutan di 
dalamnya, bukan? (Jenis koherensi: Perpanjangan kontras) 
(8) Keinginan untuk menjajal semua dan menjadi terkenal, 
tentunya adalah hak semua orang. (Jenis koherensi: 
Perpanjangan tambahan) 
(9) Bahkan, anak teman saya yang baru lulus SMP mau jadi 
selebriti dan tak berniat melanjutkan sekolahnya. (Jenis 
koherensi: Perpanjangan tambahan) 
(10) Melihat air muka kami yang biasa-biasa saja setelah membuka 
sebuah undangan pergelaran musik, ia langsung mengerti. "Itu 
yang tertulis Diva Handayani, gue nek," katanya. (Jenis 
koherensi: Penjelas) 
(11) Kemudian ia menjelaskan bahwa ia ingin jadi seorang diva 
suatu hari dan nama Endang kayaknya kurang gimana gitu. 
(Jenis koherensi: Penjelas, Perpanjangan tambahan) 
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(12) Terkenal itu kini sebuah cita-cita, di samping jadi dokter dan 
insinyur tampaknya. (Jenis koherensi: Perpanjangan setara, 
Perpanjangan tambahan) 
(13) Meski sejuta keluhan karena kehidupan pribadi sering kali 
terganggu gara-gara terkenal, ternyata tak mengandaskan 
antusias banyak orang untuk jadi populer. (Jenis koherensi: 
Penyebab)  
(14) Sampai-sampai istilah selebriti, socialite, dan diva yang 
merupakan sebutan atau predikat yang diberikan kepada 
seseorang sekarang diperlakukan sebagai profesi. (Jenis 
koherensi: Perpanjangan tambahan, Penjelas)  
(15) Itu mengingatkan saya pada kehadiran kartu kredit platinum 
yang awal penerbitannya didasarkan dengan satu ungkapan by 
invitation only sekarang malah dibuat massal sehingga rakyat 
biasa pun bisa merasa seperti konglomerat atau public figure 
yang merupakan target kartu ini sesungguhnya. (Jenis 
koherensi: Penjelas , Perpanjangan setara) 
(16) Jalan terbuka menjadi populer memang disediakan bagi 
mereka yang berani menjajalnya tanpa ragu. (Jenis koherensi: 
Penjelas) 
(17) Entah mendorong maju atau ke tepi jurang, itu urusan 
medianya. (Jenis koherensi: Perpanjangan setara) 
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(18) Dan, buku petunjuk jadi kondang sudah tersedia di toko buku. 
(Jenis koherensi: Perpanjangan tambahan) 
(19) Ini sebuah alternatif, terutama bagi mereka yang tak punya 
kesempatan (dapat juga dibaca: malas) sekolah tinggi, tetapi 
mendatangkan penghasilan lumayan tinggi. (Jenis koherensi: 
Penjelas , Perpanjangan kontras) 
(20) Yang baru menang dari kontes menyanyi bisa jadi model terus 
main film. (Jenis koherensi: Penjelas) 
(21) Yang lenggak-lenggok di catwalk, jadibintang iklan, terus 
main film, dan jadi presenter. (Jenis koherensi: Penjelas, 
Perpanjangan tambahan) 
(22) Bahkan yang sudah mengaku blak-blakan tak berbakat pun 
diyakinkan oleh sang sutradara ia berbakat (Jenis koherensi: 
Penjelas). 
 
d) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Antarkalimat 
pada Teks Berita III 
Kombinasi antar kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer misalnya terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Nama berdasarkan KTP "made in" Salatiganya, Endang 
Handayani. Seperti lagu Bimbi-nya Mbak Titiek Puspa, ia 
datang ke kota, Jakarta tentunya, dengan meminjam uang 
ayahnya untuk numpak sepur. 
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(2) Jalan terbuka menjadi populer memang disediakan bagi mereka 
yang berani menjajalnya tanpa ragu. Apalagi fasilitasnya 
tersedia. Sejuta media siap mendorong mereka. Entah 
mendorong maju atau ke tepi jurang, itu urusan medianya. Dan, 
buku petunjuk jadi kondang sudah tersedia di toko buku. Ini 
sebuah alternatif, terutama bagi mereka yang tak punya 
kesempatan (dapat juga dibaca: malas) sekolah tinggi, tetapi 
mendatangkan penghasilan lumayan tinggi. 
2) Fungsi Relasional 
Fungsi relasional dalam teks berita tersebut misalnya terdapat 
dalam data berikut ini: 
(1) "Aku orang malam, tetapi bukan kupu-kupu. Kelelewi bo 
(kelelawar, maksudnya)," katanya berkelakar dengan bahasa 
barunya itu. Saya menimpali. "Batmannnn, kali.‖ 
(2) "Gue mau daftar sekolah nyanyi. Gue pengin jadi diva bo." Tak 
lama kemudian saya masuk mobil, sopir saya bertanya tujuan saya 
berikutnya. Sekian detik terpikir oleh saya, emang enak ya jadi 
diva atau terkenal itu, dari pada bertahun-tahun dikejar deadline. 
 
3) Fungsi Ideasional/Identitas 
Data yang menjalankan fungsi ideasional misalnya dalam teks 
sebagai berikut: 
(1) Setelah terpesona untuk pertama kalinya melihat Tugu Monas lima 
belas tahun yang lalu, kini Mbak Endang malah sudah menjadi 
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anggota tetap sebuah kelab malam masyarakat kelas A. Kalau 
ditanya penganan favoritnya, ia menjawab ringan, tiramisu, 
menggantikan enting-enting gepuk semasa hidupnya di Salatiga. 
Namun, perempuan berkulit sawo matang (matang benar menurut 
teman- temannya) ini tak pernah lupa Tugu Monas. "Itu sebuah 
kenangan abadi," katanya. 
(2) Keinginan untuk menjajal semua dan menjadi terkenal, tentunya 
adalah hak semua orang. Bahkan, anak teman saya yang baru lulus 
SMP mau jadi selebriti dan tak berniat melanjutkan sekolahnya. 
Ibunya naik pitam. 
 
d. Sajian Data dalam Teks Berita IV (’Siapa Elo?’, Kompas, Minggu, 17 
Juni 2007) 
1) Fungsi Representasi  
a) Representasi dalam Kosakata Teks Berita IV: 
Data kombinasi tata bahasa yang mengandung representasi 
budaya populer misalnya adalah data sebagai berikut: 
(1) Di akhir pekan lalu, saya berkumpul bersama sahabat-sahabat 
saya sambil menikmati makanan italia buatan salah satu teman 
saya itu. Di tengah goyangan pasta, ada menu asinan betawi. 
Benar-benar menu mancanegara. 
(2) "Gue bisa aja dapat uang sebanyak itu, tetapi siapa gue setelah 
gak kerja di sana?" 
(3) Siapa gue. Sebuah pertanyaan yang penting sekali tampaknya.  
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(4) Ia kini bekerja di sebuah hotel berbintang. Suatu hari saya 
bertemu dengannya di kantornya di salah satu gedung pencakar 
langit di kawasan Sudirman. Saya tiba di reception. 
(5) Tentu saya tak bisa menjawab bahwa saya dari rumah. Saya 
mengerti sepenuhnya bahwa pertanyaan dari mananya itu 
dimaksudkan sebagai nama perusahaan di mana saya bekerja. 
(6) Sebagai konsultan media pemula dan ecek-ecek, saya belum 
berani membuat perusahaan.  
(7) siapakah saya ini? Siapakah saya selama ini di mata saya dan di 
mata orang lain?  
(8) Saat itu mata saya terbuka bahwa selama ini saya melabelkan 
orang dan diri saya sendiri dengan nama institusi di mana tempat 
bekerja.  
(9) Kalau Paris itu (bukan) Hilton 
(10) Samuel itu loh yang nulis di Kompas.  
(11) Tentu nama Kompas sudah seperti nama Krisdayanti.  
(12) Atau Samuel itu loh yang kerja di Bank ABC. 
(13) Dan tak hanya label institusi, tetapi juga sampai menyerempet 
dengan urusan nama keluarga dan perilaku.  
(14) Samuel itu elo yang anaknya Jenderal Kancil 




(16) Samuel itu elo yang dulu kerja di majalah pisang jambu, yang 
sok tahu itu, yang mulutnya nggak disekolahin.  
(17) Beberapa hari setelah kumpul- kumpul di tepi kolam renang, 
saya melihat tayangan bagaimana sejuta media meliput 
masuknya Paris Hilton ke penjara. Berbagai media berkomentar 
ini dan itu.  
(18) Saya membayangkan bagaimana kalau Paris itu bukan Hilton? 
Cuma perempuan biasa yang tidak punya kaitan dengan nama 
belakangnya? Akankah sejuta media mengerumuninya? 
Siapakah Paris tanpa Hilton?  
(19) Ya, siapakah saya ini kalau saya tak punya predikat apa pun, 
tidak bekerja di bank kondang atau anak orang kondang?  
(20) Saat saya pindah kerja dari perusahaan besar ke perusahaan 
ecek-ecek 
(21) Harus diakui, saya merindukan untuk kembali memiliki nama 
belakang, dan tentu saya memilih yang besar dan terkenal kalau 
perlu. 
(22) Dan kadang ketika saya tak punya nama belakang yang besar 
dan kondang, saya mencari-cari dengan melakukan perilaku 
yang mengundang orang untuk membicarakan, agar nama yang 
tak ada apa-apanya itu menjadi apa- apanya dong.  
(23) Kalau dimisalkan sebuah brand, maka ketika saya mem-build 
brand saya, saya membangun dengan cara yang provokatif 
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sehingga memancing perhatian orang, yang sensasional, meski 
brand saya sendiri tak ada istimewanya sama sekali. 
(24) Jadi, memiliki nama besar di belakang yang bukan nama saya 
sendiri membuat saya seperti ketagihan bak pengguna narkoba.  
b) Representasi Budaya Populer dalam Tata Bahasa pada Teks 
Berita IV 
Kombinasi tata bahasa yang merepresentasikan budaya populer 
misalnya terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Karena berbelas tahun melabelkan dan kemudian menjadi 
kebiasaan, maka ketika si Mbak receptionist mengajukan 
pertanyaan dari mana, saya kebingungan karena "nama belakang" 
saya kini sudah tak ada lagi 
(2) Beberapa hari setelah kumpul- kumpul di tepi kolam renang, saya 
melihat tayangan bagaimana sejuta media meliput masuknya Paris 
Hilton ke penjara. Berbagai media berkomentar ini dan itu. Saya 
membayangkan bagaimana kalau Paris itu bukan Hilton? Cuma 
perempuan biasa yang tidak punya kaitan dengan nama 
belakangnya? Akankah sejuta media mengerumuninya? Siapakah 
Paris tanpa Hilton? 
 
c) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Anak Kalimat 
pada Teks Berita IV 
Data kombinasi anak kalimat yang merepresentasikan budaya 
populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
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(1) "Gue bisa aja dapat uang sebanyak itu, tetapi siapa gue setelah 
gak kerja di sana?" (Jenis koherensi: perpanjangan kontras) 
(2) Siapa gue. Sebuah pertanyaan yang penting sekali tampaknya. 
(Jenis koherensi: perpanjangan penjelas)  
(3) Sebagai konsultan media pemula dan ecek-ecek, saya belum 
berani membuat perusahaan. (Jenis koherensi: perpanjangan 
penyebab) 
(4) Siapakah saya ini? Siapakah saya selama ini di mata saya dan di 
mata orang lain? (Jenis koherensi: perpanjangan tambahan) 
(5) Saat itu mata saya terbuka bahwa selama ini saya melabelkan 
orang dan diri saya sendiri dengan nama institusi di mana tempat 
bekerja. (Jenis koherensi: perpanjangan penjelas, perpanjangan 
tambahan) 
(6) Kalau Paris itu (bukan) Hilton. (Jenis koherensi: perpanjangan 
kontras) 
(7) Samuel itu loh yang nulis di Kompas. (Jenis koherensi: 
perpanjangan penjelas) 
(8) Tentu nama Kompas sudah seperti nama Krisdayanti. (Jenis 
koherensi: perpanjangan setara) 




(10) Dan tak hanya label institusi, tetapi juga sampai menyerempet 
dengan urusan nama keluarga dan perilaku. (Jenis koherensi: 
perpanjangan kontras, perpanjangan tambahan) 
(11) Samuel itu elo yang anaknya Jenderal Kancil. (Jenis koherensi: 
perpanjangan penjelas) 
(12) Samuel itu elo yang dulu kerja di majalah pisang jambu, yang 
sok tahu itu, yang mulutnya nggak disekolahin. (Jenis koherensi: 
perpanjangan penjelas) 
(13) Beberapa hari setelah kumpul- kumpul di tepi kolam renang, 
saya melihat tayangan bagaimana sejuta media meliput 
masuknya Paris Hilton ke penjara. Berbagai media berkomentar 
ini dan itu. (Jenis koherensi: perpanjangan penjelas) 
(14) Saya membayangkan bagaimana kalau Paris itu bukan Hilton? 
Cuma perempuan biasa yang tidak punya kaitan dengan nama 
belakangnya? Akankah sejuta media mengerumuninya? (Jenis 
koherensi: perpanjangan kontras,  perpanjangan penjelas) 
(15) Ya, siapakah saya ini kalau saya tak punya predikat apa pun, 
tidak bekerja di bank kondang atau anak orang kondang? (Jenis 
koherensi: perpanjangan tambahan) 
(16) Harus diakui, saya merindukan untuk kembali memiliki nama 
belakang, dan tentu saya memilih yang besar dan terkenal kalau 




(17) Dan kadang ketika saya tak punya nama belakang yang besar 
dan kondang, saya mencari-cari dengan melakukan perilaku 
yang mengundang orang untuk membicarakan, agar nama yang 
tak ada apa-apanya itu menjadi apa- apanya dong. (Jenis 
koherensi: perpanjangan penjelas) 
(18) Kalau dimisalkan sebuah brand, maka ketika saya mem-build 
brand saya, saya membangun dengan cara yang provokatif 
sehingga memancing perhatian orang, yang sensasional, meski 
brand saya sendiri tak ada istimewanya sama sekali. (Jenis 
koherensi: perpanjangan penyebab, perpanjangan kontras) 
(19) Jadi, memiliki nama besar di belakang yang bukan nama saya 
sendiri membuat saya seperti ketagihan bak pengguna narkoba 
(Jenis koherensi: perpanjangan penjelas). 
 
d) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Antarkalimat 
pada Teks Berita IV 
Data kombinasi antar kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Beberapa hari setelah kumpul- kumpul di tepi kolam renang, saya 
melihat tayangan bagaimana sejuta media meliput masuknya Paris 
Hilton ke penjara. Berbagai media berkomentar ini dan itu. Saya 
membayangkan bagaimana kalau Paris itu bukan Hilton? 
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(2) Jadi, memiliki nama besar di belakang yang bukan nama saya 
sendiri membuat saya seperti ketagihan bak pengguna narkoba. 
Sekali dilepas, maka saya jadi sakau. 
 
2) Fungsi Relasional 
Data yang mempunyai fungsi relasional misalnya adalah teks 
sebagai berikut: 
(1) Ya, siapakah saya ini kalau saya tak punya predikat apa pun, tidak 
bekerja di bank kondang atau anak orang kondang? Saat saya 
pindah kerja dari perusahaan besar ke perusahaan ecek-ecek, 
klien-klien saya yang dahulu baik dan memberikan saya perlakuan 
istimewa tiba-tiba tak mengenal saya, memberi kesusahan saat 
meminta janji temu, kalaupun baik, hanya sekadarnya. Harus 
diakui, saya merindukan untuk kembali memiliki nama belakang, 
dan tentu saya memilih yang besar dan terkenal kalau perlu. 
 
3) Fungsi Ideasional/Identitas 
Data yang menjalankan fungsi ideasional misalnya dalam teks 
sebagai berikut: 
(1) Siapa gue. Sebuah pertanyaan yang penting sekali tampaknya. 
Saya kemudian mengingat bahwa kejadian itu juga pernah saya 
alami. Beberapa waktu lalu saya bertemu dengan klien saya yang 
kebetulan dulu pernah menjadi manajer iklan di majalah di mana 
saya bekerja. Ia kini bekerja di sebuah hotel berbintang. Suatu hari 
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saya bertemu dengannya di kantornya di salah satu gedung 
pencakar langit di kawasan Sudirman. 
(2) Jadi, memiliki nama besar di belakang yang bukan nama saya 
sendiri membuat saya seperti ketagihan bak pengguna narkoba. 
Sekali dilepas, maka saya jadi sakau. Teman saya dengan polos 
bertanya, "Mas, jadi sekarang Mas ini siapa?" 
 
e. Sajian Data dalam Teks Berita V (’I'm Nobody’, Kompas, Minggu, 13 
April 2008) 
1) Fungsi Reprentasi  
a) Representasi dalam Kosakata Teks Berita V: 
 Kosakata yang mengandung representasi budaya populer 
misalnya terdapat dalam sajian data berikut ini: 
(1) Saya tertarik sekali dengan masalah yang menimpa Pak Adnan 
Buyung Nasution.  
(2) Saya tidak pernah terpikir membangun jejaring dengan Pak Ali 
Alatas, Pak Ketua DPR/MPR, Bu Miranda Goeltom, ketua ini 
dan ketua itu, bahkan pemimpin tertinggi penjara Cipinang dan 
pengusaha kelas kakap. 
(3) Sayangnya juga, saya tak bisa seperti Artalyta, kenal dengan 
konglomerat macam Sjamsul Nursalim dan bisa keluar-masuk 
gedung bundar.  
(4) Tetapi, sayang seribu sayang, saya bukan si Abang kondang, 
yang kekesalannya sebagai warga biasa saja bisa diterbitkan di 
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majalah dan koran sehingga seantero Nusantara bisa membaca 
betapa ia kesal. 
 
(5) "You are nobody, Mas," kata teman perempuan saya.  
(6) "Kalau mau sama, yaaa... sana jadi pejabat atau jadi seperti 
Carla Bruni. Dulu model, sekarang first lady." 
(7) Langsung bisa dibalut busana buatan Dior pada kunjungan resmi 
pertamanya keluar Perancis karena suaminya adalah teman dekat 
Pak Bernard Arnault, pemilik Dior. 
(8) Lihat saja, Carla sekarang bisa duduk di limo kepresidenan, 
bodyguard-nya di mana-mana, terus sekarang bisa dah nek-dah 
nek sama istri para presiden dunia, termasuk Ratu Elizabeth dan 
ratu-ratu lain.  
(9) Wah... kalau ia berkunjung ke Indonesia, wartawan majalah 
gaya hidup yang selama ini tak peduli dengan istri presiden 
mana pun, bisa jadi minta izin supaya bisa mewawancarai bekas 
model itu. 
(10) Badan gue bisa jadi iklan berjalan.  
(11) Malah gue bakal buat rate card seperti daftar harga iklan di 
majalah. 




b) Representasi Budaya Populer dalam Tata Bahasa pada Teks 
Berita V 
Data kombinasi tata bahasa yang mengandung representasi 
budaya populer misalnya adalah data sebagai berikut: 
(1) Waktu itu saya berpikir, beginilah kalau orang terkenal, punya 
jejaring bukan hanya dengan ketua RT dan penjual nasi liwet. 
Waduh... saya merasa selama ini saya sudah puas dengan jejaring 
kerja yang saya miliki ternyata KO setelah melihat kehebatan si 
Abang (Proses mental). 
(2) "You are nobody, Mas," kata teman perempuan saya. Saya iri saja 
karena perlakuan yang saya terima dan yang diterima somebody 
itu beda (Partisipan Pelaku). 
 
c) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Anak Kalimat 
pada Teks Berita V 
Data kombinasi anak kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Yang menarik buat saya bukan soal ia diinterogasi, tetapi 
bagaimana ia memiliki jejaring kerja luar biasa sehingga ketika 
kejadian itu menimpanya, ia bisa menghubungi koleganya 
bernama Pak Ali Alatas. (Jenis koherensi: perpanjangan kontras, 
perpanjangan penjelas); 
(2) Saya tidak pernah terpikir membangun jejaring dengan Pak Ali 
Alatas, Pak Ketua DPR/MPR, Bu Miranda Goeltom, ketua ini 
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dan ketua itu, bahkan pemimpin tertinggi penjara Cipinang dan 
pengusaha kelas kakap. (Jenis koherensi: perpanjangan 
tambahan); 
(3) Minta tolong langsung kepada Pak Ali Alatas meski saat 
masalah itu menimpanya, ia memegang paspor biasa, artinya ia 
sebagai orang biasa sama seperti saya. (Jenis koherensi: 
perpanjangan kontras) 
(4) Saya iri saja karena perlakuan yang saya terima dan yang 
diterima somebody itu beda. (Jenis koherensi: perpanjangan 
penyebab); 
(5) Saya tak tahu seandainya suatu hari kejadian si Abang menimpa 
Madame Carla yang bepergian menggunakan paspor biasa, 
apakah ia akan menelepon suaminya, sang ratu, atau presiden 
mana pun? (Jenis koherensi: perpanjangan penjelas dan 
perpanjangan tambahan). 
 
d.  Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Antarkalimat 
pada Teks Berita V 
Data kombinasi antar kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) ‖You are nobody, Mas," kata teman perempuan saya. Saya iri 
saja karena perlakuan yang saya terima dan yang diterima 
somebody itu beda. "Lo tu ya, diem aja. Kita ini cuma rakyat 
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biasa, bukan pejabat. Fasilitasnya beda, hidupnya beda, yaaa... 
perlakuan yang diterima juga beda."  
 
2) Fungsi Relasional 
 Data yang menjalankan fungsi relasional misalnya dalam teks 
sebagai berikut: 
(1) ‖Saya tertarik sekali dengan masalah yang menimpa Pak Adnan 
Buyung Nasution. Untuk selanjutnya saya akan menggunakan kata 
Abang, meminjam sebutan yang digunakan sang asisten untuk 
memanggilnya. Yang menarik buat saya bukan soal ia diinterogasi, 
tetapi bagaimana ia memiliki jejaring kerja luar biasa sehingga 
ketika kejadian itu menimpanya, ia bisa menghubungi koleganya 
bernama Pak Ali Alatas. Dan melalui Pak Alatas, Duta Besar 
Indonesia untuk Singapura langsung mengirimkan seorang stafnya 
ke bandara di kota singa itu‖ 
 
(2) Fungsi Ideasional/Identitas 
 Data yang menjalankan fungsi ideasional misalnya dalam teks 
sebagai berikut: 
(1) Semoga Anda masih ingat cerita saya waktu diserobot di lapangan 
terbang. Saya membayangkan apakah orang macam si Abang juga 
bisa diserobot? Lha wong kalau saya pikir, wajahnya yang kondang 
saja sudah membuat orang tak berani menyerobot, maksud saya 
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segan menyerobot, secara si Abang selain kondang juga penegak 
hukum. 
 
f. Sajian Data dalam Teks Berita VI (’Hai Cin...’, Kompas - Minggu, 10 Mei 
2009) 
1) Fungsi Reprentasi  
a) Representasi dalam Kosakata Teks Berita VI: 
Data kosakata yang mengandung representasi budaya populer 
meliputi data sebagai berikut: 
(1) Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya 
digunakan di kalangan tertentu di Jakarta ini.. 
(2) Wanita yang teman lama dan sekarang sudah top, hanya saja, 
kata teman-temannya yang juga dekat dengan saya, mengatakan 
dia banyak berubah. 
(3) Dari enggak top menjadi top, yaaa… itu perubahan.  
(4) ‖Dari sederhana, rendah hati menjadi sombong dan belagu kayak 
kamyu, itu juga perubahan,‖ sindir suara dari dalam.. 
(5) saya pikir ia menyapa ‖Hai Cin‖ itu artinya ‖Hai… Cina‖.. 
(6) ‖Wandu kaleee. Memang sana wandu, bukan?‖ Saya menjawab 
langsung suara usil itu, ‖Wan duh enggak tahu akyu….‖. 
(7) Kalimat cinta dipenggal sak enake dewek, menjadi, ‖Hai, Cin‖. 
(8) Dalam bahasa Inggris, khususnya di dunia mode yang senantiasa 




(9) Saya merasa kalimat itu kok rada enggak sincere. 
(10) Makin lebar dan makin gelap makin mengukuhkan kalau saya 
ada dalam kelompok fashion people. 
(11) Kata darling sudah menjadi kata yang keluar seperti air 
mengalir.. 
(12) Bahkan, ada yang berpikir kolom ini selain menjadi medium 
mencari pendukung, sampai Facebook saya penuh dengan lima 
ribu teman, tetapi juga membantu membersihkan citra yang 
busuk bertahun lamanya menjadi bersih dan kinclong sehingga 
kolom ini tak bedanya dengan sabun cuci. 
 
b)   Representasi Budaya Populer dalam Tata Bahasa pada Teks Berita VI 
Data kombinasi tata bahasa yang mengandung representasi 
budaya populer misalnya adalah data sebagai berikut: 
(1) Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya 
digunakan di kalangan tertentu di Jakarta ini. 
(2) Kata darling sudah menjadi kata yang keluar seperti air mengalir. 
Awalnya terasa, lama-lama sampai imun. Artinya, awal sudah 
terasa basa-basinya, lama-lama tak tahu lagi apakah itu basa-basi 
atau otomatis seperti robot. 
(3) Saya merasa kalimat itu kok rada enggak sincere. Bagaimana 
seseorang tahu saya patut mendapat sapaan semacam itu? Mereka 
tak tahu saya, tak tahu betapa bobroknya saya 
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(4) Beberapa di antaranya adalah berjalan dengan mendongakkan 
kepala, pakai kacamata hitam sebesar dan selebar muka. Makin 
lebar dan makin gelap makin mengukuhkan kalau saya ada dalam 
kelompok fashion people. 
 
c)  Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Anak Kalimat 
pada Teks Berita VI 
Data kombinasi anak kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Wanita yang teman lama dan sekarang sudah top, hanya saja, 
kata teman-temannya yang juga dekat dengan saya, mengatakan 
dia banyak berubah (Jenis koherensi: Penjelas) 
(2) Dari enggak top menjadi top, yaaa… itu perubahan. ‖Dari 
sederhana, rendah hati menjadi sombong dan belagu kayak 
kamyu, itu juga perubahan,‖ sindir suara dari dalam (Jenis 
koherensi: Penjelas). 
(3) Kalimat sapaan itu dimaksudkan seperti ini, ‖Hai... Cinta.‖ 
Kalimat cinta dipenggal sak enake dewek, menjadi, ‖Hai, Cin‖. 
Dalam bahasa Inggris, khususnya di dunia mode yang senantiasa 
sarat dengan teguran kemunafikan, diterjemahkan seperti ini, 
‖Hai darling….‖ (Jenis Koherensi: Penjelas) 
(4) Waktu pertama saya disapa demikian, saya senang-senang saja. 
Hanya saja setelah berulang kali, saya jadi bertanya, apakah 
benar yang menyapa itu melihat saya sebagai sosok yang pantas 
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dipanggil cinta? (Jenis koherensi: Perpanjangan Kontras, 
Penjelas) 
(5) Dunia mode. Dunia yang satu ini memiliki budaya berbeda. Tak 
hanya cara berpakaian, tak hanya mengenakan baju teranyar, 
tetapi juga ketentuan atau SOP tak tertulis agar tidak terjungkal 
keluar dan bisa diterima (Jenis koherensi: Perpanjangan Kontras 
dan Perpanjangan Setara). 
(6) Beberapa di antaranya adalah berjalan dengan mendongakkan 
kepala, pakai kacamata hitam sebesar dan selebar muka. Makin 
lebar dan makin gelap makin mengukuhkan kalau saya ada dalam 
kelompok fashion people. (Jenis koherensi: Perpanjangan 
Tambahan). 
(7) Mulut yang bak silet. Membicarakan penampilan sesama jenis 
maupun berlainan dan yang ada di antara keduanya. Dan, satu 
lagi yaa… SOP dalam menyapa, yang hasil akhirnya seperti 
kalimat tadi itu. Oh… satu lagi, tak mau menyapa dan pura-pura 
tak melihat orang sampai ditegur dahulu. (Jenis koherensi: 
Penjelas dan Perpanjangan Tambahan). 
(8) Awalnya terasa, lama-lama sampai imun. Artinya, awal sudah 
terasa basa-basinya, lama-lama tak tahu lagi apakah itu basa-basi 




(9) Maka, sore itu ketika saya disapa lagi, saya diam saja dan 
tersenyum karena saya dianggap cinta. Saya harus belajar 
berpikir positif. Kalaupun itu pura-pura, itu bukan urusan saya. 
Saya akan sangat bersalah kalau saya berasumsi si penyapa itu 
penuh dengan basa-basi (Jenis koherensi: Penyebab dan 
Perpanjangan Tambahan). 
(10) Saya baru ngeh, SMS balasan itu menyindir tulisan setiap 
minggu seperti yang sekarang Anda baca, mungkin terlebih lagi 
kolom Kilas Parodi, adalah cerminan orang yang sok pandai. 
Keminter (Jenis koherensi: Penjelas). 
 
d) Representasi Budaya Populer dalam Kombinasi Antarkalimat 
pada Teks Berita VI 
Data kombinasi antar kalimat yang mengandung representasi 
budaya populer terdapat dalam data sebagai berikut: 
(1) Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya 
digunakan di kalangan tertentu di Jakarta ini. Awalnya, seorang 
wanita menegur saya dengan kalimat itu. Wanita yang teman lama 
dan sekarang sudah top, hanya saja, kata teman-temannya yang 
juga dekat dengan saya, mengatakan dia banyak berubah. 
(2) Kalimat sapaan itu dimaksudkan seperti ini, ‖Hai... Cinta.‖ 
Kalimat cinta dipenggal sak enake dewek, menjadi, ‖Hai, Cin‖. 
Dalam bahasa Inggris, khususnya di dunia mode yang senantiasa 
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sarat dengan teguran kemunafikan, diterjemahkan seperti ini, ‖Hai 
darling….‖ 
(3) Kata darling sudah menjadi kata yang keluar seperti air mengalir. 
Awalnya terasa, lama-lama sampai imun. Artinya, awal sudah 
terasa basa-basinya, lama-lama tak tahu lagi apakah itu basa-basi 
atau otomatis seperti robot. Maka, sore itu ketika saya disapa lagi, 
saya diam saja dan tersenyum karena saya dianggap cinta. Saya 
harus belajar berpikir positif. Kalaupun itu pura-pura, itu bukan 
urusan saya. Saya akan sangat bersalah kalau saya berasumsi si 
penyapa itu penuh dengan basa-basi. 
 
2) Fungsi Relasional 
 Data yang menjalankan fungsi relasional dalam teks sebagai 
berikut ini: 
(1) Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya digunakan 
di kalangan tertentu di Jakarta ini. Awalnya, seorang wanita menegur 
saya dengan kalimat itu. Wanita yang teman lama dan sekarang sudah 
top, hanya saja, kata teman-temannya yang juga dekat dengan saya, 
mengatakan dia banyak berubah. 
(2) Beberapa saat, saya diingatkan ke dunia saya sekian tahun lalu. Dunia 
mode. Dunia yang satu ini memiliki budaya berbeda. Tak hanya cara 
berpakaian, tak hanya mengenakan baju teranyar, tetapi juga ketentuan 
atau SOP tak tertulis agar tidak terjungkal keluar dan bisa diterima. 
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(3) Saya sok memberi nasihat di Kilas Parodi yang belum tentu juga 
bermanfaat buat orang lain. Saya menganggap diri pandai memberi 
wejangan menjadi orangtua, padahal saya sendiri tak pernah menjadi 
orangtua. Dan sejuta cerita yang mencerminkan saya memang pantas 
mendapat SMS balasan yang mengenyakkan itu. 
 
3) Fungsi Ideasional/Identitas 
 Data teks yang menjalankan fungsi ideasional dalam teks tersebut 
misalnya adalah: 
(1) Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya digunakan 
di kalangan tertentu di Jakarta ini. Awalnya, seorang wanita menegur 
saya dengan kalimat itu. Wanita yang teman lama dan sekarang sudah 
top, hanya saja, kata teman-temannya yang juga dekat dengan saya, 
mengatakan dia banyak berubah 
(2) Maka, sore itu ketika saya disapa lagi, saya diam saja dan tersenyum 
karena saya dianggap cinta. Saya harus belajar berpikir positif. 
Kalaupun itu pura-pura, itu bukan urusan saya. Saya akan sangat 
bersalah kalau saya berasumsi si penyapa itu penuh dengan basa-basi. 
(3) Saya baru ngeh, SMS balasan itu menyindir tulisan setiap minggu 
seperti yang sekarang Anda baca, mungkin terlebih lagi kolom Kilas 
Parodi, adalah cerminan orang yang sok pandai. Keminter. Maka, 
kalimat itu diakhiri dengan kata ―he-he-he.‖ ―He-he-he‖-nya itu terasa 
sebagai penetralisasi kalimat sebelumnya yang kalau diterjemahkan 
jadi begini: Mbok kalau mengirim SMS macam itu, ngaca aja dulu. 
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2.  Analisis Data 
 
a. Analisis Teks Berita I (’Mari Belajar Membaca’, Kompas, Minggu, 17 
Juli 2005) 
1) Fungsi Reprentasi  
a) Representasi dalam Kosakata: 
Dalam tingkatan kosakata, representasi budaya populer dapat 
dilihat dalam penggunaan kata ‟karefor‟; ‟tas Birkin Hermes‟; 
‟Cartier‟; ‟ Christian Dior‟; ‟Versace‟. Dimana budaya populer yang 
dimaksud adalah gaya hidup yang kebarat-baratan, sehingga terwakili 
dengan kosakata yang serba ‘barat‘ dalam teks berita tersebut.  
Penggunaaan kosa-kata ini memungkinkan penulis menggunakan 
resistensinya dengan cara memperolok pelafalan yang salah yang 
menjadi tema dalam teks berita di atas. Resistensi tersebut dapat 
dilihat ketika penulis misalnya menggunakan kosakata ‟belajar 
membaca‟ dalam judulnya (bukan ‘belajar melafalkan‘), atau juga 
”pengetahuan yang minim”, yang berfungsi untuk mengolok. 
 
b) Representasi dalam Tata Bahasa 
Dalam tingkatan tata bahasa, representasi budaya populer 
misalnya dapat dilihat dari kalimat ini; ―Seluruh penampilannya itu 
masih ditimpali lagi dengan tas Birkin Hermes‖. Kalimat ini 
menggambarkan proses yang berupa keadaan dan partisipan adalah 
korban. Budaya populer dalam hal ini adalah barat. Melalui teks ini 
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keadaan wanita cantik Jakarta diasosiasikan dengan tas Birkin Hermes. 
Wanita cantik yang dimaksud dalam teks tidak diposisikan sebagai 
pelaku (aktor) yang atas kemauan sendiri memilih menggunakan tas 
tersebut. Wanita cantik tersebut diposisikan sebagai korban atas 
atribut-atribut agar dapat digolongkan dalam kategori wanita cantik 
Jakarta. Dengan kata lain, wanita itu adalah korban dari budaya 
populer yang dihilangkan sebagai subjek dari kalimat tersebut. 
Penggunaan tatabahasa yang mengandung fungsi representasi 
lainnya adalah: ―Teman pria saya dengan bangga menunjukkan jam 
tangan terbarunya‖. Dimana proses dalam tatabahasa tersebut berupa 
tindakan, dan partisipannya adalah pelaku. 
Melalui teks tersebut, penulis menggambarkan sebuah tindakan 
yang dilakukan oleh teman penulis (aktor). Pelaku yang sedang 
menunjukkan jam tangan terbarunya digambarkan dalam tindakan 
aktif alih-alih pasif. Namun, dalam teks selanjutnya, teman penulis 
diposisikan sebagai korban dan penulis sebagai aktor (pelaku). Seperti 
yang terlihat dalam kalimat: ―Sejak kejadian itu, saya menjulukinya 
dengan sebutan Mas Kartir‖. (Proses: tindakan,  Partisipan: pelaku) 
―Mas Kartir‖ tadinya diposisikan sebagai pelaku ketika dia 
membanggakan jam tangan ―Kartir‖ miliknya. Jam tangan tersebut 
tadinya berada dalam posisi objek. 
Kemudian, penyatuan akan objek dan subjek sebagai ‗Mas 
Kartir‘dijadikan olok-olok oleh penulis yang berposisi sebagai pelaku 
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dalam teks berikut: ―Kejadian-kejadian melafalkan dengan cara kurang 
tepat juga dialami seorang teman ibu saya‖ (Proses: keadaan, 
Partisipan: pasif (korban)). 
Teks tersebut dimaksudkan menggambarkan cara pelafalan 
suatu kata yang kurang tepat. Setelah sebelumnya penulis 
menyontohkan dua buah kata: Carrefour dan Cartier yang diucapkan 
salah oleh dua orang ―korban‖ (wanita cantik dan ―Mas Kartir‖). Kali 
ini giliran teman ibu penulis untuk kata Versace. Teman ibu penulis ini 
pun diposisikan sebagai korban (pasif). Korban atas ketidaktahuannya, 
kalaupun tidak disebut sebagai, kebodohan.  
 
c) Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
Fungsi representasi juga dapat dilihat dalam penggunaan 
kombinasi anak kalimat. Dalam teks berita ‟Mari Belajar Membaca‟, 
fungsi representasi dapat dilihat pilihan koherensi yang digunakan 
dalam kalimat di bawah ini: 
”Carrefour yang dimaksudnya seharusnya dilafalkan seperti 
kar-fur, karena label itu adalah label dalam bahasa Perancis, 
dan bukan sebuah kata dari bahasa Inggris”. (Jenis Koherensi: 
Penjelas (yang), Penyebab (karena), Perpanjangan tambahan 
(dan)). 
 
Dalam kalimat tersebut, penulis menggunakan tiga jenis 
koherensi: penjelas, penyebab, dan perpanjangan tambahan. Melalui 
penggunaan kata ―karena‖ yang berarti suatu peristiwa telah 
menyebabkan peristiwa lainnya. Dalam hal ini, penulis beranggapan 
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bahwa Carrefour seharusnya dilafalkan sebagai kar-fur disebabkan 
oleh label tersebut berasal dari bahasa Perancis. Penulis pun 
memberikan keterangan tambahan yang lebih berupa penegasan bahwa 
Carrefour bukan berasal dari bahasa Inggris.  
Melalui alur koherensi yang demikian, Samuel Mulia berusaha 
memberikan penegasan tentang yang benar dan salah. ‗Siapa yang 
benar‘ dengan demikian adalah Samuel Mulia, dimana ia menelusuri 
hingga tatanan bahasa asingnya. Dengan memposisikan dirinya 
sebagai yang benar, Samuel Mulia, kemudian dapat  memperolok gaya 
kebarat-baratan yang dalam kalimat di atas ‗terlihat salah‘. 
d) Representasi dalam Kombinasi Antarkalimat 
Fungsi representasi budaya populer juga dapat dilihat dalam 
penggunaan rangkaian antarkalimat seperti rangkaian kalimat di 
bawah ini: 
”Tak hanya Cartier atau Carrefour, label mode Perancis 
seperti Christian Dior juga sering kali didengungkan sebagai 
Christine Dior. Saya kok pikir yang paling cocok pakai nama 
Christine ya cuma aktris kawakan kita Christine Hakim 
bukan? Bahkan suatu siang teman saya malah dengan bangga 
nyerocos lewat telepon genggamnya bahwa dia senang sekali 
dengan koleksi "Dyer" yang terbaru yang dilihatnya di 
Singapura. Maksud teman saya itu adalah Dior”. 
Rangkaian kalimat di atas mencontohkan berbagai kesalahan 
pengucapan yang sering terjadi ketika berhadapan dengan merek-
merek tertentu. Semua kalimat mendukung gagasan awal: kesalahan 
pelafalan. Tidak ada kalimat-kalimat yang mencoba menentang 
gagasan kesalahan pelafalan tersebut. Semuanya mempertegas 
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kekeliruan tersebut dan memandangnya sebagai suatu olokan. 
Misalnya, dalam menunjukkan perbedaan antara Christian dan 
Christine penulis menyertakan nama Christine Hakim. Bahwa yang 
layak dilafalkan Christine adalah kata ‗Christine‘  dalam nama 
Christine Hakim, bukan label Christian Dior. Yang kemudian 
ditegaskannya dalam narasi yang mengisahkan pelafalan ―Dior‖ 
menjadi ―Dyer‖ oleh temannya.  
 
2)  Fungsi Relasional dalam Teks Berita I 
Dalam upaya membangun hubungan dengan pembaca teks, Samuel 
Mulia menggunakan fungsi relasional dengan mempergunakan kata ganti 
‖saya‖ dan ‖Anda‖ seperti yang terlihat dalam kalimat ini: 
‖Jangan sampai pada suatu hari Anda sudah kelihatan cantik, gaya, 
menggunakan barang-barang terbaru dari rumah-rumah mode 
terkenal, ceplas-ceplos berbahasa campur Inggris Indonesia seperti 
kebanyakan kaum jet set Jakarta, dan kemudian Anda membuat 
kekagetan seperti satu teman wanita saya, yang hanya cuma bisa 
gaya dengan ikut-ikutan memesan escargot dengan 
pengetahuannya yang minim, seminim rok yang dipakainya malam 
itu.‖ 
 
Relasi yang terjadi dalam kalimat tersebut adalah: 
 Pembaca – penulis 
 Pembaca – kaum jet set Jakarta 
 Pembaca – teman wanita Penulis – kaum jet set Jakarta  
Penulis mengajak pembaca (yang disebutnya dengan ‘Anda‘) 
terlibat dalam teks dengan memberikan pengalaman dari pihak lain (teman 
penulis) sebagai refleksi terhadap diri ‖anda‖ tersebut. Samuel Mulia 
  
127  
memposisikan ‖Anda‖ (pembaca) setara dengan ‖teman wanita saya‖ yang 
memiliki kecenderungan untuk bergaya.  
Melalui relasi ini, penulis justru menjadi dominan dalam teks ini, 
sebagai seorang yang memiliki pengetahuan, yang berlawanan dengan 
posisi teman penulis yang disebutnya memiliki pengetahuan yang minim 
yang akhirnya bertingkah konyol meski bergaya dengan penampilan rok 
minimnya.  
Dengan begitu, penulis berusaha merelasikan dirinya dengan 
pembaca sebagai sesama pemerhati teman pengetahuan yang minim itu. 
Sehingga penulis dapat mengingatkan, ‖anda‖, yang bisa juga menjadi 
bahan tertawaan bila berpengatahuan minim (misalnya salah dalam 
memaknai escargot). 
 
3) Fungsi Identitas dalam Teks Berita I 
Penulis dalam tulisan ini, mengidentifikasikan dirinya sebagai 
bagian dari kalangan jet set tersebut dengan menggunakan kata ganti 
‘saya‘ yang sedang menceritakan ‘teman saya‘. Hal ini bisa dilihat dalam 
kalimat berikut: 
‖Jangan sampai pada suatu hari Anda sudah kelihatan cantik, gaya, 
menggunakan barang-barang terbaru dari rumah-rumah mode 
terkenal, ceplas-ceplos berbahasa campur Inggris Indonesia seperti 
kebanyakan kaum jet set Jakarta, dan kemudian Anda membuat 
kekagetan seperti satu teman wanita saya, yang hanya cuma bisa 
gaya dengan ikut-ikutan memesan escargot dengan 





Identitas penulis sebagai teman dari wanita yang memakai rok 
minim itu merupakan strategi untuk memunculkan identitas penulis 
sebagai bagian dari kaum jet set Jakarta yang digambarkan di awal teks. 
Dengan begitu, penulis ingin meyakinkan bahwa dirinya merupakan 
bagian dari kaum jet set Jakarta sehingga pengalaman berupa ‘kekonyolan‘ 
tersebut adalah benar-benar terjadi. Dengan demikian, penulis ingin 
membuktikan bahwa kaum jet set Jakarta yang menjadi garda depan 
budaya populer, dapat saja mempunyai pengetahuan yang minim, sehingga 
dapat pula menjadi bahan tertawaan. 
Di bagian lain, penulis juga mengidentifikasi dirinya sebagai 
bagian pembaca teks dengan memakai kata ganti ‘kita‘, seperti yang 
terdapat dalam kalimat berikut: 
‖Kita sering kali keliru bahwa tinggi rendahnya gaya hidup 
ditentukan dengan banyak sedikitnya barang-barang mentereng 
yang kita pakai. Gaya hidup yang disebut "sempurna" adalah gaya 
hidup yang mampu menghadirkan paduan gemerlapnya barang 
mentereng di badan Anda dengan cemerlangnya isi kepala Anda.‖ 
  
Apa yang dimaksud ‘kita‘ adalah semua orang yang sedang 
berhadapan dengan gaya hidup; apakah ia dari kalangan jet set ataupun 
tidak. Kalangan jet set seringkali terjebak pada gemerlapnya barang 
mentereng dimana ia mempunyai kemampuan modal material, sedangkan 
yang bukan merupakan kalangan jet set seringkali mengandalkan 
kecermelangan isi kepala. Dengan mengidentifikasikan dirinya sebagai 
bagian dari keseluruhan, penulis kemudian dapat mensintesiskan apa yang 
disebutnya sebagai gaya hidup ‘sempurna‘, yakni; ‖gaya hidup yang 
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mampu menghadirkan paduan gemerlapnya barang mentereng di badan 
Anda dengan cemerlangnya isi kepala.‖ 
b. Analisis Teks Berita II (’Pentingkah Punya Barang Bermerek?’, 
Kompas, Minggu, 07 Augustus 2005) 
1) Fungsi Representasi dalam Teks Berita II 
a) Representasi dalam Kosakata 
Dalam teks ‘Pentingkah Punya Barang Bermerek?‟, budaya 
populer direpresentasikan sebagai konsumerisme dan kebarat-baratan. 
Representasi budaya populer dapat dilihat dalam penggunaan kosakata 
„barang bermerek‟; ‟dunia mode‟; ‟barang-barang berlabel tinggi‟; 
‟luar negeri‟; ‟It works very well‟;‟tas Birkin dari Hermes‟; ‟Sarah 
Jessica Parker‟ ; „Boogie Bag Celine‟ ; „Madonna‟ ; ‟Gucci‟. 
Budaya populer yang dimaksud adalah pada penggunaan barang 
ber-merek yang dalam pengertian teks di atas adalah karya desainer 
kondang luar negeri. Representasi budaya populer dalam tingkat 
kosakata ini pada akhirnya mengambil fokus pada gaya hidup yang 
kebarat-baratan, atau serba ‘luar negeri‘ sehingga diwakili dengan 
kosakata yang serba ‘barat‘ dalam teks berita tersebut.  
Sementara itu resistensi dari penulisnya dapat kita lihat dari kata 
‟pentingkah‟ (dalam judul teks berita di atas), yang bertugas 
mempertanyakan kembali entitas barang bermerek tersebut. Juga 
‟masak‟, ‟ndak‟ dan „yang bener aja‟ (dalam kalimat "Masak editor 
mode ndak punya barang bermerek terbaru. Yang bener aja."), kosakata 
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yang sama sekali lokal. Apalagi kata „ndak‟, yang bukan bahasa baku 
Indonesia. 
b) Representasi dalam Tata Bahasa 
 Tata bahasa yang menjalankan fungsi representasi budaya populer 
misalnya adalah kalimat ini: ―Saya berpikir saya juga ingin memiliki 
barang-barang berlabel tinggi itu sehingga saya bisa menyatu, 
mengasosiasikan diri saya, dengan semua itu.‖ (Proses: peristiwa, 
Partisipan: pelaku). 
Dalam tata bahasa yang demikian budaya populer yang kebarat-
baratan itu digambarkan sebagai kepemilikan barang-barang yang 
berlabel tinggi oleh penulis. Pada dasarnya, menurut penulis, hasrat 
memiliki barang-barang tersebut hanyalah usaha dari penulis untuk 
mengasosiasikan dirinya kepada barang-barang tersebut. Budaya populer 
dengan demikian terkait dengan diri pribadi. ―Dan sejak masa 
membuang uang itu dimulai, saya tak menyadari pada akhirnya saya 
mendapat predikat baru sebagai korban barang bermerek.‖ (Proses: 
peristiwa, Partisipan: pelaku). 
Dalam tata bahasa tersebut, penulis mencoba menggambarkan 
bagaimana peristiwa ‗membuang uang‘ yang membuatnya menjadi 
korban barang bermerek. Disini penulis merepresentasikan dirinya 
sebagai korban budaya populer yang pada dasarnya adalah hanya 
membuang uang.  
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Selain itu representasi budaya populer sebagai pengganti identitas 
diri seseorang juga terdapat dalam kalimat ini: ―Barang-barang mahal itu 
tak bisa menggantikan Anda.‖ (Proses: proses mental, Partisipan: 
nominalisasi). 
Dari struktur tata bahasa, barang-barang mahal diposisikan sebagai 
subjek. Namun, barang-barang mahal tersebut bukanlah aktor (pelaku). 
Oleh sebab teks ini tidak melibatkan aktor, maka ia hanya berfungsi 
menggambarkan fenomena bagaimana barang-barang mahal tersebut 
telah menggantikan individu. Teks ini menggambarkan gejala atau 
keadaan yang terjadi terhadap barang-barang mahal tersebut yang pada 
dasarnya tidak dapat menggantikan identitas seseorang. 
c) Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
Sementara itu representasi budaya populer sebagai budaya yang 
berorientasi ke luar negeri alias kebarat-baratan dapat dilihat dari tipe 
koherensi kalimat di bawah ini: ―Anda memang punya barang yang 
sama, tetapi Anda tetap Anda, dan bukan Sarah atau Madonna.‖ (Jenis 
koherensi: Perpanjangan Kontras, Perpanjangan Tambahan. 
Perpanjangan Setara). Apabila dipecah, teks tersebut terdiri dari empat 
kalimat: (1) Anda memang mempunyai barang yang sama; (2) Anda 
tetap Anda ; (3) Anda bukan Sarah (Jessica Parker); (4) Anda bukan 
Madonna. Untuk menggabungkan kalimat pertama dengan kalimat 
kedua, penulis menggunakan kata ‗tetapi‘ yang berarti mengkontraskan 
antara kalimat satu dengan kalimat dua.  
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Untuk menggabungkan kalimat 2 dan 3, penulis menggunakan 
kata hubung ―dan‖. Melalui kata hubung ini, kalimat 3 hanya merupakan 
perpanjangan tambahan (tambahan keterangan) atas kalimat sebelumnya. 
Kalimat 4 menyatu dengan tiga kalimat lainnya, digabungkan dengan 
kata hubung ―atau‖. ―Atau‖ merepresentasikan kesetaraan. Dalam 
konteks ini, Sarah maupun Madonna sama-sama selebritis Hollywood 
dengan gaya hidup glamor yang penuh dengan pernak-pernik mewah. 
Kepemilikan barang bermerek dihubungkan dengan budaya 
populer yang mempunyai standar barat yang dalam kalimat tersebut 
menyebut Sarah Jessica Parker dan Madonna, keduanya adalah bintang 
luar negeri sebagai patron idol. 
Dengan tipe koherensi yang demikian, penulis hendak 
mengatakan bahwa seseorang tetaplah seseorang meskipun ia 
mempunyai barang yang sama dengan Madonna dan Sarah Jessica 
Parker. Dengan demikian, upaya mengimitasi seseorang atau gaya hidup 
tertentu pada dasarnya adalah upaya yang sia-sia. 
d) Representasi dalam Kombinasi Antarkalimat 
Representasi budaya populer juga dapat dilihat dari kombinasi 
antar kalimat seperti di bawah ini: 
Selalu saja ada alasan,yang berdengung di gendang telinga, 
"Masak editor mode ndak punya barang bermerek terbaru. Yang 
bener aja." Repotnya lagi, waktu itu saya bekerja di sebuah 
majalah wanita terkemuka yang selalu jadi panutan. Maka, saya 
berpikir saya harus juga jadi panutan dalam hal memiliki barang-
barang ini. Saya ingin dihargai karena memiliki barang-barang 





Dalam kombinasi antar kalimat di atas, penulis ingin 
merepresentasikan bahwa gaya hidup berupa memiliki barang bermerek 
terjadi ketika dirinya memposisikan diri ‗ingin menjadi panutan‘. Dalam 
budaya yang demikian, ia melihat bahwa ia hanya dihargai jika memiliki 
barang bermerek. Dengan alur berpikir yang demikian budaya populer 
adalah budaya dimana eksistensi manusia tergantung pada kepemilikan 
material. Berikutnya: 
Saya keliru besar. Saya tak perlu mempunyai barang-barang itu 
untuk dihargai. Penghargaan pertama yang seharusnya saya 
dapatkan adalah karena orang menilai saya apa adanya, bukan 
apa yang saya kenakan. Saya tak perlu memikat orang atau agar 
orang mau berteman dengan saya, saya sampai harus memesona 
mereka dengan benda-benda mahal itu, meski banyak orang yang 
mengatakan, "It works very well." 
 
 
Dalam kombinasi kalimat di atas, kemudian penulis berusaha 
meresistensi gagasan yang telah ia anut di awal tulisan. Ia menuliskan 
kemudian bahwa ia telah keliru besar. Bagaimanapun, penghargaan 
sebagai seorang manusia adalah penilaian diri secara apa adanya, bukan 
pada kepemilikan material. Ia menyatakan bahwa ia tak perlu melakukan 
itu, meskipun orang banyak (massa) mengatakan bahwa kepemilikan 
barang bermerek menyebabkan mereka dihargai. 
Dalam kalimat di atas juga, terdapat representasi budaya populer 
yang pada dasarnya bersifat massif dimana gagasan penghargaan 
manusia berdasar kepemilikan barang ber-merek dan kebarat-kebaratan 
diyakini banyak orang. 
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2)  Fungsi Relasional dalam Teks Berita II 
Dalam teks berita di atas, penulis membangun relasi dengan 
pembacanya melalui penggunaan kata sapaan ‖Anda‖. Hal ini 
memungkinkan penulis kemudian untuk memperkenalkan tokoh lain 
dalam teks misalnya dalam kalimat: 
Kalau Anda punya tas Birkin dari Hermes itu tak membuat Anda 
sama dengan Sarah Jessica Parker atau memiliki Boogie Bag 
Celine terus Anda mirip Madonna, dan tiba-tiba merasa punya 
gaya hidup sama. Anda memang punya barang yang sama, tetapi 
Anda tetap Anda, dan bukan Sarah atau Madonna. 
 
Relasi yang terjadi dalam kalimat tersebut adalah: 
 Penulis – pembaca 
 Pembaca – selebritis 
Dalam teks tersebut pembaca dikenalkan dengan: Sarah Jessica 
Parker, dan Madonna. Selebritis ini diposisikan sebagai orang terkenal, 
public figure, yang memiliki gaya hidup glamor. Setelah perkenalan 
tersebut, melalui rangkaian kata yang dipilih, penulis memisahkan antara 
kaum selebritis tersebut dengan pembaca (‖Anda‖).  
Seperti dalam kalimat: ‖Anda adalah anda, dan bukan Sarah atau 
Madonna.‖ Melalui strategi ini, relasi antara anda (pembaca) dan selebritis 
(Madonna, Sarah Jessica Parker, dll.) terpecah. Perbedaan pembaca dan 
selebritis tetap akan tampak, meski pembaca berusaha mengidentifikasi 
selebritis tersebut melalui barang-barang yang mereka miliki. Dengan 
demikian, Samuel Mulia jelas bermaksud menuliskan bahwa tidak ada 
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gunanya untuk meniru selebritis tersebut, demi mempunyai identitas yang 
sama dengan mereka. 
 
3)  Fungsi Identitas dalam Teks Berita II 
Penulis membentuk identitasnya sebagai saya atau pelaku dalam 
teks berita tersebut. Hal ini dapat kita lihat dalam kalimat di bawah ini: 
Saya berpikir saya juga ingin memiliki barang-barang berlabel 
tinggi itu sehingga saya bisa menyatu, mengasosiasikan diri saya, 
dengan semua itu. Dan sejak masa membuang uang itu dimulai, 
saya tak menyadari pada akhirnya saya mendapat predikat baru 
sebagai korban barang bermerek. 
 
Teks-teks tersebut menunjukkan identifikasi mandiri penulis 
berkenaan dengan barang bermerek. Penulis mengakui bahwa keinginan 
memiliki barang bermerek adalah keinginan dari dirinya sendiri. Namun, 
di akhir teks penulis (dengan ke‘saya‟annya) mengidentifikasi dirinya 
sebagai korban barang bermerek. Identifikasi ini muncul setelah penulis 
mulai menghabiskan uangnya membeli barang bermerek tersebut. Subjek 
penulis kemudian menyatu dengan identitas orang-orang yang memiliki 
dan mengasosiasikan diri dengan barang-barang bermerek. 
Identitas ‘saya‘ dimaksudkan penulis, untuk meyakinkan pembaca 
bahwa apa yang ditulis merupakan pengalaman otentik dari diri penulis. 
Yang pada akhirnya mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari para 
korban barang bermerek, juru bicara korban barang bermerek. Sementara 
itu pembaca diidentifikasi sebagai seseorang yang diajak berbincang 
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secara personal pada saat itu, dengan menggunakan kata ganti ‘Anda‘, 
seperti dalam kalimat di bawah ini: 
Kalau seseorang membeli barang-barang mewah ini untuk 
mengasosiasikan dirinya dengan sebuah pribadi atau sebuah gaya 
hidup tertentu, Anda sebaiknya jangan pernah berpikir demikian. 
Anda tak perlu mengasosiasikan diri Anda dengan siapa pun dan 
kepada apa pun. Anda adalah Anda. 
 
Dengan menggunakan kata sapaan ‗Anda‘, pembaca diidentifikasi 
sebagai seseorang yang sangat personal bagi penulis. Sehingga ‗Anda‘ 
dapat diajak oleh penulis untuk mempunyai pandangan yang sama dan 
tidak seperti ‗seseorang‘ yang ‗membeli barang-barang mewah ini untuk 
mengasosiasikan dirinya dengan sebuah pribadi atau sebuah gaya hidup 
tertentu‘. 
 
c.  Analisis Teks Berita III (’Panggil Aku Diva Saja’, Kompas, Minggu, 
22 Jan 2006) 
1)  Fungsi Representasi dalam Teks Berita III 
a) Representasi dalam Kosakata 
Dalam teks berita ‟Panggil Aku Diva Saja‟, Samuel Mulia 
sebagai penulis teks berusaha merepresentasikan gaya hidup 
kosmopolit/kota Jakarta sebagai budaya populer dan gaya hidup desa 
sebagai lawannya. Akan tetapi, budaya kota tersebut masih 
direpresentasikan sebagai halnya praktik budaya massa. 
Hal ini direpresentasikan penulis dengan penggunaan kata  „made 
in‟; ‟ Kelelewi bo‟; ‟tugu Monas‟; ‟ kelab malam masyarakat kelas A‟; 
tiramisu‟; ‟ menyanyi dan akting‟;‟ sinetron‟; ‟Diva‟ ;‟lo-gue‟ „invitation 
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only‟ ; „selebriti‟; socialite‟; ‟ public figure‟; ‟catwalk‟; ‟bintang iklan‟;‟ 
main film‟; ‟presenter‟.  
Sementara budaya ‘desa‘ sebagai lawan dari budaya populer 
dapat dilihat misalnya dengan penggunaan kata; „Salatiga‟; ‟Endang 
Handayani‟; ‟enting-enting gepuk‟; ‟numpak sepur‟ 
b)  Representasi dalam Tata Bahasa 
Dalam tingkatan tata bahasa, representasi budaya populer 
misalnya dapat dilihat dari kalimat ini: 
Setelah terpesona untuk pertama kalinya melihat Tugu Monas 
lima belas tahun yang lalu, kini Mbak Endang malah sudah 
menjadi anggota tetap sebuah kelab malam masyarakat kelas A. 
(Proses: keadaan, Partisipan: pelaku). 
 
Budaya populer dalam hal ini adalah budaya kota yang 
direpresentasikan dengan keadaan pelaku menjadi anggota sebuah kelab 
malam masyarakat kelas A yang biasanya hanya berada di kota besar.     
Melalui teks ini keadaan Mbak Endang diasosiasikan dengan orang yang 
berada dalam lingkungan budaya masyarakat kelas A tersebut. Akan 
tetapi keadaan tersebut adalah sesuatu hal yang ‗baru‘ setelah ‗keadaan 
yang lama‘. Dalam hal ini berarti budaya populer direpresentasikan 
dengan apa yang disebut ‗kebaruan‘. representasi budaya populer 
misalnya dapat dilihat dari kalimat ini: ―Ia sekarang belajar menyanyi 
dan akting.‖ (Proses: peristiwa, Partisipan: pelaku). 
Teks di atas bermaksud menjelaskan peristiwa pembelajaran 
menyanyi dan akting yang dilakoni Mbak Endang setelah hidup di Kota. 
Mbak Endang dari tata bahasa ditempatkan sebagai pelaku yang memilih 
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gaya hidup tersebut. Dengan begitu, budaya populer oleh penulis 
dianggap sebagai sebuah hal yang bisa saja dilakukan dan cenderung 
diikuti oleh semua orang; karena orang dapat belajar. Berikutnya: 
―Terkenal itu kini sebuah cita-cita, di samping jadi dokter dan insinyur 
tampaknya.‖ (Proses: proses mental, Partisipan: nominalisasi). 
‗Terkenal‘ dalam teks tersebut tidak melibatkan adanya pelaku 
maupun korban dari fenomena tersebut. Dengan demikian, terkenal tidak 
merujuk pada orang tertentu. ‗Terkenal‘ sudah dianggap sebagai 
fenomena umum yang sudah diketahui dan diidamkan oleh semua orang, 
dan itulah budaya populer. Budaya dimana tidak ada individu, budaya 
yang hanya ada dalam sebuah massa. Tata bahasa ini kemudian 
menumbuhkan kesadaran ‗terkenal‘ sebagai suatu gejala yang umum dan 
sudah biasa terjadi dalam masyarakat. 
 
c)  Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
Representasi budaya populer sebagai budaya milik orang yang 
hidup di kota dapat dilihat dari tipe koherensi kalimat berikut: 
Setelah terpesona untuk pertama kalinya melihat Tugu Monas 
lima belas tahun yang lalu, kini Mbak Endang malah sudah 
menjadi anggota tetap sebuah kelab malam masyarakat kelas A 
(Perpanjangan Kontras).  
 
 
Dalam kalimat di atas keadaan ‘terpesona pada tugu Monas‘ dan 
keadaan Mbak Endang sebagai ‘anggota tetap kelab malam masyarakat 
kelas A‘ disandingkan dengan kata ‘setelah‘, ‘kini‘ dan kemudian 
dipertentangkan dengan kata ‘malah‘. Dalam kalimat ini, penulis 
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berusaha mendeskripsikan ‘budaya desa‘ dengan deskripsi mental dari 
Mbak Endang berupa ‘keterpesonaan‘ terhadap Tugu Monas. Tetapi 
keterpesonaan ini bukanlah keterpesonaan seorang insinyur arsitek 
terhadap desain tugu Monas, dimana keterpesonaan seorang insinyur 
mempunyai basis pengetahuan tentang visual, atau desain arsitektural. 
Makna keterpesonaan ini diperjelas dengan anak kalimat yang 
menerangkan kondisi Mbak Endang yang sudah menjadi anggota tetap 
sebuah kelab malam masyarakat kelas A. Penulis mengkontradiksikan 
‘keterpesonaan‘ dengan kondisi ‘tidak terpesona‘-nya Mbak Endang, 
akan tetapi ‘tidak terpesona‘-nya Mbak Endang dijelaskan dengan 
anggota tetap sebuah kelab malam masyarakat kelas A, bukan yang lain. 
Jadi, dalam tipe koherensi kalimat tersebut, penulis terus 
berusaha membangun definisi budaya populer sebagai ‘budaya kota‘, dan 
bukan sebagai ‘budaya desa‘.   
Berikutnya: ―Terkenal itu kini sebuah cita-cita, di samping jadi 
dokter dan insinyur tampaknya‖ (Perpanjangan setara). Apabila dipecah, 
teks ini terdiri dari kalimat: (1) Terkenal itu sebuah cita-cita; (2) Dokter 
itu sebuah cita-cita ; (3) Insinyur itu sebuah cita-cita; Untuk 
menggabungkan kalimat pertama dengan kalimat kedua dan ketiga, 
penulis menggunakan kata ‗di samping‘ yang berarti menyetarakan 




Dengan teks tersebut, penulis berupaya membangun gagasan 
bahwa ‗terkenal‘ adalah setara dengan menjadi dokter atau insinyur. 
Menurut sebagian besar masyarakat Indonesia, menjadi dokter atau 
insinyur adalah pekerjaan yang paling umum diminati. Dengan 
penyetaraan ini, penulis berupaya menjelaskan bahwa ‗terkenal‟ adalah 
sebuah cita-cita yang telah diangankan oleh orang kebanyakan, seperti 
halnya dokter dan insinyur. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa dalam 
budaya populer, ―popularitas‖ sendiri adalah sebuah tujuan. Mengapa 
‗popularitas‘ sendiri sekarang dipandang sebagai tujuan? ―Ini sebuah 
alternatif, terutama bagi mereka yang tak punya kesempatan (malas) 
sekolah tinggi, tetapi mendatangkan penghasilan lumayan tinggi.‖ (jenis 
koherensi: Penjelas, Perpanjangan Kontras). 
Teks di atas menjelaskan sebab fenomena popularitas menjadi 
cita-cita dengan menggunakan dua jenis koherensi. Koherensi pertama 
yakni penjelas melalui kata hubung yang. Terkenal dikoherensikan 
dengan kepemilikan kesempatan pendidikan tinggi dan atau kemalasan 
mengecap pendidikan tinggi. Sedang koherensi kedua adalah 
perpanjangan kontras dengan menggunakan kata hubung tetapi, yang 
bertugas mengontraskan kemalasan bersekolah itu dengan besarnya 
materi. 
Dalam struktur koherensi yang demikian, penulis berusaha 
menjelaskan bahwa popularitas dapat menjadi cita-cita karena masalah 
komersialitas, dimana komersial adalah dimensi yang menjadi salah satu 
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ruh budaya populer. Pada dasarnya, penulis berusaha merekatkan 
representasi budaya populer dengan masalah komersialitasnya. Ketika ia 
komersial, maka ia akan segera menjadi pilihan banyak orang atau 
menjadi massif, seperti halnya kerja menjadi dokter atau insinyur.  
d)  Representasi dalam Kombinasi Antarkalimat 
Representasi budaya populer sebagai budaya kota dan bukan desa 
juga dapat dilihat dari kombinasi antarkalimat berikut: ― Nama 
berdasarkan KTP "made in" Salatiganya, Endang Handayani. Seperti 
lagu Bimbi-nya Mbak Titiek Puspa, ia datang ke kota, Jakarta tentunya, 
dengan meminjam uang ayahnya untuk numpak sepur. ‖Teks ini 
merelasikan daerah Salatiga dengan nama pelaku dalam teks yang 
‗sangat Jawa‘ di awal kalimat; Endang Handayani. Dengan begitu, 
kalimat ini bertujuan untuk membentuk pengertian bahwa pelaku 
memang benar-benar bukan orang kota, pelaku bukanlah peserta dari 
praktik budaya populer.  
Kemudian penulis memperkuat kepindahan pelaku seperti halnya 
apa yang menjadi isi lagu dari Titik Puspa yang menceritakan seorang 
Bimbi yang pindah ke kota. Keadaan ‗orang desa‘ yang dimaksud 
penulis kemudian dijelaskan lagi dengan keterangan bahwa pelaku pergi 
dengan meminjam uang dan numpak sepur; sebuah frase bahasa Jawa 
yang berarti naik kereta. Sementara itu representasi budaya populer 
sebagai budaya massa yang komersil sehingga ‗tidak cerdas‘ dapat 
dilihat dari kombinasi antar kalimat seperti di bawah ini: 
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Jalan terbuka menjadi populer memang disediakan bagi mereka 
yang berani menjajalnya tanpa ragu. Apalagi fasilitasnya tersedia. 
Sejuta media siap mendorong mereka. Entah mendorong maju 
atau ke tepi jurang, itu urusan medianya. Dan, buku petunjuk jadi 
kondang sudah tersedia di toko buku. Ini sebuah alternatif, 
terutama bagi mereka yang tak punya kesempatan (dapat juga 
dibaca: malas) sekolah tinggi, tetapi mendatangkan penghasilan 
lumayan tinggi. 
 
Teks di atas tidak mengandung pertentangan. Antara kalimat satu 
dengan lainnya mendukung ide pokok: yakni ketenaran. Teks ini 
menggambarkan berbagai peluang yang terbuka untuk meretas 
popularitas, salah satu praktik budaya populer, baik dari segi fasilitas 
yang mendukung maupun gembar-gembor media yang bermanfaat. 
Bermanfaat dalam pengertian untuk mendongkrak maupun menjatuhkan 
popularitas itu sendiri. Dalam pengertian media massa ditunjuk penulis 
sebagai aktor dalam perkembangan budaya populer, dimana budaya 
populer sendiri adalah budaya massa. Tak lupa, teks juga menyimpulkan 
ketenaran sebagai solusi mendapatkan penghasilan yang tinggi, tanpa 
harus menuntut ilmu tinggi-tinggi. Sisi negatif dari komersialitas budaya 
populer. 
 
2)  Fungsi Relasional dalam Teks Berita III 
Bagaimana posisi pembaca dan aktor dalam teks dapat diketahui 
melalui kalimat-kalimat berikut ini: "Aku ‗orang malam‘, tetapi bukan 
‗kupu-kupu‘. Kelelewi bo (kelelawar, maksudnya)," katanya berkelakar 
dengan bahasa barunya itu. Saya menimpali. "Batmannnn, kali.‖ 
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Jenis relasi yang dibangun adalah:  
 Penulis – mbak Endang 
 Pembaca – kupu-kupu malam 
Penulis di dalam teks tersebut menulis Mbak Endang sebagai 
‗kupu-kupu malam‘. Namun Mbak Endang adalah orang yang tidak 
menyepakati term ‗kupu-kupu malam‘ ditimpakan pada dirinya. Mbak 
Endang telah mempunyai bahasa baru untuk aktivitasnya tersebut yakni 
keleliwi (kelelawar). Term baru Mbak Endang tersebut ditolak penulis 
dengan cara memlesetkannya, mengasosiasian kelelawar sebagai 
Batman.  
Mbak Endang dan penulis, direlasikan dengan pembaca, sebagai 
aktor kejadian. Relasi antara penulis dan Mbak Endang digambarkan 
sebagai sebuah hubungan pertemanan. Dengan begitu, penulis berusaha 
meyakinkan pembaca apa yang dituliskannya adalah pengalaman pribadi 
penulis, sehingga ia memang benar-benar terjadi. Hal ini diperkuat 
dengan kosakata ‗keleliwi bo‘ oleh Mbak Endang yang dibalas penulis 
dengan ‗Batmannnn, kali‘. Kosakata ini merepresentasikan kesepakatan 
atas pemakaian term dari satu golongan masyarakat; yang merupakan 
‗bahasa baru‘ bagi Mbak Endang yang berasal dari Salatiga. 
Dengan begitu, pembaca direlasikan sebagai pihak yang diam. 
Pembaca diharapkan mengikuti logika penulis yang dalam rangkaian 
argumentasi dalam teks tersebut bertentangan dengan argumen Mbak 
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Endang. Bentuk relasi ini juga dapat ditemukan dalam kalimat di bawah 
ini: 
―Gue mau daftar sekolah nyanyi. Gue pengin jadi diva bo." Tak 
lama kemudian saya masuk mobil, sopir saya bertanya tujuan 
saya berikutnya. Sekian detik terpikir oleh saya, emang enak ya 
jadi diva atau terkenal itu, dari pada bertahun-tahun dikejar 
deadline. 
 
Jenis relasi dalam teks tersebut adalah: 
 Penulis – diva  
 Pembaca – diva  
Diva yang menjadi keinginan Mbak Endang direlasikan oleh 
penulis sebagai suatu predikat yang melegakan atau membanggakan. 
Diva menjadi semacam tujuan hidup, cita-cita hidup. Sama halnya 
dengan menjadi dokter atau insinyur, menjadi diva pun dianggap penting 
dan bermutu. Pasalnya cuma satu; menjadi diva tidak perlu seperti 
keadaan penulis yang ‗bertahun-tahun dikejar deadline‘. Dengan 
demikian, relasi ini menggiring pembaca, yang dalam hal ini adalah 
penonton dan tidak merupakan pelaku dalam kejadian tersebut, untuk 
melihat popularitas yang direpresentasikan dengan kosakata ‗diva‘ hanya 
mempunyai nilai komersial. Dengan kata lain, pembaca diajak 
mengidentifikasi budaya populer sebagai bentuk komersialisme. 
 
3)  Fungsi Identitas dalam Teks Berita III 
Fungsi identitas dalam teks berita ini dapat dilihat dalam kalimat 
di bawah ini: 
Setelah terpesona untuk pertama kalinya melihat Tugu Monas 
lima belas tahun yang lalu, kini Mbak Endang malah sudah 
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menjadi anggota tetap sebuah kelab malam masyarakat kelas A. 
Kalau ditanya penganan favoritnya, ia menjawab ringan, 
tiramisu, menggantikan enting-enting gepuk semasa hidupnya di 
Salatiga. Namun, perempuan berkulit sawo matang (matang 
benar menurut teman- temannya) ini tak pernah lupa Tugu 
Monas. "Itu sebuah kenangan abadi," katanya. 
 
Penulis mengidentifikasikan dirinya sebagai teman Mbak 
Endang. Hal ini dapat dilihat dari fungsi kata sapaan ‗Mbak‘, yang 
menunjukkan bagaimana penulis sangat mengenali aktor. Juga 
bagaimana narasi mengenai riwayat aktor dalam teks tersebut. Dengan 
begitu, penulis merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari dari aktor 
dalam teks (Mbak Endang). 
Sementara itu, Mbak Endang dinyatakan kemudian sebagai 
masyarakat kelas A. Masyarakat kelas A, adalah yang berpenganan 
tiramisu (jenis makanan modern) yang terbiasa (tidak terpesona) dengan 
tugu Monas di Jakarta‘, dan juga tidak berkulit sawo matang. Dengan 
begitu kelas yang lain adalah kelas yang tidak mempunyai ciri-ciri dari 
kelas A. Dengan rangkaian logika yang demikian maka penulis 
menyatakan dirinya sebagai bagian dari masyarakat kelas A. Ia adalah 
juga pelaku dalam fenomena budaya populer yang ditulisnya dalam teks 
tersebut. Hal ini kemudian memberi ruang bagi penulis untuk mengajak 
pembaca melihat bagaimana budaya populer tersebut: 
Keinginan untuk menjajal semua dan menjadi terkenal, tentunya 
adalah hak semua orang. Bahkan, anak teman saya yang baru 
lulus SMP mau jadi selebriti dan tak berniat melanjutkan 




Dalam teks di atas penulis mengidentifikasikan dirinya kepada 
anonim (semua orang), dimana ia melihat bahwa keinginan untuk 
menjajal semua dan menjadi terkenal adalah hak bagi semua orang.  
Dengan identifikasi yang demikian, penulis menghapus kategori 
kelas dalam masyarakat dengan melihat bahwa hak terhadap praktik 
budaya populer adalah milik semua orang. Akan tetapi hal ini dapat 
dilihat sebagai penjelasan mengapa Mbak Endang, yang asal Salatiga, 
dapat berlaku demikian.  
Semua orang mempunyai hak untuk menjadi terkenal. Bahkan 
anak teman penulis yang ‗baru lulus SMP dan tak berniat melanjutkan 
sekolahnya‘. Dalam konteks ini dapat dilihat bahwa penulis berusaha 
menjelaskan bahwa praktik budaya populer berupa ‗pengejaran terhadap 
popularitas‘ kadangkala tidak disertai oleh akal yang sehat, karena pada 
dasarnya ‗tidak ada yang sehat‘ dalam budaya populer. Dan pada kasus 
anak SMP, berakibat pada kemarahan ibunya, sebuah resiko yang paling 
riil untuk level anak sekolah. 
d.  Analisis Teks Berita IV (’Siapa Elo?’, Kompas, Minggu, 17 Juni 2007) 
 
1)  Fungsi Representasi/Ideasional dalam Teks Berita IV 
 
a) Representasi dalam Kosakata 
Dalam teks berita 'Siapa Elo?', penulis membicarakan subjek 
atau diri sebagai efek dari budaya populer. Dimana diri pribadi 
seseorang dalam masyarakat populer tidak dapat dilepaskan dari nama 
belakang atau brand sehingga kemudian keramahan misalnya bukan 
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berasal dari hati nurani, akan tetapi akibat dari brand seseorang tersebut. 
Yang menarik adalah bagaimana penulis melukiskan masyarakat 
budaya populer memaknai pekerjaan atau profesi. Profesi tidak lagi 
merupakan sebuah upaya memenuhi kebutuhan hidup. Akan tetapi, 
profesi adalah masalah problem eksistensial. 
Penulis merepresentasikan hal tersebut dengan penggunaan kata 
‟nama belakang‟, ‟brand‟, ‟Kompas‟, ‟nama keluarga dan perilaku‟. 
Penulis kemudian juga mengidentifikasi bahwa budaya populer adalah 
budaya massa. Hal ini direpresentasikan dengan penggunaan kosa kata 
‟Paris Hilton‟, ‟Media‟, ‟ orang kondang‟.   
Sementara masyarakat populer yang dimaksudkan penulis 
adalah masyarakat yang berdomisili di perkotaan. Hal tersebut 
ditunjukkan penulis dengan penggunaan kata ‟makanan Italia‟, ‟gedung 
pencakar langit‟, ‟kawasan Sudirman‟, ‟reception‟  dan penggunaan 
kata ‟gue‟ sebagai pengganti ‘aku/saya‘ yang hanya akan ditemui di 
perkotaan. 
b)  Representasi dalam Tata Bahasa 
Dalam tingkatan tata bahasa, representasi budaya populer 
misalnya dapat dilihat dari kalimat ini: 
―Karena berbelas tahun melabelkan dan kemudian menjadi 
kebiasaan, maka ketika si Mbak receptionist mengajukan 
pertanyaan dari mana, saya kebingungan karena "nama 





Dalam teks di atas penulis membahas soal ‗nama belakang‘ 
yang dimaksudkan sebagai identitas seseorang dalam budaya populer. 
Penulis merepresentasikan sebuah peristiwa dimana petugas 
receptionist, selalu mempunyai kebiasaan menanyakan kepada seorang 
yang menjadi tamu, ‗darimana‘. ‗Darimana‘ yang dimaksud adalah 
label seseorang yang biasanya menunjuk pada institusi. Penulis 
merepresentasikan dirinya sebagai korban dalam peristiwa tersebut, 
dimana ia kebingungan karena ‗nama belakang‘-nya sudah tidak ada 
lagi. Peristiwa tersebut kemudian diarahkan penulis kepada peristiwa 
yang menimpa Paris Hilton, selebriti yang dipenjara: 
Beberapa hari setelah kumpul- kumpul di tepi kolam renang, 
saya melihat tayangan bagaimana sejuta media meliput 
masuknya Paris Hilton ke penjara. Berbagai media berkomentar 
ini dan itu. Saya membayangkan bagaimana kalau Paris itu 
bukan Hilton? Cuma perempuan biasa yang tidak punya kaitan 
dengan nama belakangnya? Akankah sejuta media 
mengerumuninya? Siapakah Paris tanpa Hilton? (Proses: 
peristiwa; Partisipan: nominalisasi). 
 
Dalam teks di atas, penulis melakukan nominalisasi pada 
peristiwa yang menimpa Paris Hilton. Dari teks di atas dapat diambil 
dua analisis mengenai representasi budaya populer.  
Pertama ialah bagaimana pentingnya nama belakang bagi 
seseorang sehingga kemudian penulis mempertanyakan bagaimana jika 
Paris tanpa nama belakang Hilton. Penulis menganggap bukanlah 
selebritas Paris Hilton yang penting dalam peristiwa tersebut, akan 
tetapi nama belakang ‗Hilton‘. Jika ia tidak dikaitkan dengan nama 
  
149  
belakang tersebut maka kasus pemenjaraannya mungkin tidak diliput 
sejuta media massa. 
Analisis kedua ialah penulis menganggap faktor penting budaya 
populer adalah media massa. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
budaya populer adalah budaya massa. Problem kultural menyangkut 
eksistensi seseorang disebabkan oleh massifikasi informasi. 
 
c)  Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
Sementara itu representasi budaya populer sebagai budaya yang 
mereduksi identitas seseorang dapat dilihat dari tipe koherensi kalimat 
di bawah ini: "Gue bisa aja dapat uang sebanyak itu, tetapi siapa gue 
setelah gak kerja di sana?" (Koherensi: perpanjangan kontras). 
Dalam teks di atas, penulis menggambarkan bagaimana profesi 
dimaknai dalam budaya populer. Penulis menganggap bahwa dalam 
budaya populer, apa yang penting dalam profesi bukanlah masalah 
‘uang‘ atau pemenuhan hajat hidup. Hal ini dilakukan penulis dengan 
membentuk koherensi kalimat dengan perpanjangan kontras; ‘tetapi‘. 
Apa yang penting dalam profesi adalah eksistensi seseorang, dimana 
seseorang dapat merekatkan identitas pribadinya pada institusi tempat ia 
bekerja. Institusi kerja, dalam budaya populer, tidak dilihat sebagai 
dominasi modal terhadap pribadi seseorang. Dalam budaya populer, 
seseorang melakukan penikmatan terhadap kerja. Label institusi adalah 
instrumen yang mendefinisikan seseorang. Seorang yang bekerja di 
perusahaan besar, akan mempunyai identitas yang besar pula. 
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Inti dari problem budaya populer adalah problem eksistensi 
seseorang yang dijelaskan penulis sebagai predikat dalam kalimat di 
bawah ini: ―Ya, siapakah saya ini kalau saya tak punya predikat apa 
pun, tidak bekerja di bank kondang atau anak orang kondang?‖ (Jenis 
Koherensi : penyebab,  perpanjangan setara). Dalam teks ini, penulis 
menggunakan koherensi penyebab ‗kalau‘. Dimana ‗siapa saya‘ 
dipandang sebagai akibat yang hanya ditentukan oleh sebab berupa 
‗predikat saya‘. Selain itu, predikat dijelaskan penulis sebagai ‗bekerja 
di bank kondang‘ dan ‗anak kondang‘. Predikat tersebut dijelaskan 
dengan penggunaan koherensi perpanjangan setara berupa tanda koma 
(,) dan kata ‗atau‘. 
d)  Representasi dalam Kombinasi Antarkalimat 
Sementara itu representasi budaya populer sebagai budaya 
massa dapat dilihat dari kombinasi antar kalimat seperti di bawah ini: 
Beberapa hari setelah kumpul- kumpul di tepi kolam renang, 
saya melihat tayangan bagaimana sejuta media meliput 
masuknya Paris Hilton ke penjara. Berbagai media berkomentar 
ini dan itu. Saya membayangkan bagaimana kalau Paris itu 
bukan Hilton? 
 
Kalimat di atas adalah kalimat setelah penulis menceritakan 
pengalamannya bersama beberapa temannya. Hal ini ditunjukkan 
dengan kalimat „beberapa hari setelah kumpul-kumpul di tepi kolam 
renang..‘. Penulis kemudian tidak memilih menonjolkan pada fenomena 
pengurangan pegawai, akan tetapi pada ide bahwa nama belakang 
adalah penting.  
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Penulis kemudian menceritakan kejadian yang menimpa Paris 
Hilton, selebriti yang terpaksa masuk penjara. Di sini kembali penulis 
menonjolkan ‗nama belakang‘ Paris Hilton sebagai sesuatu yang 
penting. ‗Nama belakang‘ seseorang yang membuat media massa sibuk 
‗berkomentar ini dan itu‘. Penulis ingin menegaskan jika bukan karena 
‗nama belakang‘, maka media massa tidak akan mengabarkan hal 
tersebut. Dengan begitu, media massa dilihat sebagai hal penting bagi 
perkembangan budaya populer. 
Di akhir artikelnya, penulis kemudian mengambil kesimpulan: 
―Jadi, memiliki nama besar di belakang yang bukan nama saya sendiri 
membuat saya seperti ketagihan bak pengguna narkoba. Sekali dilepas, 
maka saya jadi sakau.” Artinya, fenomena menyandarkan identitas pada 
nama besar sebagai efek dari budaya populer adalah seperti penggunaan 
narkoba. Penulis memberi refleksi bahwa hal tersebut adalah negatif. 
Akan tetapi, diakui oleh penulis bahwa hal tersebut membuat ketagihan, 
sekali dilepas maka seseorang akan sakau. Penulis menganggap bahwa 
identitas seseorang dalam budaya populer adalah penting, akan tetapi 
identitas tersebut disandarkan pada sebuah hal yang negatif. 
 
2)   Fungsi Relasional dalam Teks Berita IV 
Bagaimana posisi pembaca dan aktor dalam teks dapat diketahui 
misalnya melalui kalimat berikut ini: 
Ya, siapakah saya ini kalau saya tak punya predikat apa pun, 
tidak bekerja di bank kondang atau anak orang kondang? Saat 
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saya pindah kerja dari perusahaan besar ke perusahaan ecek-
ecek, klien-klien saya yang dahulu baik dan memberikan saya 
perlakuan istimewa tiba-tiba tak mengenal saya, memberi 
kesusahan saat meminta janji temu, kalaupun baik, hanya 
sekadarnya. Harus diakui, saya merindukan untuk kembali 
memiliki nama belakang, dan tentu saya memilih yang besar 
dan terkenal kalau perlu. 
 
Relasi yang dibentuk dalam kalimat di atas adalah: 
 Penulis – klien 
 Penulis – pembaca  
Penulis merelasikan dirinya dengan kliennya yang menurutnya 
‟dahulu baik dan memberikan perlakuan istimewa‘, tiba-tiba tidak 
mengenal penulis, memberi kesusahan saat penulis coba menemui, atau 
bertemu dengan sekadarnya. Relasi ini membangun hubungan bahwa 
penulis adalah korban dari budaya populer yang hanya mementingkan 
‘nama besar‘. Selain itu, penulis juga merelasikan dirinya dengan 
pembaca melalui kata ‘saya‘. Pembaca diposisikan sebagai pendengar 
pasif yang harus mengikuti pola pikir penulis sebagai narator. 
3)  Fungsi Identitas Pelibat Wacana dalam Teks Berita IV 
Sementara itu fungsi identitas dalam teks berita ini dapat dilihat 
dalam kalimat di bawah ini: 
Siapa gue. Sebuah pertanyaan yang penting sekali tampaknya. 
Saya kemudian mengingat bahwa kejadian itu juga pernah saya 
alami. Beberapa waktu lalu saya bertemu dengan klien saya 
yang kebetulan dulu pernah menjadi manajer iklan di majalah di 
mana saya bekerja. Ia kini bekerja di sebuah hotel berbintang. 
Suatu hari saya bertemu dengannya di kantornya di salah satu 




Penulis mengidentifikasikan sebagai pelaku dalam fenomena 
budaya populer tersebut. Ia merupakan bagian dalam ceritanya sendiri. 
Hal ini membangun gagasan bahwa apa yang diceritakan oleh penulis 
bukanlah fiksi, melainkan kenyataan, sebuah pengalaman langsung 
yang dialami oleh penulis.  
Jadi, memiliki nama besar di belakang yang bukan nama saya 
sendiri membuat saya seperti ketagihan bak pengguna narkoba. 
Sekali dilepas, maka saya jadi sakau. Teman saya dengan polos 
bertanya, "Mas, jadi sekarang Mas ini siapa?" 
 
Penulis pada akhirnya mengakui bahwa ia sendiri mengalami 
masalah ketagihan pada ‗nama besar‘, ia mengalami problem 
eksistensial budaya populer. Dengan pengakuan tersebut, narasi dalam 
teks ini berusaha membangun penegasan akan identitas penulis dalam 
peristiwa yang terjadi. Penulis pernah melakukan apa yang sedang ia 
kritik dan ia juga terjebak atau bahkan tidak bisa lepas dari masalah 
tersebut; karena menurutnya ia seperti pengguna narkoba yang 
ketagihan. Seakan-akan penulis ingin mengatakan bahwa ‗menjadi 





e.   Analisis Teks Berita V (‘I'm Nobody’, Kompas, Minggu, 13 April 
2008) 
1)  Fungsi Representasi dalam Teks Berita V 
a) Representasi dalam Kosakata 
Teks berita "I'm Nobody‖,  kembali mempermasalahkan 
identitas seseorang, khususnya fenomena ‘orang terkenal‘ dalam 
budaya populer. Menurut penulis, budaya populer telah mensubjeksi 
orang menjadi ‘orang biasa‘ dan ‘orang terkenal‘ yang melahirkan 
perlakuan yang berbeda terhadap dua jenis orang tersebut. Penulis 
terlebih dahulu mengurai kasus yang menimpa Adnan Buyung 
Nasution di bandara Singapura. Namun titik tolak gagasan penulis 
bukanlah pada kasus tersebut, melainkan pada bagaimana cara orang 
terkenal menyelesaikan masalahnya dengan menggunakan 
jaringannya. Secara singkatnya teks artikel tersebut kemudian 
berbicara mengenai kenyamanan menjadi ‘orang terkenal‘, yang 
menurut penulis sebenarnya ‘seorang warga biasa saja yang 
kekesalannya bisa diterbitkan di majalah atau koran‘. 
Dalam tingkatan kosakata, representasi fenomena ‘orang 
terkenal‘ dalam budaya populer dapat dilihat misalnya dalam 
penggunaan nama-nama orang terkenal misalnya; Pak Ali Alatas, Pak 
Ketua DPR/MPR, Bu Miranda Goeltom, Artalyta, Sjamsul Nursalim, 
Ratu Elizabeth, Sarkozy, Carla Bruni juga Bernard Arnaud. Untuk 
menegaskan bagaimana orang terkenal ini berbeda dengan orang biasa 
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penulis mengkontraskan nama-nama tersebut pada orang biasa yang 
diwakili oleh kosakata misalnya: ketua RT dan penjual nasi liwet. 
Pada akhirnya penulis tetap mengidentifikasikan budaya 
populer ini sebagai budaya massa sebagai media yang mempunyai 
peran penting dalam mendefinisikan siapa yang layak dikenali atau 
tidak dikenali. Hal ini dapat dilihat dalam kosakata majalah dan 
koran,  stasiun televisi swasta, wartawan majalah gaya hidup juga 
daftar harga iklan di majalah. 
  
b) Representasi dalam Tata Bahasa  
Dalam tingkatan tata bahasa, fenomena orang terkenal ini dapat 
dilihat dari misalnya kalimat di bawah ini: 
Waktu itu saya berpikir, beginilah kalau orang terkenal, punya 
jejaring bukan hanya dengan ketua RT dan penjual nasi liwet. 
Waduh... saya merasa selama ini saya sudah puas dengan 
jejaring kerja yang saya miliki ternyata KO setelah melihat 
kehebatan si Abang (Proses mental ). 
 
Dalam teks di atas penulis menampilkan fenomena orang 
terkenal yang membentuk kesadaran khalayak bahwa orang terkenal 
berbeda dengan orang biasa. Ia lebih hebat dari penulis sendiri, dalam 
hal masalah jaringan kerja. Hal ini kemudian dianggap penulis sebagai 
penentuan identifikasi seseorang dalam budaya populer seperti terlihat 
dalam teks berikut: "You are nobody, Mas;" kata teman perempuan 
saya. Saya iri saja karena perlakuan yang saya terima dan yang 
diterima somebody itu beda” (Partisipan Pelaku). 
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Dalam teks di atas penulis berada sebagai pelaku dalam teks 
tersebut. Ia diidentifikasi oleh temannya sebagai ‗nobody‘ (bukan 
siapapun) yang dikontraskan dengan orang terkenal yang merupakan 
‗somebody‘ (seseorang). Hal yang kemudian dilihat penulis 
menentukan cara bagaimana memperlakukan seseorang. Dengan 
demikian, bagaimana seseorang, dalam budaya populer, menurut 
penulis, ditentukan oleh terkenal atau tidak terkenalnya seseorang 
yang salah satunya berfungsi menentukan jaringan kerja. 
  
c) Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
Dalam budaya populer, orang terkenal mempunyai kelebihan 
ketimbang orang biasa saja hal ini terlihat dalam tipe koherensi 
kalimat berikut: ―Si Abang kondang, yang kekesalannya sebagai 
warga biasa saja bisa diterbitkan di majalah dan koran sehingga 
seantero Nusantara bisa membaca betapa ia kesal‖ (Koherensi: 
penjelas). 
Penulis menggunakan koherensi penjelas ‘yang‘ dalam kalimat 
di atas untuk menghubungkan si Abang yang kondang dengan 
kekesalannya sebagai warga biasa saja namun bisa diterbitkan di 
majalah dan koran sehingga seluruh orang Indonesia tau bahwa ia 
kesal.  
Dalam teks di atas sebenarnya penulis mengidentifikasi si 
Abang yang kondang sebagai manusia biasa. Akan tetapi ia menjadi 
tidak biasa karena kekesalannya dapat diterbitkan di majalah dan 
  
157  
koran hingga ke seluruh Indonesia. Kategori manusia dalam budaya 
populer menurut gagasan penulis juga dapat dilihat dalam koherensi 
kalimat: ―Sesak untuk saya dan sesak untuk Pak Adnan ternyata 
berbeda bak rambut saya yang hitam dan rambut beliau yang putih‖ 
(Koherensi: perpanjangan tambahan). 
Penulis menyamakan posisinya dengan pak Adnan sebagai 
orang yang sama-sama mempunyai ‗sesak‘. Seperti halnya kedua 
orang tersebut mempunyai rambut. Akan tetapi kemudian penulis tetap 
membedakan pengertian sesak menurutnya dengan sesak menurut pak 
Adnan, seperti halnya rambut penulis yang hitam dan rambut pak 
Adnan yang putih. 
 
d) Representasi dalam Kombinasi Antarkalimat 
Gagasan penulis bahwa terdapat dua golongan orang ini 
kemudian didukung lewat pendapat orang lain yang terdapat dalam 
kombinasi antarkalimat berikut: 
“You are nobody, Mas," kata teman perempuan saya. Saya iri 
saja karena perlakuan yang saya terima dan yang diterima 
somebody itu beda. "Lo tu ya, diem aja. Kita ini cuma rakyat 
biasa, bukan pejabat. Fasilitasnya beda, hidupnya beda, yaaa... 
perlakuan yang diterima juga beda."  
 
Dalam teks di atas, teman perempuan penulis mendefinisikan 
penulis sebagai nobody yang berarti rakyat biasa, bukan pejabat 




2) Fungsi Relasional dalam Teks Berita V 
Bagaimana posisi pembaca dan aktor dalam teks dapat 
diketahui melalui kalimat-kalimat berikut ini: 
Saya tertarik sekali dengan masalah yang menimpa Pak Adnan 
Buyung Nasution. Untuk selanjutnya saya akan menggunakan 
kata Abang, meminjam sebutan yang digunakan sang asisten 
untuk memanggilnya. Yang menarik buat saya bukan soal ia 
diinterogasi, tetapi bagaimana ia memiliki jejaring kerja luar 
biasa sehingga ketika kejadian itu menimpanya, ia bisa 
menghubungi koleganya bernama Pak Ali Alatas. Dan melalui 
Pak Alatas, Duta Besar Indonesia untuk Singapura langsung 
mengirimkan seorang stafnya ke bandara di kota singa itu. 
 
Relasi yang dibangun dalam kalimat tersebut adalah: 
 Penulis – Adnan Buyung Nasution 
 Penulis – Pembaca 
Dalam teks di atas penulis merelasikan dirinya sebagai orang 
awam yang mendengar berita mengenai Adnan Buyung Nasution dan 
kemudian membicarakannnya. Kata ‘pak‘ yang  dipakai penulis untuk 
menyebut Adnan Buyung Nasution merepresentasikan bagaimana 
penulis telah mendudukkan dirinya sebagai orang yang menghormati, 
atau setidaknya ‘kalah besar‘ dengan Adnan Buyung Nasution. 
Kebesaran Adnan Buyung di hadapan penulis ditegaskan lagi dengan 
hubungan kolegial Adnan  Buyung dengan Ali Alatas, Duta 
Besar Indonesia yang langsung mengirimkan seorang stafnya ke 
bandara di Singapura. Sementara itu, kata saya digunakan penulis 
untuk membangun relasi dengan pembacanya yang sama-sama awam, 
sama-sama tidak terkenal seperti Adnan Buyung Nasution. Dimana ia 
kemudian secara bebas mengurai gagasannya bahwa bukan soal ia 
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diinterogasi yang menjadi ketertarikannya pada masalah tersebut, akan 
tetapi pada masalah jejaring kerja luar biasa milik Adnan Buyung 
Nasution. 
 
3)  Fungsi Identitas Pelibat Wacana dalam Teks Berita V 
Bagaimana penulis mengidentifikasi dirinya dapat dilihat 
dalam kalimat berikut: 
Semoga Anda masih ingat cerita saya waktu diserobot di 
lapangan terbang. Saya membayangkan apakah orang macam 
si Abang juga bisa diserobot? Lha wong kalau saya pikir, 
wajahnya yang kondang saja sudah membuat orang tak berani 
menyerobot, maksud saya segan menyerobot, secara si Abang 
selain kondang juga penegak hukum. 
 
 
Penulis mengidentifikasikan dirinya sebagai ‗orang yang tidak 
terkenal‘ dimana ia menerima perlakuan yang tidak serupa dengan si 
Abang. Dia juga merepetisi identitas dirinya di tulisan sebelumnya 
dengan menuliskan ‗semoga anda masih ingat cerita saya waktu…‘. 
Dengan mengidentifikasikan dirinya sebagai demikian, maka kategori 
golongan orang ‗yang terkenal‘ dan ‗yang tidak terkenal‘ pun 
mendapatkan legitimasi. Peristiwa penyerobotan di lapangan terbang, 
atau perlakuan masyarakat terhadap penulis didefinisikan sebagai 




f.   Analisis Teks Berita VI ( ‘Hai Cin…’, Kompas, Minggu, 10 Mei 2009) 
1)    Fungsi Reprentasi dalam Teks Berita VI 
a) Representasi dalam Kosakata: 
Dalam tingkatan kosakata, representasi budaya populer dalam 
berita V berjudul ‖Hai Cin...‖ dapat dilihat dalam penggunaan kata 
‖top-topnya”; “kalangan tertentu di Jakarta ini‖;; ” Dalam bahasa 
Inggris‖;  ‖dunia mode”;  ‖Hai darling….‖;‖ enggak sincere”; ” 
fashion people”; ” Facebook”. 
Budaya populer dengan direpresentasikan oleh penulis adalah 
budaya yang mengalami massifikasi, misalnya dengan term ‘top‘ yang 
beberapa kali digunakan oleh penulis. ‖Sedang top-topnya‖ 
mengandung asumsi sedang digandrungi atau digunakan oleh banyak 
orang. Term ‘Facebook‟ misalnya mewakili budaya yang sedang 
digandrungi oleh banyak kalangan masyarakat belakangan. 
Selain itu, Samuel Mulia tetap merepresentasikan budaya 
populer sebagai ‘budaya yang kebarat-baratan‘ misalnya dengan term 
‘Hi Darling‘ yang menurutnya, setelah di-Indonesia-kan menjadi ‘Hai 
Cin...‖. 
Samuel juga masih merepresentasikan budaya populer 
sebagai budaya ‘kota‘ dimana ia membatasi peristiwa ini dengan 
kosakata “kalangan tertentu di Jakarta ini‖. Sebagai resistensinya, ia 
menjungkalkan definisi kota ini dengan kosakata Jawa (yang lebih 
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merepresentasikan budaya desa) pada ―cinta dipenggal sak enake 
dewek, menjadi, ‖Hai, Cin‖.  
b) Representasi dalam Tata Bahasa 
Dalam tingkatan tata bahasa, representasi budaya populer 
misalnya dapat dilihat dari kalimat ini ―Judul di atas adalah cara 
menyapa yang sedang top-topnya digunakan di kalangan tertentu di 
Jakarta ini‖. Kalimat ini menunjukkan sebuah proses (peristiwa) dan 
partisipan (korban/kalimat pasif).  
Dengan proses berupa peristiwa, teks ini menampilkan hanya 
satu pelaku yang dituliskannya sebagai ‘kalangan tertentu‟. 
Sedangkan kalangan tertentu digambarkan sebagai kalimat pasif (dan 
disamarkan) dengan kata depan ‘di‘, yang malah menunjuk kalangan 
tertentu sebagai ‘tempat terjadinya‘ peristiwa tersebut.  
Penggunaan tatabahasa yang mengandung fungsi representasi 
budaya popular lainnya adalah:  
Kata darling sudah menjadi kata yang keluar seperti air 
mengalir. Awalnya terasa, lama-lama sampai imun. Artinya, 
awal sudah terasa basa-basinya, lama-lama tak tahu lagi apakah 
itu basa-basi atau otomatis seperti robot.  
 
Kalimat ini menunjukkan bahwa peristiwa penggunaan sapaan 
‖Hai Cin..‖ itu digambarkan sebagai proses mental, dimana kalimat 
tersebut kemudian membentuk kesadaran khalayak tanpa menyebut 
siapa yang menjadi pelaku dan siapa yang menjadi 
korban.‖Bagaimana seseorang tahu saya patut mendapat sapaan 
semacam itu? Mereka tak tahu saya, tak tahu betapa bobroknya saya‖. 
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Kalimat ini merepresentasikan proses mental, sementara aktornya 
penulis dan pengguna sapaan ‘Hai Cin‘. Penyapa penulis adalah aktor, 
sementara penulis direlasikan dengan penyapa sebagai korban. 
c) Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
Fungsi representasi juga dapat dilihat dalam penggunaan 
kombinasi anak kalimat. Dalam teks berita ‟Hai Cin…‟, fungsi 
representasi dapat dilihat pilihan koherensi yang digunakan dalam 
kalimat di bawah ini: 
Kalimat sapaan itu dimaksudkan seperti ini, ‖Hai... Cinta.‖ 
Kalimat cinta dipenggal sak enake dewek, menjadi, ‖Hai, 
Cin‖. Dalam bahasa Inggris, khususnya di dunia mode yang 
senantiasa sarat dengan teguran kemunafikan, diterjemahkan 
seperti ini, ‖Hai darling….‖ (Jenis koherensi: penjelas (yang). 
 
Dalam kalimat tersebut, penulis menggunakan ‗yang‘ untuk 
menjelaskan ‗dunia mode‘ yang dihubungkannya dengan ‗senantiasa 
sarat dengan teguran kemunafikan‘. Dengan begitu, penulis ingin 
menjelaskan bahwa dunia mode yang menjadi patron dalam masalah 
kata sapaan ‗Hai Cin‘ sendiri pada dasarnya, sarat dengan 
kebohongan. 
Waktu pertama saya disapa demikian, saya senang-senang 
saja. Hanya saja setelah berulang kali, saya jadi bertanya, 
apakah benar yang menyapa itu melihat saya sebagai sosok 
yang pantas dipanggil cinta?(Jenis koherensi: perpanjangan 
kontras (hanya saja), penjelas (setelah).  
 
Dalam kalimat tersebut, penulis menggunakan dua jenis 
koherensi: perpanjangan kontras dan penjelas. Melalui penggunaan 
kata hanya saja berarti suatu peristiwa mempunyai kontradiksi. Dalam 
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hal ini, penulis beranggapan bahwa sapaan itu pada awalnya 
membuatnya senang akan tetapi kemudian sapaan itu dilihat sebagai 
masalah; apakah benar sapaan tersebut merepresentasikan sebuah 
penghargaan bagi orang yang disapa?. Dalam hal ini, jenis koherensi 
penjelas melalui kata setelah, digunakan penulis untuk menemukan 
problematisasi dari kata sapaan tersebut. 
Melalui alur koherensi yang demikian, Samuel Mulia berusaha 
memberikan penegasan tentang ada problem dalam masalah sapaan 
yang banyak digunakan dalam budaya popular tersebut. 
 
d) Representasi dalam Kombinasi Antarkalimat 
Fungsi representasi budaya populer juga dapat dilihat dalam 
penggunaan rangkaian antar kalimat seperti rangkaian kalimat di 
bawah ini: 
Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya 
digunakan di kalangan tertentu di Jakarta ini. Awalnya, 
seorang wanita menegur saya dengan kalimat itu. Wanita yang 
teman lama dan sekarang sudah top, hanya saja, kata teman-
temannya yang juga dekat dengan saya, mengatakan dia 
banyak berubah. 
 
Penulis mengatakan bahwa kata sapaan ‘Hai Cin..‘ yang 
sedang ngetop digunakan, juga dipakai oleh teman lama yang juga top. 
Apa yang hendak dikatakan mengenai teman lama tersebut, adalah ‘dia 
banyak berubah‘, dari tidak top menjadi top. Dengan gagasan 
demikian, bahwa dalam budaya populer, jika seseorang ingin 
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mengidentifikasi dirinya dengan kelompok tertentu, ia harus turut 
mempraktikkan budaya kelompok tertentu tersebut, termasuk dalam 
hal ini adalah kata sapaan ‘Hai Cin‘ yang didefinisikan sebelumnya 
oleh penulis sebagai ‘digunakan di kalangan tertentu di Jakarta‘. 
Kalimat sapaan itu dimaksudkan seperti ini, ‖Hai... Cinta.‖ 
Kalimat cinta dipenggal sak enake dhewek, menjadi, ‖Hai, 
Cin‖. Dalam bahasa Inggris, khususnya di dunia mode yang 
senantiasa sarat dengan teguran kemunafikan, diterjemahkan 
seperti ini, ‖Hai darling….‖ 
Dalam kombinasi antar kalimat di atas, maka tersusun logika 
bahwa kata sapaan ‘Hai Cin..‘ sebenarnya berasal dari kultur bahasa 
Inggris (‖Hai darling..‖), dan digunakan dalam sebuah dunia yang 
ekslusif yakni dunia mode, dimana tidak sembarang orang bisa masuk 
dan mengikuti dunia tersebut. Dari susunan logika yang demikian, 
maka ‘Hai Cin...‘ adalah cara bagaimana kelompok tertentu di 
Indonesia, meniru atau mengidentifikasikan dirinya dengan dunia yang 
ekslusif tersebut.  
Di sinilah kemudian penulis menyindir bahwa cara bagaimana 
kelompok tertentu di Indonesia tersebut salah kaprah. ‖Hai Cin...‖, 
dalam definisi bahasa yang ketat, tidaklah sama dengan ungkapan 
Inggris; ‖hai darling‖. Yang menarik kemudian adalah penggunaan 
bahasa lokal ‘sak enake dhewek‘ (semaunya sendiri) oleh penulis, yang 
digunakan untuk menyerang salah kaprah tersebut. Seolah-olah 
penulis ingin menulis bahwa betapapun usaha kelompok tertentu 
mengidentifikasikan dirinya dengan kultur Barat (Inggris), mereka tak 
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bisa melepaskan dirinya dari budaya lokal. Bahkan, kalimat sapaan 
‖hai cin...‖ yang digunakan oleh kalangan top tersebut, bukanlah 
berasal dari imitasi dari kultur Barat/Inggris, akan tetapi merupakan 
praktik budaya asli mereka, yakni budaya lokal. 
Kata darling sudah menjadi kata yang keluar seperti air 
mengalir. Awalnya terasa, lama-lama sampai imun. Artinya, 
awal sudah terasa basa-basinya, lama-lama tak tahu lagi 
apakah itu basa-basi atau otomatis seperti robot. Maka, sore itu 
ketika saya disapa lagi, saya diam saja dan tersenyum karena 
saya dianggap cinta. Saya harus belajar berpikir positif. 
Kalaupun itu pura-pura, itu bukan urusan saya. Saya akan 
sangat bersalah kalau saya berasumsi si penyapa itu penuh 
dengan basa-basi. 
Dalam kombinasi antarkalimat di atas penulis mengalihkan 
perhatiannya pada masalah subtansi dari kata sapaan ―darling‖.Penulis 
menganggap bahwa kata darling, yang banyak digunakan di kalangan 
mode -yang sarat dengan kemunafikan, pada akhirnya menjadi kata 
yang tidak punya subtansi apapun. Ia tidak merepresentasikan cinta 
atau penghargaan dari seseorang kepada yang lain. Bahkan penulis 
mengungkapkan bahwa kata sapaan itu pada akhirnya membentuk 
orang seperti robot, bukan lagi manusia. 
Penulis kemudian berusaha membangun otokritik dalam 
anggapannya tersebut bahwa ia harus berpikir positif dan tidak 
mempermasalahkan apakah kata sapaan tersebut merupakan basa-basi 
atau tidak. 
2)  Fungsi Relasional dalam Teks Berita VI 
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Dalam upaya membangun hubungan dengan pembaca teks, 
Samuel Mulia menggunakan fungsi relasional dengan menggunakan 
kata ganti ‖saya‖ dan ‖anda‖ seperti yang terlihat dalam kalimat ini: 
Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya 
digunakan di kalangan tertentu di Jakarta ini. Awalnya, 
seorang wanita menegur saya dengan kalimat itu. Wanita yang 
teman lama dan sekarang sudah top, hanya saja, kata teman-
temannya yang juga dekat dengan saya, mengatakan dia 
banyak berubah. 
 
Relasi yang terjadi dalam kalimat tersebut adalah: 
 Pembaca – kalangan tertentu di Jakarta 
 Pembaca – teman wanita penulis 
 Pembaca – penulis 
Dalam teks di atas, pembaca direlasikan dengan kalangan 
tertentu di Jakarta, yang salah satunya adalah wanita, teman penulis. 
Dengan begitu, penulis merelasikan dirinya sebagai orang yang dekat 
dengan kalangan tertentu yang sering menggunakan kata sapaan 
tersebut. Dengan relasi yang demikian pembaca direlasikan sebagai 
penonton dalam masalah kata sapaan.  
Saya sok memberi nasihat di Kilas Parodi yang belum tentu 
juga bermanfaat buat orang lain. Saya menganggap diri pandai 
memberi wejangan menjadi orangtua, padahal saya sendiri tak 
pernah menjadi orangtua. Dan sejuta cerita yang 
mencerminkan saya memang pantas mendapat SMS balasan 
yang mengenyakkan itu. 
 
Relasi yang terjadi dalam kalimat tersebut adalah: 
 Pembaca – penulis 
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Dalam teks di atas, penulis berusaha merelasikan dirinya 
dengan memunculkan dirinya sebagai penulis Kilas Parodi. Tulisan ini 
pada akhirnya tidak menjalin relasi pembaca-penulis dimana pembaca 
sebagai penonton, akan tetapi sebagai pendengar. Artinya, relasi yang 
dijalin oleh penulis kepada pembacanya, terjadi ketika teks hadir di 
hadapan pembaca, bukan pembaca berhadap dengan narator yang 
bercerita pengalamannya dengan tokoh lain. 
3) Fungsi Identitas dalam Teks Berita VI 
Penulis dalam tulisan ini, mengidentifikasikan dirinya sebagai 
bagian dari ‖kalangan tertentu‖ yang terbiasa dengan budaya populer 
dengan menggunakan kata ganti ‘saya‘ yang sedang menceritakan ‘teman 
saya‘. Hal ini bisa dilihat dalam kalimat berikut: 
Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya 
digunakan di kalangan tertentu di Jakarta ini. Awalnya, seorang 
wanita menegur saya dengan kalimat itu. Wanita yang teman lama 
dan sekarang sudah top, hanya saja, kata teman-temannya yang 
juga dekat dengan saya, mengatakan dia banyak berubah. 
 
Penulis dengan mengaku sebagai teman pelaku budaya populer tersebut 
meyakinkan pembaca bahwa apa yang ia tuliskan adalah nyata dan 
merupakan pengalaman keseharian, bukan pengalaman keseharian yang 
diubah menjadi fiksi. Identifikasi yang demikian juga terdapat dalam 
kalimat ini: 
Maka, sore itu ketika saya disapa lagi, saya diam saja dan 
tersenyum karena saya dianggap cinta. Saya harus belajar berpikir 
positif. Kalaupun itu pura-pura, itu bukan urusan saya. Saya akan 





Dalam kalimat di atas, penulis selalu mengidentifikasikan dirinya 
sebagai narator, dan kemudian mengajak pembaca untuk sama-sama 
menonton subjek ketiga yang ia sedang ceritakan.  
Saya baru ngeh, SMS balasan itu menyindir tulisan setiap minggu 
seperti yang sekarang Anda baca, mungkin terlebih lagi kolom 
Kilas Parodi, adalah cerminan orang yang sok pandai. Keminter. 
Maka, kalimat itu diakhiri dengan kata he-he-he. He-he-he-nya itu 
terasa sebagai penetralisasi kalimat sebelumnya yang kalau 
diterjemahkan jadi begini: Mbok kalau mengirim SMS macam itu, 
ngaca aja dulu. 
 
Dalam kalimat di atas penulis mendudukan pembaca sebagai 
pembaca dengan kata anda. Akan tetapi, penulis dengan meyakinkan, 
semakin berusaha mempersempit jaraknya dengan pembaca dengan 
menggunakan kalimat ‟tuisan...seperti yang anda baca sekarang‘. Dengan 
demikian posisi pembaca, tidak lagi hanya sebagai penonton, akan tetapi 
turut serta dalam teks, karena dimensi waktu yang merupakan ‘jarak‘ tidak 
lagi ada dalam tulisan. 
B. Intertekstualitas Parodi Budaya Populer dalam Kolom Parodi 
di Harian Umum Kompas 
 
1. Produksi Teks Parodi Kompas 
 
a. Faktor Sosiokultural Penulis 
Penulis Kolom Parodi di Harian Kompas adalah Samuel Mulia. Selain 
menulis di Kompas, ia juga bekerja sebagai brand Consultant untuk media dan 
penulis bidang lifestyle di beberapa media. Ia pernah menjadi pembicara di 
beberapa seminar tentang penampilan (Matahari Group, Taira & Makarim 
Law Firm, Metro Dept. Store, PermataBank, Gramedia, Bank 
Commonwealth), juga Juri beberapa event (Miss Indonesia 2006 , Nokia 
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Fashion Award 2006, Jakarta Fashion Festival Mei 2008, Palm Fashion 
Competition Juli 2008, Lomba Lagu Mandarin Chensing di Indosiar Desember 
2007 - Februari 2008), juga Pembicara soal Gaya Hidup (Friend and the City 
O Channel Januari 2008, Launching Sonny Ericsson Mei 2008 Senayan City, 
Media Gathering untuk sepatu kesehatan Scholl Mei 2008, dll).  
Samuel Mulia dilahirkan di Denpasar Bali, 13 Januari 1963. Dalam 
sebuah wawancaranya dengan penyusun, Samuel yang akrab dipanggil dengan 
Om Sam, bercerita bahwa hidupnya tidak seindah yang dibayangkan orang. 
Semenjak kecil ia tidak diterima dalam pergaulan sesama teman-temannya. 
Teman-temannya menyebutnya sebagai banci.
1
 
Sejak kecil, Sam merasa berbeda dengan anak lelaki lainnya. Ia tidak 
bisa memainkan permainan anak laki-laki, seperti sepak bola, layang-layang, 
atau kelereng. Ia juga merasa lebih nyaman bergaul dengan anak perempuan. 
"Dulu, waktu SMP, ada pelajaran prakarya, saya disuruh gergaji tripleks, tapi 
enggak bisa. Main bola juga enggak bisa, tapi lucunya dulu teman-teman saya 
kalau mau main bola pasti ngajak saya," kenangnya. Gaya yang berbeda 
dengan anak laki-laki lainnya menjadikannya bahan ejekan teman-temannya. 
Namun, ia tidak pernah ambil pusing. 
Dalam masa kecil yang demikian, ayahnya mendapat peran yang 
penting. Ketika situasi pergaulan tidak menerima Samuel Mulia, ayahnya yang 
menjadi pembelanya. Meski, menurut Oom Sam, ayahnya sendiri pun tidak 
                                                          
1
 Wawancara Peneliti dengan Samuel Mulia di Hotel Hyatt Regency, Jl. Palagan Tentara Pelajar,  
Yogyakarta, Sabtu Pon, 8 Agustus 2009 pukul 09.00. 
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sukses dalam berkeluarga, karena ayahnya menikah lagi. Saudara-saudaranya 
pun demikian, pernikahan mereka rata-rata tidak sukses. 
Diakuinya bahwa ia baru menyadari bahwa ia benar-benar berbeda 
dengan teman laki-lakinya kebanyakan ketika ia duduk di bangku SMU. 
"Agak telat sih. Tapi, pas SMU itu, pertama kalinya saya suka kepada pria. 
Dia itu tinggi putih, mukanya ganteng banget. Enggak pernah bosan saya kalau 
lihat dia," ceritanya sambil tersenyum. Namun, Sam hanya memendam 
perasaan tersebut dan berdoa agar perasaan itu hilang. 
Selama kuliah di Fakultas Kedokteran Universitas Udayanan Bali, 
Samuel Mulia makin menyukai laki-laki. Namun, lagi-lagi, ia hanya mampu 
menyimpan perasaan tersebut. Setelah lulus kuliah, ia mencoba 
peruntungannya di Perancis. Selama beberapa tahun di sana, ia bertahan tanpa 
pasangan. "Pulang dari Perancis saya masih jomblo, dicium saja belum 
pernah," kenangnya lagi. 
Saat lima tahun bekerja di sebuah media di Jakarta, Sam merasa 
kesepian. Atas saran seorang teman, ia mencoba untuk chatting. "Tadinya, 
saya merasa sendiri. Setelah ketemu dengan teman-teman baru dari internet, 
saya merasa lebih hidup," ujarnya. 
Dengan bergaul di internet, Sam juga berubah menjadi orang yang 
berani menyatakan perasaannya kepada sesama jenis dan, bahkan, menjalani 
seks bebas dengan banyak pria. "Saya enggak peduli dengan siapa saya 
melakukan itu. Kalau saya lagi mau, ya siapa aja ayo," katanya. Ketika 
berhubungan seks, ia mengaku berperan sebagai perempuan. Sam lebih 
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menyukai lelaki Asia atau pria kulit hitam. Di matanya, mereka lebih seksi. 
"Saya kurang suka bule," tegasnya.  
Samuel Mulia memang tidak punya rasa malu soal orientasi seksualnya 
ini. Hal itu tak jarang membuat orang-orang menoleh ke pria yang akrab 
dipanggil Sam ini. "Biarin aja pada mau ngeliatin. Emangnya kenapa? Saya 
emang ngondek (keperempuan-perempuanan). Tapi, kan saya enggak pakai 
baju perempuan atau make-up," kata Sam. Dengan santai ia menuturkan 
bahwa dirinya pencinta sesama jenis atau gay. "Yes, I'm gay. Kenapa harus 
malu mengakui itu? Kalau 'sakit', kenapa harus ditutupi?" katanya lagi. 
Sam berkecimpung di ‗dunia hitam‘ itu seakan tanpa beban. Setelah ia 
membuat pengakuan kepada ayahnya mengenai kelainan orientasi seksualnya 
tersebut, langkahnya makin ringan dan rasa berdosanya hanya muncul sekilas. 
"Reaksi ayah saya, tidak marah. Ia hanya mengatakan, kalau saya senang, ayah 
saya juga senang," kisahnya. 
Namun, ketika, awal 2005 ia mengalami gagal ginjal. Setelah beberapa 
bulan menjalani cuci darah di Jakarta, ia mendapat cangkok ginjal di salah satu 
rumah sakit di Goang Cho, China. Sejak itu, ia bertobat, tidak lagi menjalani 
seks bebas, meskipun tetap gay. "Memang, kalau ada cowok ganteng, saya 
masih suka ngeliatin. Tapi, setelah itu, ya udah, biasa lagi. Kalau dulu, ada 
laki-laki yang saya suka, pasti akan saya kejar sampai dapat, enggak peduli 
siapa dia," tuturnya. 
"Saya sangat beruntung tidak terkena penyakit apa pun (HIV/AIDS), 
padahal saya tidak pernah menggunakan pengaman saat berhubungan seks. 
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Sekarang sudah lima tahun saya enggak pernah berhubungan badan lagi. Saya 
enggak mau, tiba-tiba pas lagi berhubungan, Tuhan mencabut nyawa saya," 
tambah Sam, yang banyak beribadah serta siap dan pasrah menghadapi 
kematian 
Sekarang, demi penemuan spiritualitasnya itu, Samuel Mulia memilih 
kehidupan selibat. Samuel Mulia percaya bahwa homoseksualitas tidaklah 




Salah satu dimensi spiritualitas yang berpengaruh terhadap diri Samuel 
Mulia adalah pandangannya terhadap materi. Dua tahun yang lalu, ia 
mengisahkan, bahwa dirinya mematok bayaran hingga 300 dollar/jam. Akan 
tetapi, sejak ia menemukan spiritualitas yang baru, ia tidak lagi mematok 
bayaran. Selain itu, ia adalah universalis, dimana ia mempraktikkan ajaran 
Kristiani dan Islam. ―Amal Kristen hanya dilakukan satu kali tiap minggu, 
akan tetapi saya juga melaksanakan ibadah setiap malam dengan cara kristen, 
akan tetapi waktunya persis sholat Tahajjud dalam Islam‖. 
Salah seorang mantan bawahannya di sebuah perusahaan media gaya 
hidup, bernama Fierman Authar menjelaskan bahwa Samuel Mulia memang 
semakin spiritual. ―Dimanapun dan kapanpun ia akan bercerita soal perbuatan 
yang baik. Selain bekerja sebagai konsultan, profesi barunya, bisa dibilang 
adalah pendeta‖. Lolita Sihite, yang berkenalan dengan Samuel Mulia lewat 
Fierman Authar menceritakan pertemuan pertamanya dengan Samuel Mulia di 





Bandara Soekarno Hatta. ―Dia (Samuel Mulia) nanya; ‗kamu kerja dimana?‘, 
saya bilang; ‗di telkomsel Oom‘. Terus dia langsung nyerocos; ‗Lita, kamu 
bisa bangun pagi lalu pulang malam untuk kerja di Telkomsel, masak kamu 
berdoa kepada Tuhan saja gak sempat?. Bayangkan saja, orang baru pertama 
kenalan langsung diceramahi kayak gitu sama Om Sam. Lagipula, Om Sam itu 
kalau lagi bicara kan gayanya berapi-api. Hingga sekarang bagi om Sam, saya 




Dari data tersebut kita dapat melihat bahwa Samuel Mulia semenjak 
kecilnya hingga sekarang banyak bersinggungan dengan masalah identitas. 
Identitas gay yang melekat dalam dirinya adalah masalah identitas hingga 
sekarang. ‗Gay‘ sendiri dalam kehidupan sosial di Indonesia diidentifikasi 
sebagai, seperti yang diakui oleh Samuel Mulia sendiri, ‗dunia hitam‘, sesuatu 
yang tidak normal, yang melanggar norma-norma sosial.   
Lebih jauh, Samuel Mulia mengakui bahwa sikap dirinya dalam 
tulisannya sangat terpengaruh pada perjalanannya menuju Tuhan, dalam 
pengertian, tulisannya banyak dipengaruhi dengan misi spiritualitas Samuel 
Mulia sendiri. Dalam tulisannya, ia seperti pendeta. ―Tapi dia pernah berujar 
pada saya, dia bete pas ke gereja hari Minggu, pendeta itu kalau bicara kan 
                                                          
3
 Wawancara Peneliti dengan Fierman Authar dan Lolyta Sihite di Pondok Indah Mall, Jakarta. 
Minggu Legi, 3 Januari 2010 Pukul 12.41 – 14.50 WIB. Fierman Authar adalah mantan bawahan 
Samuel Mulia di bagian Marketing sebuah majalah gaya hidup. Ia bekerja selama 2,5 tahun 
bersama Samuel Mulia, kini bekerja di CRM Nutricia-Danone. Sementara Lolyta Sihite adalah 
karyawan Telkomsel yang merupakan kawan akrab Fierman semenjak SMA. Keduanya mengaku 
masih sering mengadakan kontak dengan Samuel Mulia. 
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selalu hitam-putih, tidak ada yang abu-abu. Om Sam sering protes; ‗lha saya 




Maka, dalam tulisan Samuel Mulia dimensi spiritualitas yang ‗abu-abu‘ 
kerap muncul dan bahkan menjadi tujuan tulisannnya. Ia sering berada di 
‗tengah-tengah‘; mengejek budaya populer, sekaligus menjadi bagian dari 
budaya populer tersebut. Tulisannya yang kemudian terbit belakangan pun 
tidak lagi mempunyai fokus pada gaya hidup, akan tetapi lebih pada masalah 
moralitas. Akan tetapi, dengan semangat spiritualitasnya itu, tulisannya lebih 
bergaya menyentil tapi tidak menggurui, sehingga kesan ceramah moral yang 
hitam-putih tidak ada dalam tulisan Samuel Mulia. 
Mengenai budaya populer, Samuel Mulia berkomentar, bahwa budaya 
populer adalah sebuah bentuk kolonialisme baru. Menurutnya, budaya populer 
itu sah-sah saja dilakukan oleh orang Indonesia. ―Toh saya juga melakukan 
itu‖. Akan tetapi, yang terpenting untuk Samuel Mulia, adalah tidak overdosis 
terhadap budaya populer. Tidak overdosis berarti adalah budaya populer 
dilihat dalam konteks permainan.  
 
b) Produksi Teks Parodi Kompas 
Sebelum menulis di Kolom Parodi Kompas. Samuel Mulia menulis di 
majalah gaya hidup Femina. Munculnya kolom Parodi Kompas diawali ketika 
                                                          
4
Wawancara bersama Fierman Authar di Pondok Indah Mall, Jakarta. Minggu Legi, 3 Januari 
2010 pukul 12.41 – 14-50 WIB. 
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Samuel Mulia dipanggil oleh pemimpin redaksi Harian Umum Kompas. 
Awalnya rubrik tersebut bernama mode yang didalamnya berisi gaya hidup, 
bidang yang ditangani oleh Samuel Mulia. Akan tetapi rubrik itu kemudian 
oleh redaktur Kompas diubah dengan nama Parodi. 
Perlu diketahui disini, bahwa Kompas Minggu, dalam pengertian 
Samuel Mulia, adalah ‗selingkuhannya‘ Kompas harian. Dimana Kompas 
Minggu berbeda bentuk maupun isinya dengan Kompas Harian. Misalnya 
kolom Mode yang kemudian diubah menjadi Parodi, hanya akan ditemui pada 
Kompas edisi Minggu. Kompas Minggu, dalam konteks ini, disebut sebagai 
usaha untuk melawan kekokohan Kompas yang dicitrakan sebagai media yang 
serius. 
Samuel Mulia sendiri adalah penulis lepas dalam kolom Parodi. Ia 
tidak terikat pada kebijakan institusi Kompas. Honornya adalah satu juta 
rupiah per tulisan. Dalam masalah tulisan, redaksi Kompas tidak banyak 
campur tangan. Samuel Mulia dibebaskan sekehendak hati untuk menulis. 
Editing yang diterapkan adalah editing bahasa bukan pada gaya/style. 
Misalnya Kompas akan meng-edit istilah yang perlu dicetak miring, tata cara 
imbuhan, dalam naskah Samuel Mulia. 
Samuel sendiri menginginkan Parodi menjadi representasi 
ketidakmapanan dalam Harian Kompas yang ―mapan‖. Samuel mengaku tak 
suka membaca Truman Capote. Ia tidak suka juga dengan tulisan Goenawan 
Mohamad. Tapi dia suka dengan karya-karyanya Romo Mangun, seperti 
Burung-burung Manyar dan juga karyanya Ahmad Tohari. Bahkan dia bilang, 
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saking bodohnya, dia tidak bisa menulis dalam bahasa Inggris walau dia 
konsultan majalah The Weekender dari harian The Jakarta Post. 
Dengan Parodi, Samuel menulis apa adanya. Biasanya dia menulis dari 
hasil mengamati orang-orang di sekelilingnya. Semua penulis itu punya ciri 
khas masing-masing. Penulis harus mencerminkan keperibadiannya sendiri, 
termasuk, dalam hal Samuel Mulia, homoseksualitasnya. 
Samuel Mulia menceritakan kepenulisannya sebagai berikut: 
―Saya tidak suka menulis dengan bahasa yang susah. Seperti kenapa 
harus ditulis marginal? Atau menulis, saya pergi ke kota Kiprit ... 
kedengaran seperti di luar negeri, di Rusia, padahal adanya di Bojong, 
misalnya. Jadi tiap orang itu punya ciri khas dalam menulis.‖ 
 
Dia terus nyerocos tentang tulisan-tulisannya. Dia pun tak suka apabila 
diminta untuk mengomentari tulisan orang lain. ―Jadi, menulislah apa yang 
ada di pikiranmu. Jangan takut salah dan dikritik. Dan jangan pernah menulis 
karena dendam atau ingin menyakiti orang lain,‖ katanya. Dia mengatakan 
tentang dirinya dahulu, yang sering menulis karena perasaan frustasi, kecewa 
dan sakit hati. Bahkan sempat menjauhi dan memusuhi Tuhan. Dia menulis 
untuk kemarahannya.  
Tema dalam kolom Parodi, dengan begitu, tidak ditentukan oleh 
redaksi Kompas. Sehingga Samuel Mulia bebas menentukan tema apa yang 
akan ia tulis. Ia mengatakan bahwa inspirasi yang ia tuliskan kemudian dalam 
kolom Parodi, ia dapatkan dari manapun. Bisa saja ketika ia sedang 
mengadakan perjalanan menjadi pembicara dalam sebuah seminar, dengan 
kata lain, ketika ia tidak sedang bekerja untuk Kompas. Lolita Sihite, seorang 
kenalan Samuel Mulia berujar ―Kalau tulisannya lagi mejeng hari minggu di 
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Kompas, kita-kita pada khawatir, jangan-jangan tokoh yang disindir di tulisan 
Oom Sam itu kita. Soalnya, yang ditulis kan dari keseharian dia‖5  
Samuel Mulia sendiri mengatakan mengenai kolomnya tersebut dengan 
kalimat ―Saya bangga bisa merusak tata bahasa Kompas yang bikin saya 
pusing dengan istilah-istilah mereka yang canggih dan resmi‖. Ia bahkan 
dengan lantang mengaku tak suka membaca tulisan-tulisan Gunawan 
Mohammad yang menurutnya ‗bikin pening kepala‘. ―Saya paling susah kalau 
disuruh baca trus malah ngga ngerti. Lha si Gunawan kalau nulis pakai istilah 
dan meminjam pendapat tokoh-tokoh yang saya ngga tahu itu siapa…‖ 
(http://aergot.wordpress.com). 
Dengan memposisikan dirinya sebagai perusak tata bahasa dan anti 
tesis dari kolumnis Indonesia kawakan, Samuel Mulia yang juga seorang 
homoseksual ini berusaha menjungkir-balikkan kaidah formal dalam 
ketatabahasaan di dalam media massa Indonesia dengan menggunakan Harian 
Umum Kompas sebagai alatnya. Kompas sendiri merupakan surat kabar harian 
terbesar di Indonesia dengan jumlah pembaca 1.711.000 orang (data AC 
Nielsen 2008). Sebagai benchmark surat kabar bahkan semua media cetak di 
Indonesia, Kompas terkenal dengan tata bahasa nya yang resmi, kaku, dan 
serius, menerapkan nilai kehati-hatian dan self-cencorship dalam isu-isu 
politik yang sensitif (Sen dan Hill, 2001:69). Parodi Samuel Mulia dengan 
demikian tidak hanya berjalan dalam teks namun lebih jauh ia juga 
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 Wawancara dengan Lolyta Sihite di Pondok Indah Mall, Minggu Legi, 3 Januari 2010 pukul 
12.41 – 14-50 WIB. 
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memarodikan media yang memuat tulisannya, dalam hal ini Harian Umum 
Kompas. 
 
2. Intertekstualitas  
Dalam tulisan Samuel Mulia yang menjadi objek analisis diketahui 
bahwa budaya populer seringkali diidentifikasikan sebagai tempat bagi 
dialektika Timur dan Barat. Selain itu, budaya populer adalah sebuah produk 
dari media massa. 
Teks pertama misalnya merepresentasikan budaya populer dengan 
penggunaan kata ‘karefor‘; ‘tas Birkin Hermes‘; ‘Cartier‘; ‘ Christian Dior‘; 
‘Versace‘. Dalam teks berita ketiga (Panggil Aku Diva Saja), Samuel Mulia 
sebagai penulis teks berusaha merepresentasikan gaya hidup kosmopolit/kota 
Jakarta sebagai budaya populer dan gaya hidup desa sebagai lawannya. Akan 
tetapi, budaya kota tersebut masih direpresentasikan sebagai halnya praktik 
budaya massa. Teks berita kelima (I'm Nobody),  menuliskan bahwa budaya 
populer telah mensubjeksi orang menjadi ‘orang biasa‘ dan ‘orang terkenal‘ 
yang melahirkan perlakuan yang berbeda terhadap dua jenis orang tersebut. 
Pada akhirnya penulis tetap mengidentifikasi budaya populer ini sebagai 
budaya massa, dimana media massa mempunyai peran penting dalam 
mendefinisikan siapa yang layak dikenali atau tidak dikenali. Hal ini dapat 
dilihat dalam kosakata majalah dan koran, stasiun televisi swasta, wartawan 
majalah gaya hidup. 
Budaya populer dilihat oleh Samuel Mulia sebagai bentuk kolonialisme 
baru. Dalam pengertian ini, Samuel Mulia memaknai budaya populer dalam 
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konteks dialektika ―barat dan timur‖. Meski dalam pemahaman ini, Samuel 
Mulia memposisikan dirinya cair; dalam arti, berada dalam ketegangan ‗barat 
dan timur‘. Ia sendiri adalah pecinta dari komersialisme, popularitas yang 
menjadi penyakit dari budaya populer. 
Menurut Samuel, budaya populer itu sah-sah saja dilakukan oleh orang 
Indonesia. ―Toh saya juga melakukan itu‖. Akan tetapi, yang terpenting untuk 
Samuel Mulia, adalah tidak overdosis terhadap budaya populer. Tidak 
overdosis berarti adalah budaya populer dilihat dalam konteks permainan. 
Bagaimanapun juga Samuel Mulia mempunyai pemahaman budaya 
populer yang sama wacana budaya populer mulai tahun 1990-an dimana 
budaya populer tidak lagi dibicarakan dalam konteks ‗barat‘ dan ‗timur‘. 
Wacana budaya populer pada tahun 1990-an lebih mempermasalahkan 
kategori ‗barat-timur‘ itu sendiri. 
―Timur‖, menurut Piliang (1995) adalah sebuah metafora yang 
berfungsi di dalam wacana pengetahuan Barat sebagai semacam teater, sebuah 
panggung tempat pertunjukan tentang kebudayaan yang dimainkan secara 
berulang-ulang. ―Masyarakat Barat‖ bertindak sebagai ―penonton‖ yang 
melihat Timur melalui kacamata yang ditentukan. Dalam hal ini orientalisme 
(dimana ia menghendaki kategori barat-timur pen.) merupakan sebuah upaya 
untuk ‗menilai‘ atau ‗mengadili‘ kebudyaan timur dari sudut pandang Barat. 
Yasraf juga menggarisbawahi,  kategori ―Timur dan Barat‖ itu telah merasuki 
budaya populer yang dalam hal itu media massa memegang peranan penting. 
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Sejalan dengan wacana budaya populer tahun 1990-an, Samuel Mulia 
menjadikan budaya populer sebagai lapangan permainan. Di dalam permainan 
bahasa post-modernisme yang bersifat ironis, menurut Piliang, bukan 
keefektifan pesan dan kedalaman makna komunikasi yang ingin dicari, 
melainkan kesenangan ‗bermain dengan bahasa‘ dan kenikmatan melalui apa 
yang disebut Baudrillard ‗ekstase komunikasi‘ (Piliang, 1995:25). Salah satu 
permainan kebahasaan itu adalah Parodi. 
Dikatakannya juga bahwa Parodi adalah penggunaan kembali karya 
masa lalu yang dimuati dengan ‗ruang kritik‘, yang menekankan perbedaan 
ketimbang persamaan. Titik berangkat parodi bukanlah penghargaan, akan 
tetapi kritik, sindiran, kecaman, sebagai ungkapan rasa tidak puas atau sekadar 
menggali rasa humor dari karya rujukan yang bersifat serius. 
Akan tetapi proses produksi Kolom Parodi di Kompas mempunyai 
konteks yang unik, selain keterkaitannya dengan wacana identitas budaya 
populer dalam konteks sosiokultural. Parodi di Kompas membentuk wacana 
sendiri ketika ia direlasikan dengan institusi Kompas, terutama dengan terbitan 
harian, yang menurut Samuel Mulia; ‗serius‘. 
Samuel Mulia memahami Kolom Parodi yang ditulisnya menjadi 
representasi ketidakmapanan dalam Harian Kompas yang cenderung ―mapan‖. 
―Mapan‖ dalam pengertian Samuel adalah ‗Truman Capote‘ atau ‗Goenawan 
Mohamad‘ yang tidak ia sukai.  
Apa yang dipilih oleh Samuel Mulia adalah gaya Romo Mangun dalam 
Burung-Burung Manyar dan juga Ahmad Tohari. Dua orang penulis yang 
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tulisannya dinilai sebagai tonggak penolakan kategori ‗Indonesia dan non-
Indonesia‘ dalam wilayah sastra.  
Kedua penulis tersebut menganggap Bahasa Indonesia dipahami 
sebagai bahasa yang bersifat plural (Aruk H.T dalam Horison No. 7 tahun 
XXVII/Juli 1993). Oleh karenanya keduanya turut menggoyahkan kategori 
‗Indonesia dan non-Indonesia‘. Jika keduanya memberi pemaknaan bahasa 
Indonesia yang plural dengan menggunakan bahasa lokal, maka Samuel Mulia 
berusaha melawan pada apa yang disebut non-Indonesia. Dengan banyak 
menggunakan kosakata barat, Samuel Mulia ingin merusak kategori 
‗Indonesia‘ dan ‗Non-Indonesia‘ dengan mengatakan bahwa bahasa non-
Indonesia telah menjadi bagian dari Indonesia. 
Karena merupakan penulis free-lance, dan bebas menentukan tema 
Kolom Parodi, situasi-situasi keseharian yang dialami oleh Samuel Mulia 
kerap menjadi bahan tulisannya, dalam hal ini termasuk bagaimana ia menjadi 
bagian dari budaya populer itu sendirijuga dimensi spiritualitas yang ‗abu-abu‘ 
yang kerap muncul dan bahkan menjadi tujuan tulisannnya. Ia sering berada di 
‗tengah-tengah‘; mengejek budaya populer, sekaligus menjadi bagian dari 
budaya populer tersebut. Tulisannya yang kemudian terbit belakangan pun 
tidak lagi mempunyai fokus pada gaya hidup, akan tetapi lebih pada masalah 
moralitas. Akan tetapi, dengan semangat spiritualitasnya itu, tulisannya lebih 
bergaya menyentil tapi tidak menggurui, sehingga kesan ceramah moral yang 
hitam-putih tidak ada dalam tulisan Samuel Mulia 
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Tema-tema yang ‗tidak serius‘ dimana Samuel Mulia temukan dalam 
kesehariannya pun muncul. Ini juga sejalan dengan diskursus terbitan Kompas 
dimana tersedia kategori: “Kompas Harian”-“Kompas Minggu”. Dimana 
Kompas Minggu dikategorikan sebagai ‗anti kemapanan‘ dari Kompas yang 
―serius‖ itu sendiri. 
 
C. Parodi sebagai Strategi Wacana terhadap  
Identitas Budaya Populer 
1.  Sejarah Wacana Budaya Populer di Indonesia 
Pembahasan sejarah wacana budaya populer akan difokuskan pada 
bagaimana budaya populer didefinisikan dalam sejarah. Akan tetapi, sejarah 
dalam pengertian penelitian ini adalah sejarah diskursus yang diskontinu 
seperti halnya pengertian Michel Foucault dalam sejarah (lihat Foucault,1972 
dan Kendall &Wickham,1999). 
Pembahasan wacana dan praktik budaya populer dalam penelitian 
dimulai ketika orde lama dimana budaya populer didefinisikan sebagai budaya 
yang antirevolusioner. Budaya populer ini pada akhirnya banyak merujuk pada 
bidang-bidang kebudayaan seperti; musik, film dan pakaian. 
Definisi orde lama ini kemudian berganti menjadi budaya yang lekat 
dengan ‗modern‘, ‗kebarat-baratan‘ serta ‗budaya massa‘, definisi yang 
kemudian menjadi basis bagi jaman tersebut menilai budaya populer pada saat 
orde lama.  
Definisi yang demikian, dalam sejarah yang diskontinu, tidak dilihat 
sebagai tahapan baik sebuah progress atau regress. Akan tetapi jenis 
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pembacaan budaya populer yang masih bertarung hingga sekarang dalam 
medan wacana. 
 
a. Budaya Populer dalam Orde Lama 
17 Agustus1959, Presiden Soekarno dalam pidatonya berjudul 
“Manipol Usdek”, terang-terangan mengutuk musik ngak-ngik-ngok rock 
n‘roll. Alasannya musik tersebut melemahkan semangat bangsa Indonesia 
yang sedang menyelesaikan revolusinya. 
Wacana nasionalisme yang anti imperialis ini akhirnya melahirkan 
lagu pop yang dipraktekkan sebagai ‗lagu daerah dengan aransemen 
baru‘. Olan Husein di tahun 1962 dengan band ―Teruna Ria‖ yang 
mengawali corak ini. Saat itu keroncong favorit Bengawan Solo karya 
Gesang digubah dengan keroncong gaya mereka sendiri. ―Dondong opo 
Salak‖, lagu Jawa yang terkenal itu, diubah menjadi pop oleh Kris 
Biantoro. Lagu Makassar ―Angin Mamiri‖ dibawakan biduanita Lenny 
Beslar. Bahkan, ‗Manipol Usdek‘ juga Soekarno pun menjadi lirik bagi 
lagu pop yang dibawakan Lilis Suryani. 
Tahun 1963, lagu Rahmat Kartolo berjudul ‗Patah Hati‘ dilarang 
keras pemerintah karena dianggap sebagai lagu ‗penguras air mata dan 
memperlemah semangat bangsa Indonesia, yang pada saat itu masih 
menyelesaikan revolusi‘. Dua tahun kemudian, beberapa bulan sebelum 
pecah peristiwa 1965, Sinar Harapan, memuat berita soal peristiwa Koes 
Plus yang dipenjarakan karena menyanyikan lagu-lagu populer atau apa 
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yang disebut ‗musik ngak-ngik-ngok‘ oleh Presiden RI Pertama, 
Soekarno. Mereka, yang berkiblat pada band barat The Beatles dan Bee 
Gees, dipenjara selama 100 hari (lihat Sinar Harapan Edisi 20 Juni 1965).  
Dengan demikian, budaya populer bagi jaman ini adalah ‗yang 
tidak revolusioner‘. Apakah dengan definisi ini, ia mempermasalahkan 
massifikasi? Tentu tidak, karena pada jaman itu segala sesuatu 
dimassifikasi asalkan mempunyai tujuan ‗menyelesaikan revolusi 
Indonesia‘. Salah satu hal yang dimassifikasi demi tujuan  kebangsaan 
misalnya adalah batik. 
Pada tahun 1950-an kain cap sebagai material batik dipakai hanya 
untuk pakaian tradisional saja. Padahal sebelumnya, eksklusivitas batik 
ditampilkan dalam pola, corak serta bahan yang dipilih secara tradisional. 
Batik adalah eksotis. Batik pun dimassifikasi. Dengan cepat seluruh 
penduduk tiba-tiba tergetar untuk memiliki –sebatas jangkauan ekonomi 
mereka– suatu produk yang menunjukan kehidupan yang ―halus‖ (Philip 
T Kitley dalam Batik dan Kebudayaan Populer, Prisma, 5, Mei 1987).  
Batik diambil Soekarno secara sadar. Ia berusaha melepaskan 
batik dari asosiasi-asosiasi regional dan kebudayaan tradisional untuk 
mengembangkannya lebih luas sesuai semangat nasionalisme. Soekarno 
menganjurkan serta mendorong perkembangan batik. Namun dengan 
catatan, Batik yang cenderung lokal dinamainya dengan sentuhan 




 Dengan demikian apa yang ‗Pop‘ pada masa orde lama, 
didefinisikan sebagai sesuatu yang melemahkan revolusi Indonesia. 
Populer selalu dilawankan dengan semangat perjuangan bangsa Indonesia 
melawan Imperialisme, bukan pada masalah teknologi atau masalah 
massifikasi industri budaya.  
Praktik-praktik kebudayaan pada jaman ini diarahkan pada yang 
lokal. ‗Yang lokal‘ bukan berarti mengembangkan ‗apa yang lokal‘, akan 
tetapi pada apa yang dianggap sebagai ‗representasi dari nasionalisme 
Indonesia‘. 
Pertanyaannya kemudian apakah yang ditunjuk sebagai 
‗imperialisme‘ atau ‗yang tidak nasionalis‘? 
Diskursus budaya populer jaman itu tentu saja menunjuk ‗yang 
bukan Indonesia‘. Ketika ‗yang lokal‘ adalah ‗Indonesia‘, maka kategori 
ini dengan mudah menunjuk budaya populer sebagai medan 
persengketaan ‗barat‘ dan ‗timur‘; diskursus yang akan selalu 
membayangi diskursus budaya populer di Indonesia selanjutnya. 
 
b. Budaya Populer dalam Orde Baru 
Ketika terjadi perubahan kondisi politik, berupa jatuhnya rezim 
Soekarno dan munculnya rezim Soeharto, tiba-tiba formasi wacana 
‗budaya populer‘ pun berubah. Meski tetap meninggalkan pola berpikir 
‗barat‘ vs ‗timur‘, pembicaraan mengenai budaya populer kini tidak lagi 
bersentuhan dengan masalah nasionalisme, imperialisme atau term-term 
yang heroik seperti jaman orde lama.  
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Identitas wacana budaya populer sempat dibahas secara khusus 
oleh Prisma, yang disebut oleh Dhaniel Dhakidae sebagai ―organ 
intelektual orde baru‖ (Dhakidae, 2003; 447).  
Dalam Prisma edisi Juni tahun 1977, Sudjoko, menyetujui bahwa 
ada proses massifikasi dalam pembentukan budaya pop. Budaya pop 
baginya adalah budaya massa. Sudjoko, menjelaskan bahwa kebudayaan 
massa adalah kebudayaan yang sengaja dibuat untuk segera diterima 
massa luas demi kepentingan si pembuat serta semua pihak yang 
membantu memassakannya (Prisma, edisi Juni 1977: 4).  
Sudjoko memberikan contoh-contoh praktek yang bisa termasuk 
ke dalam kebudayaan massa. Beberapa contoh praktek budaya populer 
yang dikemukakan Sudjoko pada dasarnya adalah praktek kebahasaan, 
seperti term-term apa yang sedang meningkat penggunaannya dan 
―menanjak gengsinya‖. (Prisma, edisi Juni 1977: 6) 
Hal yang pertama, menurutnya, ialah bernada barat. Bernada 
barat berarti bahwa ―masyarakat gemar memberi nada asing pada 
segalanya‖. Sudjoko kemudian memberi istilah ―pembaratan‖ karena 
menurutnya asing yang sedang menjadi referensi adalah Barat. 
Pembaratan adalah cara untuk menyatakan keunggulan, untuk 
menyadarkan mereka yang tidak mampu membarat bahwa mereka itu 
berkekurangan dan ―ketinggalan‖ dan ―terbelakang‖. Pembaratan ini 
terjadi pada nama orang, band, perusahaan atau organisasi.  
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Dalam pembaratan ini, Sudjoko menyalahkan pemerintah sebagai 
―peresminya yang giat‖. Sehingga pembaratan istilah ini kemudian 
mengarah ke praktek yang lain lagi, yaitu ―menerangkan bahasa pribumi 
dengan bahasa Inggris‖.  
Kedua adalah bernilai luar negeri. Selain menyebut berbagai hal 
dengan bahasa Inggris, Sudjoko mengamati bahwa kata apa pun yang 
dilabeli ―luar negeri‖ akan memiliki kedudukan tinggi dalam budaya 
massa. Berbagai keuntungan dan kesempatan akan diperoleh ketika 
seseorang melabeli diri dengan sebutan ―luar negeri‖.  
Dalam hal ini ia mengamati film-film Indonesia buatan tahun 
1976. Dimana ia mencatut cerita mengenai: arsitek Indonesia ―lulusan 
luar negeri‖; dokter Indonesia yang ―melanjutkan studi ke London‖; dan 
perempuan kampung yang dikirim ayahnya ―belajar piano di luar negeri‖. 
Menurutnya ―massa penonton tambah yakin bahwa superman dan 
superwoman Indonesia adalah hasil godokan luar negeri atau ―pernah 
senggolan‖ di luar negeri. 
Bentuk ketiga yang diamati Sudjoko adalah kata internasional. 
Sudjoko menyatakan bahwa kata ―internasional‖ merupakan satu kata 
yang ampuh dalam ―melenyapkan segala keraguan akan mutu dan karena 
itu pula akan mendatangkan segala rupa keuntungan”. Ia menambahkan 
bahwa hal yang sangat mengagumkan adalah bahwa kita sampai punya 
hotel internasional, dan tidak ada hotel nasional. Praktek yang 
menyempurnakan hal ini, menurutnya, adalah dengan menambahkan kata 
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―export quality‖. Dengan menyebut sesuatu sebagai berkualitas ekspor, 
kita tidak hanya bisa berbangga dengan barang luar negeri, namun juga 
berbangga dengan barang dalam negeri yang ditujukan untuk diekspor 
atau ―export quality‖.  
Ciri keempat adalah modern. Setiap barang harus dijelaskan 
hubungannya dengan ―hidup modern‖, ―semangat modern‖, atau ―dunia 
modern‖. Orang harus terlihat ―modern‖ supaya jangan disangka bodoh, 
kampungan, kolot, dan ―ketinggalan‖.  
Sudjoko menjelaskan definisi modern dengan memperlihatkan apa 
yang dianggap ―tidak modern‖. Misalnya, ketika ia menulis: ―pelacur di 
pinggir jalan sekarang berdandan super modern‖ padahal ―sepuluh tahun 
yang lalu semua masih berkebaya, berselendang, dan bersanggul‖.  
Fenomena lain yang menunjukkan mencuatnya ―gengsi‖ hal-hal 
yang berbau modern adalah apa yang direpresentasikan oleh film. Dalam 
film Indonesia, yang berkebaya atau yang bersarung hampir selalu yang 
rendah derajatnya, yang bodoh, yang ―dari kampung‖ dan yang kolot.  
Ciri kelima adalah yang baru. Mencuatnya label ―yang baru‖ tidak 
bisa dilepaskan dengan teknologi ―luap-produksi‖ yang bergandengan 
dengan ―nafsu untung‖. Hanya dengan pendewaan terhadap ―yang baru‖, 
maka produksi bisa terus berputar dan terus menghasilkan keuntungan.  
Perkembangan ilmu dan teknologi pasti akan menghasilkan 
pembaruan barang, namun yang menjadi masalah adalah seringnya 
perubahan dan pembaruan ini hanya terjadi pada tataran permukaan saja. 
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Pembaruan yang terjadi biasanya hanya perubahan bentuk, warna, ukuran, 
gaya, bahan, atau susunan. Dan perubahan-perubahan ini terjadi dalam 
tempo yang cepat. Dalam cepatnya perubahan tersebut, manusia memiliki 
nafsu yang baru, yaitu ―minta yang baru‖. Disebut nafsu karena ini 
menuntut pemuasan teratur, cepat, dan bahkan makin cepat; artinya, 
dalam jangka waktu yang lebih pendek.  
Sudjoko mengamati bahwa pendewaan ―yang baru‖ ini tidak 
berhenti sampai di situ. Industri juga menciptakan rasa bosan secara 
teratur. Orang tidak boleh terlalu terikat terlalu lama pada satu produk. 
Menurutnya, industri dan perancang busana sudah biasa merancang apa 
yang harus "dibosani" dan "ditinggalkan" massa dalam beberapa bulan ke 
depan. Supaya harga diri manusia tidak terlalu tersinggung, maka 
rancangan matang ini disebut saja "ramalan". 
Teks Prisma yang ditulis Sudjoko di atas berarti jelas telah 
mengidentifikasikan ―budaya populer‖ sebagai ―budaya massa‖. Sehingga 
apa yang populer adalah apa saja yang dimassifikasi. Lalu 
permasalahannya kemudian, adalah apa yang dimassifikasi?  
Dalam hal ini, Prisma melalui Sudjoko menunjuk bahwa yang 
dimassifikasi adalah apa saja yang ‗barat‘ dan ‗luar negeri‘. Berarti 
budaya populer diletakkan di atas dialektika antara ‗barat-timur‘, ‗dalam 
negeri-luar negeri‘, ‗modern-kuno‘. Dengan kata lain, teks di atas 




Jika dilihat maka pola diskursus identitas budaya populer jaman 
ini mirip dengan pola diskursus jaman orde lama, dimana ‗barat‘ menjadi 
musuhnya. Akan tetapi cara pandang terhadap ‗barat‘ pada dasarnya telah 
berubah.  
Bila barat pada jaman orde lama didefinisikan Soekarno sebagai 
‗imperialis‘ yang kurang lebih berarti kolonial atau penjajah, maka ‗barat‘ 
di tangan Sudjoko lebih berarti ‗gaya hidup‘ yang lapangan 
pembicaraannya adalah masalah etika atau moral.  
Musik ngak-ngik-ngok bagi jaman orde lama adalah musik 
imperialis, akan tetapi musik ini adalah musik yang tidak kampungan atau 
musik yang rekat dengan industri bagi jaman orde baru ini. Untuk lebih 
jelasnya berikut merupakan diskursus praktik-praktik bidang budaya 
populer pada jaman orde baru yang diringkas pada bidang musik, film dan 
pakaian. 
1) Musik Populer Menurut Cara Pandang Orde Baru 
Remi Sylado, dalam Prisma edisi Juni 1977, menyebut musik pop 
sebagai musik niaga alias musik yang diperdagangkan. Ia 
memperlawankan musik ini (musik pop) dengan musik standar. Musik 
pop, katanya ―semata-mata sebagai musik komersial. Dan dengan 
sendirinya, memandang pop adalah memandangnya dari sudut dagang. 
Pop adalah mode. Dan mode yang berganti setiap musim, tak lebih dan 
tak kurang adalah hanya urusan politik dagang belaka‖. (dalam Prisma, 
edisi Juni 1977) 
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Setelah menyandingkan praktik musik populer dengan sifat 
komersialitasnya, ia kemudian mengidentifikasi musik populer dari segi 
kualitasnya. Karena komersil, maka ―wajar apabila musik pop tidak begitu 
memiliki nilai kualitas yang tinggi‖ (ibid). Dengan demikian, praktik 
budaya populer di bidang musik dikategorikan sebagai berkualitas rendah. 
Sylado juga mengaitkan praktik musik populer dengan pikiran 
pelakunya. Katanya: 
Jika pemusik pop diminta berpikir, maka mereka akan berpikir 
tentang laba. Orang yang mencipta, menyanyi, dan cukong yang 
merekam lagu pop, adalah orang yang tak memikirkan soal 
apakah yang direkamnya itu memiliki nilai etis, dan apakah seni 
itu tahan uji terhadap sebuah kritik yang artinya estetis, atau 
tidak.  
 
Dari gagasan itu, Sylado kemudian merelasikan praktik budaya 
populer dalam musik dengan masalah kultural. Tulisnya pokok masalah 
kultural yang tak pernah dijangkau dalam pop adalah syarat-syarat etis 
dan estetis.  Apakah yang dimaksud ‗syarat-syarat etis‘ dan ‗syarat-syarat 
estetis‘ itu?  
Yang dimaksudkan syarat etis adalah hal kerinduan manusia 
terhadap keterpikatan pada perkara-perkara keindahan. Tulisnya: 
Manusia memiliki pengindrian-pengindriaan tertentu yang 
dialaminya. Maka ketika manusia mencoba mewujudkannya ke 
dalam sebuah perwujudan yang otentik, maka dengan begitu 
secara platonis ia menghayati sebuah kebenaran objektif tentang 
hidup yang dikenalnya dengan akrab, betapa pun hidup itu adalah 
sesuatu yang irasional. 
 
Sylado melihat bahwa budaya yang tidak pop adalah manisfestasi 
kebenaran objektif di mana di sana terdapat pengalaman yang otentik dari 
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seorang manusia. Dengan kata lain, tidak ada yang otentik dalam pop. 
Pada saat kecenderungan untuk menyatakan sesuatu tentang hidup itu 
sampai pada perumusan-perumusan normatif, yaitu batasan-batasan usaha 
manusia dalam mendekati kaidah-kaidah keindahan secara objektif, maka 
dengan itu pula ia telah menghadapi sebuah pergumulan tentang 
kecenderungan estetis sebagai suatu kontemplasi nurani.  
Pop dikatakan tidak menjangkau kedua syarat tersebut karena, 
menurut Sylado: 
Realitas hidup yang diusungnya seumur-umur adalah bahwa 
dalam terjajahnya ia karena ketergantungannya pada selera 
cukong yang ditentukan juga oleh sebuah sistem sosial yang halai 
balai, yang meradang oleh ekonominya yang puntang-ceranang, 
menyebabkan ia terus lahir berbiak-biak dalam kebebalan. 
 
Sebenarnya di manakah praktik dari musik populer di Indonesia 
yang menjadi keberatan Sylado? Tak jauh dari pendapat Sudjoko yang 
berpusat pada masalah kebahasaan, menurut Sylado, inti persoalan dalam 
musik pop Indonesia adalah lirik lagu tersebut. Berbagai kritik 
dilayangkan seputar pilihan kata yang digunakan untuk mengangkat ide 
musik dalam sebuah lagu. Lagu pop Indonesia katanya ―rata-rata hanya 
ratapan kepatahan cinta‖ (Prisma, 1977: 25).  
Menurutnya, sebenarnya tidak ada masalah dengan mengangkat 
cinta sebagai tema sebuah lagu. Namun, ―Yang menjadi masalah adalah 
mengangkat tema cinta dalam sebuah karya seni tanpa memiliki sikap 
apapun tentang penghayatan batin. Maka, cinta tersebut cinta bebal 
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namanya, dan mau tak mau karya itu sendiri pun telah menjadi karya yang 
bebal‖ (Prisma, 1977: 25).  
Dengan begitu masalah kebahasaan dalam praktik lirik lagu pop 
pada akhirnya mengkategorikan cinta, di mana terdapat cinta yang bebal 
dan cinta yang tidak bebal. Dan lirik lagu populer merepresentasikan cinta 
yang bebal. Pada saat yang sama, Sylado juga berkonsentrasi pada lagu-
lagu pop Indonesia sering kali mengulang kata ―mengapa‖. Mengapa kata 
―mengapa‖ dalam lirik lagu populer menjadi masalah bagi Sylado? 
Tulisnya, ―Kata ‗mengapa‘ telah menjadi manifestasi ketidak-tentuan 
maknawi. Seni pop hanya ―mengapa‖ melulu dan tak pernah memberi 
jawaban tentang itu‖. Sylado kemudian menunjuk lagu Apa Salahku yang 
dibawakan A. Riyanto sebagai salah satu contoh. Lirik yang ditunjuk 
Sylado adalah sebagai berikut: 
Mengapa sayang 




Sylado mengamati bahwa kata ―mengapa‖ ini sudah menjangkiti 
hampir semua musisi pop pada masa itu. Bahkan ―anak-anak kribo yang 
dengan begitu maksudnya supaya terlihat jantan dan sedikit liar‖ pun 
lembek dengan kata ―mengapa‖-nya. Ia mencontohkan Rollies, sebuah 
band yang banyak mendapat pengaruh dari jazz rock Amerika – seperti 
Santana, Chicago, dan lain-lain – dalam lagu Kesedihan Hati ternyata 




Alangkah indah dan bahagia 
Waktu kau selalu berada di sisiku 
Tapi mengapa begini jadinya 
Semoga dikau diterimanya 
 
Tidak sampai di situ saja, yang paling menyedihkan – menurut 
Sylado – bahwa pada lagu pop yang menang pada festival nasional tahun 
1975 adalah lagu yang sarat dengan kata ―mengapa‖ juga. Dengan 
demikian, Sylado menyimpulkan bahwa pengalaman telah mengingatkan 
bahwa pop Indonesia memang hanya catatan tentang orang-orang yang 
sakit jiwa, yang menangisi hidupnya karena mengapa ditinggalkan cinta 
(Prisma, 1977: 27). 
Selain saratnya kata mengapa dalam kebanyakan lagu pop 
Indonesia saat itu, satu hal lagi yang menjadi gejala adalah 
pengidentifikasian laki-laki dengan kelaliman dan perempuan ditentukan 
hidupnya oleh kelaliman laki-laki. Lagu Mengenang Kehancuran yang 
dibawakan oleh Tetty Kadi bisa disebut salah satu contoh dengan lirik 
sebagai berikut: 
Setelah semuanya terjadi 
Si gadis ditinggal pergi 
Menderita hidupnya 
Merana dengan luka dihatinya 
 
Laki-laki di sini dididentifikasi sebagai ―makhluk biadab‖ dan 
―binatang cerdas yang licik‖. Dan perempuan dianggap sebagai bodoh, 
sebab ia hanya menjadi ―boneka manis yang pintar nangis‖. Dengan 
demikian, Sylado telah merelasikan praktik lagu populer dengan isu 
gender, di mana wanita lebih tampil sebagai sub-ordinat.  
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Ia kemudian menuduh musik pop Indonesia sebagai cengeng. 
Kecengengan, yang katanya bisa ditelusuri sampai pada tahun 1963-1964. 
Lagu Patah Hati-nya Rahmat Kartolo, yang menjadi hit pada tahun 1963-
1964, dituduh sebagai biang awal kecengengan musik pop Indonesia. 
Sylado kembali mengulang sebuah diskursus musik populer pada jaman 
Soekarno yang memang dituduh sebagai kecengengan. Namun 
‗kecengengan‘ dala term Sylado dan jaman Soekarno mempunyai 
pengertian yang sama? Kecengengan dalam pengertian Soekarno tentu 
saja dikaitkan dengan semangat revolusioner Indonesia, bukan masalah 
hilangnya penghayatan seperti yang dipermasalahkan Sylado. 
Lagipula tekanan Sylado pada apa yang populer sebenarnya adalah 
dagang. Menurutnya, musisi pop Indonesia bukannya tidak memiliki 
wawasan luas terhadap dunia musik secara global. Banyak musisi pop 
yang mendapat pengaruh dari musik-musik luar dengan genre yang 
beragam, seperti rock, hard rock, baroque rock, folk rock, dan sebagainya. 
Namun Sylado menganggap bahwa ini hanya terjadi pada musisi-musisi 
yang baru muncul. Begitu mereka terkenal dan ditawari rekaman, genre-
genre musik yang memengaruhi mereka tersebut tidak terlihat dalam lagu 
yang mereka hasilkan kemudian. Sylado menyalahkan para pengusaha 
rekaman tesebut yang, dengan mengatas-namakan selera masyarakat, 
menentukan musik seperti apa yang harus dihasilkan para musisi yang 
mereka pekerjakan. Jadi titik yang menjadi akar permasalahan dari kurang 
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berkualitasnya musik pop Indonesia, menurut Sylado, ada pada karakter 
musik pop itu sendiri, yaitu komersil. 
Musik pop, katanya, dibuat untuk rakyat jelata yang hidup dalam 
hiruk-pikuk kota dan tidak memiliki kesempatan untuk melatih kuping 
pada musik-musik mulia, seperti musik Bach, Mozart, atau Beethoven 
yang hadir dengan sikap etis yang jelas. Satu-satunya kesempatan, pada 
masa itu, untuk melayani kuping yang rindu santapan batin hanyalah 
sebuah transistor AC-DC. Rakyat jelata tersebut tidak merasa perlu untuk 
kritis terhadap nilai-nilai kultural pada musik yang mereka dengarkan. 
Yang mereka perlukan adalah nasi dan lauk pauk. 
Bayangan tentang musik pop adalah musik yang komersil dan 
massifikasi pada tahun ini akhirnya membuat cara pandang Susan Piper 
dan Sawung Jabo, yang menuliskan sejarah Musik Indonesia, terhadap 
musik populer pun berbeda. Titik tekan pembicaraan mereka dalam 
melihat musik pada orde lama adalah lebih kepada instrumen massifikasi. 
Bidang pembicaraan mereka bukanlah masalah imperialisme akan tetapi 
industri musik melalui term ‗radio‘, ‗rekaman‘ atau ‗piringan hitam‘.  
(lihat Susan Piper dan Sawung Jabo, dalam ―Musik Indonesia, dari 1950-
an hingga 1980-an,‖ Prisma, No. 5 Mei 1987, hal.10) 
Mereka menulis bahwa tahun 1951, praktis media penyebaran 
musik pop hanya melalui radio. Hal mana saat itu dikuasai pemerintah 
dengan siaran nasionalnya. Sedangkan lagu-lagu barat hanya dimiliki 
dalam koleksi radio-radio Angkatan Udara. Di tahun 1951 untuk pertama 
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kali Radio Republik Indonesia (RRI) mengadakan pemilihan ―Bintang 
Radio‖.  Musik ―hiburan‖ adalah salah satu dari tiga kategori dalam 
pemilihan ―Bintang Radio‖ RRI, dua lainnya adalah Seriosa dan 
Keroncong.  
Dalam tahun 1957 piringan hitam long play (LP) pertama buatan 
Indonesia diproduksi oleh Irama Record. LP ini berisikan musik gamelan 
–musik untuk tari serimpi dan segera disusul oleh rekaman musik populer, 
yang untuk pertama kalinya adalah Sarinande. Sebuah LP 12‖ musik 
instrumental bersama pianis Nick Mamahit. Bintang rekaman saat itu 
yang membawakan musik pop adalah Djuwita yang membawakan 
tembang ciptaan Maroeti, ―Indahnya Alam‖.  (lihat Susan Piper dan 
Sawung Jabo, dalam ―Musik Indonesia, dari 1950-an hingga 1980-an,‖ 
Prisma, No. 5 Mei 1987, hal.10). 
Dengan demikian, sejarah yang ditulis oleh Susan Piper dan 
Sawung Jabo adalah sejarah pemikiran jamannya; jaman orde baru, bukan 
sejarah musik di masa orde lama. Musik populer adalah populer menurut 
jaman orde baru, bukan populer menurut orde lama. Mengapa demikian? 
Karena medan wacana musik populer telah menyediakan pandangan 
bahwa musik populer adalah musik komersial atau bagian dari industri 




2) Film Populer Menurut Cara Pandang Orde Baru 
Dalam perfilman, budaya pop pun tak ketinggalan dikecam. Film-
film populer Indonesia dilihat sangat bermasalah dalam kemampuannya 
untuk merepresentasikan budaya negeri sendiri. Dan, lagi-lagi, akar 
permasalahan selalu pada karakter budaya pop itu sendiri, yaitu komersil. 
Setelah menonton sebanyak 27 film, Dewan Juri Festifal Film 
Indonesia (FFI) 1977 membuat sebuah kesimpulan:  
… film Indonesia dewasa ini dibuat oleh para produser betul-betul 
semata-mata sebagai alat hiburan dalam arti yang tidak selalu 
sehat. Produsen film kita menampakkan diri terutama sebagai 
pedagang impian (merchant of dreams), dalam posisi demikian si 
produser memang tidak memijakkan kaki di bumi Indonesia, 
sebab mimpi yang indah toh senantiasa berkisah mengenai dunia 
yang tidak selalu kita kenal. (Prisma, 1977: 67) 
 
Beberapa nada prihatin, selain pernyataan Dewan Juri FFI 1977, 
banyak dilontarkan. Rosihan Anwar pernah melontarkan pertanyaan 
dengan kesal: ―Mengapa film Indonesia mesti memperlihatkan hal yang 
itu-itu juga: rumah mewah, Mercedes Benz, pemuda ngebut dengan 
sepeda motor Honda, night club?‖ (Budaja Djaja, 1972:44) Senada 
dengan Rosihan Anwar, Jacob Sumardjo melontarkan pertanyaan: ―Kapan 
wajah kita yang sebenarnya bisa kita lihat di sana?‖ (Kompas, 1974:4) 
Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut muncul dari Wim 
Umboh yang menyatakan bahwa ―sebagian besar cerita film Indonesia 
dikarang oleh produsernya sendiri.‖ Dan ia menambahkan bahwa sumber 
inspirasi para produser tersebut tidak lain adalah film-film impor. Maka 
wajar ketika gambar yang tampil di layar adalah rumah mewah dengan 
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pelayan minim, anak tunggal yang jatuh cinta kepada seorang anak 
tunggal juga, cara berpakaian yang sulit ditemukan padanannya dalam 
hidup sehari-hari di negeri yang pendapatan per kapitanya kurang dari 
$145. Jadi apa yang dikarakterisasi sebagai populer dalam film, masih 
senada dengan identifikasi Sudjoko; bahwa apa yang populer adalah barat. 
Salim Said (Prisma, 1977:68) menyebutkan ciri umum film Indonesia saat 
itu adalah plot yang tidak berjalan karena film terlalu menekankan unsur-
unsur pesanan dari para produsernya. Unsur-unsur tersebut adalah sex, 
kemewahan, kekerasan, dan kesedihan yang berlebihan.  
Ciri umum tersebut tidak datang begitu saja melainkan melalui 
perjalanan yang panjang dan lama. Selanjutnya Salim Said (Prisma, 1977: 
69) menenggarai bahwa hal tersebut berawal dari dipegangnya 
kepemilikan modal dalam bidang ini oleh para pengusaha keturunan 
Tionghoa pada masa sebelum kemerdekaan. Para pengusaha ini melihat 
film hanya sebagai sebuah usaha dagang semata.  
Senada dengan Salim Said, Sjuman Djaya menuduh para ―borjuis 
kelontong‖ sebagai biang keladi buruknya kualitas film Indonesia. Sjuman 
Djaja menyatakan bahwa para borjuis kelontong ini adalah mereka yang 
dulunya berdagang film-film impor. Dan karena ada paksaan dari 
pemerintah, akhirnya mereka pun membuat film sendiri. Yang kemudian 
menjadi permasalahan adalah apakah wajah perfilman Indonesia 
merupakan personifikasi dari para pedagang ini ataukah para seniman? 
(Prisma, 1977: 42). 
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Setelah kemerdekaan, muncul Usmar Ismail yang memulai sesuatu 
yang berbeda dalam dunia film Indonesia. Usmar Ismail mencoba 
membuat film dengan cerita-cerita yang digalinya dari kenyataan hidup di 
sekelilingnya. Maka wajah Indonesia pun sempat terlihat lewat film karya 
Usmar Ismail dan kawan-kawannya yang tergabung dalam Perusahaan 
Film Nasional (Perfini). Sayang, hal ini tidak bertahan lama. Akibat 
kekurangan modal, masyarakat yang belum siap dengan kenyataan dirinya 
yang disajikan lewat film, dan terlalu ketatnya sensor, Usmar Ismail pun 
terpaksa kompromi. Dan usaha menampilkan wajah Indonesia dalam film 
pun bisa dikatakan gagal.  
Mengamati hal seperti di atas, Salim Said menyatakan bahwa 
terdapat dua pola yang menonjol dalam pembuatan film. Pertama, pola 
yang dimulai oleh para pengusaha Tionghoa sebelum perang, dilanjutkan 
lagi setelah perang, dan diikuti oleh banyak pembuat film yang bukan 
keturunan Tionghoa. Pola ini memiliki ciri komersil dalam arti bahwa 
film dibuat sepenuhnya berdasarkan apa yang dikehendaki penonton. 
Kedua, pola yang coba dikembangkan oleh Usmar Ismail dan 
sejumlah kawannya. Pola ini tidak melihat komersil sebagai tujuan utama, 
melainkan film dipandang sebagai sebuah sarana ekspresi. Para produsen 
semacam Usmar Ismail berusaha untuk menyampaikan sesuatu lewat film 
yang mereka buat. 
Sehubungan dengan fenomena budaya pop dalam film Indonesia, 
Sjuman Djaya menawarkan sebuah jalan keluar. Menurutnya, yang harus 
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dilakukan adalah penciptaan pribadi-pribadi. Untuk mengenal identitas 
bangsa, identitas negara kita juga harus mengenal identitas kita sendiri 
(Prisma, 1977: 44). Pendirian inilah yang membuatnya menghasilkan 
film-film yang melukiskan pribadi-pribadi dan yang memiliki identitas, 
seperti si Mamat dan si Doel. Ia menambahkan bahwa bukan saja dalam 
film tetapi dalam segala bidang harus ditumbuhkan pribadi-pribadi yang 
kuat. Pada akhirnya Ali Sadikin pun adalah sebuah pribadi. Selesai. Kalau 
dia sudah terlibat dalam suatu arus massa, maka ia pun tidak jadi apa-apa 
(Prisma, 1977: 44). 
3) Pakaian Menurut Cara Pandang Orde Baru 
Setidaknya dalam kurun waktu 1980-an batik menjadi mudah 
ditemukan dimana-mana. Gagasan improvisasi corak, pola, bahan dan 
penggabungan tradisi batik dari daerah di luar pulau Jawa telah 
menjadikan batik begitu populer di Indonesia. Hal ini dikarenakan 
―dengan adanya pesawat televisi dan dengan adanya penghematan secara 
konsekuen terlihat di Indonesia, rupa-rupanya terdapat kesediaan yang 
jauh lebih besar dan lebih wajar untuk mengimprovisasi batik‖. (Prisma, 
5, Mei 1987). 
Manifestasi kebudayaan pop dalam pakaian batik dapat ditemukan 
dalam keindahan yang bertautan dengan gaya konvensional yang 
berhadapan dengan iklim Indonesia modern tahun 1980-an. Pada segi 
keindahan, batik pop mungkin menyajikan jajaran-jajaran yang tidak patut 
dari pola-pola dan warna. Barangkali motif-motif dapat dikerjakan dengan 
  
202  
cara yang mengejek ketepatan atau kelembutan desain batik konvensional 
(Philips T. Kitley, Prisma 5, Mei 1987).  
Pada tingkatan fungsional, batik pop dapat mengesampingkan 
tradisi dengan menarik perhatian orang terhadap standar pakaian batik 
yang telah diterima. Pakaian mini atau bloomer shorts dari batik, 
kerudung dan colic pants dari batik akan menantang kedamaian dunia 
mode batik (Prisma: ―Can Traditional Batik Survive‖, no. 27, Maret 
1983. Pemerintahan orde baru Indonesia terutama gemar mempromosikan 
keseragaman di kalangan rakyatnya dan seluruh negeri.  Penampilan-
penampilan seragam baru yang diadakan selama paro terakhir 1970-an 
dengan memusatkan perhatian pada daya pembangunan yang menjadi 
jargonnya telah diperlihatkan setidaknya sampai awal tahun 1990-an. 
Shiraishi (1986) berkomentar tentang membanjirnya seragam-seragam di 
Indonesia pada awal 1980-an. ―Untuk memenuhi tujuan nasional, yaitu 
stabilitas Negara dan pembangunan. Maka perangkat administrasi negara 
sampai yang terkecil di desa harus mengusahakan mobilisasi warganya 
untuk memakai seragam dalam tiap upacara dan perayaan hari-hari 
nasional.‖ (Shiraishi, 1986).  
Pada dua dekade dari 1980-1990-an juga terlihat bagaimana, corak 
pakaian yang dikonsumsi oleh masyarakat perkotaan akan sangat berbeda 
dengan kebanyakan daerah di Indonesia. Adopsi gaya pakaian perkotaan 
akan lebih condong ke orientasi pemenuhan gaya hidup Barat, sesuai 
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selera mereka. Sedangkan yang di daerah-daerah lebih efektif untuk 
penerapan ideologi keseragaman yang diterapkan pemerintah. 
c. Budaya Populer setelah 1990-an 
Jika pada tahun 1977, budaya populer dikategorikan sebagaimana 
identifikasi Sudjoko, maka sebenarnya tahun 1987 identitas yang 
demikian tampaknya mulai ditentang.  
Ignas Kleden melalui Prisma no. 5 Tahun XVI, Mei 1987 
mengutarakan bahwa seni umumnya dan sastra khususnya pada dasarnya 
bersifat kontekstual oleh karenanya estetika dinilai sebagai ―tidak ada 
sangkut pautnya dengan perbedaan kultural dan tingkatan-tingkatan 
sosial‖.  
Masalahnya, menurut Ignas Kleden, berawal dari kenyataan bahwa 
dalam dunia teori seni, Indonesia sebenarnya hanya mengenal falsafah 
humanisme universal yang telah mencengkramkan pengaruhnya yang 
hebat dan menyeluruh, sehingga jenis estetika lainya berpeluang sedikit 
sekali untuk diterima. 
Keindahan menurut pandangan ini tidak ada sangkut pautnya 
dengan perbedaan kultural atau tingkatan-tingkatan sosial. Oleh sebab itu 
apa yang disebut indah di abad 18 di Amsterdam harus dan bisa sama 
indahnya bagi orang Yogyakarta di abad 20. Kenyataan bahwa ada orang 
yang tidak bisa mengagumi lukisan Rembrandt  atau Gauguin dianggap 
hanya disebabkan kurangnya pendidikan seni. Namun keyakinan ini 
dipertanyakan sejak awal 1980-an di Indonesia dengan alasan, bahwa seni 
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umumnya dan sastra khususnya pada dasarnya bersifat kontekstual, (Ignas 
Kleden dalam Prisma no. 5 Tahun XVI, Mei 1987).   
Ketika memasuki tahun 1990-an, budaya populer sebagai hal yang 
kontekstual dipertegas dengan wacana Postmodernisme yang terutama 
menolak pembicaraan ―bagaimana dan apa yang disebut sebagai budaya 
Indonesia‖. Dalam arti, budaya Indonesia kini tidak lagi dibicarakan 
sebagai pertentangan posisi ―barat-timur‖. Mengapa? 
Dalam tahun 1977, wacana budaya populer direlasikan dengan 
wacana ―modern‖, maka ketika 1991 Nirwan Dewanto (1996 (1991); 13) 
mempermasalahkan mengenai modernitas di Indonesia dalam Pidato 
Kebudayaan 1991, maka wacana budaya populer pun mengalami masalah. 
Disitu Nirwan menuliskan angan-angannya tentang berhentinya dialektika 
barat-timur: 
Kelak, dua puluh lima tahun mendatang, pertemuan besar 
semacam ini masih dilangsungkan, barangkali namanya bukan 
lagi kongres kebudayaan. Hari itu, pada suatu hari 2016, Anda –
salah seorang di antara anda semua, menghadiri forum dengan 
seorang ahli ekologi, seorang pemain biola, seorang ekonom, 
seorang matematikawan. (Mereka semua adalah budayawan 
model baru, tidak ada lagi budayawan empu seperti 25 tahun 
sebelumnya)…Hari itu anda bertemu dengan seorang penyair 
yang juga seorang kritikus sastra, asal Jawa, yang terkemuka. Ia 
pulang untuk menghadiri pertemuan itu, sudah hampir 5 tahun ia 
menjadi editor tamu untuk jurnal sastra terbaik di dunia, World 
Literature Today. Malam harinya Anda berdua keluyuran ingin 
menonton film Indonesia. Tetapi tidak ada film Indonesia, hanya 
ada film-film Amerika, Jepang dan Perancis. Sudah sepuluh tahun 
film Indonesia tidak dibuat lagi. Para sutradara terbaik Indonesia 
membuat film di luar negeri (Dewanto, 1996: 26). 
 
Segera saja, monumen yang dibangun oleh Nirwan Dewanto 
disambut banyak pihak. Aruk H.T dalam Horison No. 7 tahun XXVII/Juli 
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1993 menuliskan beberapa karya sastra yang dia anggap postmodern, 
dimana karya sastra mewakili pluralisme budaya dengan demikian tidak 
mengarah kepada etnosentrisme.  
Salah satunya adalah Burung-Burung Manyar karya YB 
Mangunwijaya yang menampilkan cara khas orang Jawa dalam 
menggunakan bahasa Indonesia. ―Hal itu pada gilirannya membangkitkan 
kesadaran akan pluralisme bahasa Indonesia‖. Disini kita lihat bahwa 
wacana postmodern telah mengubah wacana budaya sebagai ajang 
permainan bahasa. 
Karya sastra lainnya adalah Ronggeng Dukuh Paruh karya Ahmad 
Thohari yang mengungkapkan cara pandang mereka mengenai hubungan 
seks bebas dalam dunia ronggeng dimana ia khas dari suatu masyarakat 
terpencil di Jawa Tengah.  
Dua tokoh ini, Romo Mangunwijaya dan Ahmad Thohari, bukan 
kebetulan, menjadi penulis yang diidolakan oleh Samuel Mulia. 
Kemudian, Yasraf Amir Piliang dalam Jurnal Seni Rupa FSRD-
ITB Volume II/1995 membahas mengenai ―Etnosentrisme dan Budaya 
Populer” (1995 (Volume II) ; 43). ―Timur‖ adalah sebuah metafora yang 
berfungsi di dalam wacana pengetahuan Barat sebagai semacam teater, 
sebuah panggung tempat pertunjukan tentang kebudayaan yang dimainkan 
secara berulang-ulang. Masyarakat ―barat‖ bertindak sebagai ―penonton‖ 
yang melihat timur melalui kacamata yang ditentukan. Dalam hal ini 
orientalisme (dimana ia menghendaki kategori barat-timur pen.) 
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merupakan sebuah upaya untuk ‗menilai‘ atau ‗mengadili‘ kebudyaan 
timur dari sudut pandang Barat. 
Dengan meminjam analisis Edward Said mengenai Orientalisme, 
Piliang menganggap masalah dari dialektika barat dan timur telah 
dikonsumsikan sebagai bagian dari budaya populer. 
Jurnalisme, film, seni, musik novel, drama, atau politik populer 
timur dan etnik minoritas telah dipopulerkan dan sekaligus 
dipolitisir di dalam media massa. Berbagai bentuk yang disebut 
Said ―representasi hibrida‖ timur, kini memasuki wacana 
kebudayaan populer Barat; hibrida Jepang, hibrida Cina, Hibrida 
India, hibrida Kung-Fu, dan sebagainya. 
 
Piliang mencontohkan bahwa sejak pecah perang Arab-Israel, 
orang Arab menjadi sosok penting dalam kebudayaan populer Amerika, 
yang sering muncul dalam media massa. Sebagai contoh, foto-foto atau 
kartun orang Arab dengan penampilan yang memaluka. Setelah perang 
citraan Arab yang muncul adalah sikap yang menanggung kekalahan atau 
juga teroris (Piliang 1995(Volume II) ; 43) 
Piliang dalam jurnal yang sama akan tetapi berbeda volume 
mencatat bahwa era postmodernisme ini telah membawa dunia seni dan 
filsafat menjadi semacam arena baru yang oleh Wittgenstein sebagai 
‗permainan bahasa‘ Di dalam permainan bahasa post-modernisme yang 
bersifat ironis, bukan keefektifan pesan dan kedalaman makna komunikasi 
yang ingin dicari, melainkan kesenangan ‗bermain dengan bahasa‘ dan 
kenikmatan melalui apa yang disebut Baudrillard ‗ekstase komunikasi‘ 
(Piliang. 1995 (volume I):25) 
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Piliang kemudian menjelaskan beberapa bahasa estetika 
postmodern yang bersifat hiperriil dan ironik dimana salah satunya adalah 
parodi. Parodi adalah sebuah komposisi dalam karya sastra, seni atau 
arsitektur yang di dalamnya kecenderungan pemikiran dan ungkapan khas 
dalam diri seorang pengarang, seniman, arsitek atau gaya tertentu 
diimitasi sedemikian rupa untuk membuatnya humoris atau absurd. 
(Piliang. 1995 (volume I):40)  
Efek-efek kelucuan atau absurditas biasanya dihasilkan dari distori 
atau ‗plesetan‘ ungkapan yang ada. Meskipun parodi adalah suatu bentuk 
imitasi, akan tetapi imitas yang ditandai oleh kecenderungan ironik. 
Parodi adalah penggunaan kembali karya masa lalu yang dimuati dengan 
‗ruang kritik‘, yang menekankan perbedaan ketimbang persamaan. Titik 
berangkat parodi bukanlah penghargaan, akan tetapi kritik, sindiran, 
kecaman, sebagai ungkapan rasa tidak puas atau sekadar menggali rasa 
humor dari karya rujukan yang bersifat serius. 
 
2. Parodi sebagai Strategi Resistensi terhadap Identitas Budaya Populer 
Resistensi menurut Foucault adalah bagian dari praktek kuasa itu sendiri  
(Kendall & Wickham, 1999:51). Dimana ada kuasa, disitu pula terdapat 
resistensi. Setiap daya (force) mempunyai kapasitas untuk resisten, setiap daya 
(force) mempunyai kuasa (power) untuk mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
daya yang lain. Bagi Foucault, resistensi kuasa (power) adalah bagian dari 
pelaksanaan kuasa, sebuah bagian dari bagaimana ia dapat bekerja. (Kendall 
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&Wickham. 1999:49). Dapat ditambahkan, bahwa kapasitas dominasi-resistensi 
atau hubungan antara keduanya dalam kuasa, meneguhkan bahwa kuasa adalah 
plastis dan cair, tergantung bagaimana daya dominasi-resistensi tersebut. 
Dari sini kita memiliki pengertian baru tentang resistensi, ia bukan lagi 
sebuah tindakan otentis subkultural yang menjadi counter-hegemony namun 
perlawanan untuk menyerang dan berstrategi terhadap teknik atau bentukan-
bentukan kuasa (Foucault, 1994:331). 
Lalu bagaimana parodi sebagai bentuk strategi resistensi terhadap 
identitas budaya populer? Budaya populer di Indonesia dalam sejarahnya 
dibangun atas dasar pertanyaan ―bagaimana budaya Indonesia?‖. Wacana orde 
lama membangun dialektika dengan imperialis vs revolusioner, dimana 
Indonesia haruslah revolusioner sehingga budaya populer diidentifikasi sebagai 
budaya yang anti-revolusioner. Dengan begitu, wacana ini menyisakan dua 
kutub dialektik ‗indonesia‘ dan ‗non-indonesia‖/otherness.  
Dengan segera, ketika orde lama berganti, budaya populer diidentifikasi 
sebagai ―timur‖ dan ―barat‖, dimana Indonesia adalah ―timur‖. Wacana ini 
kemudian menampilkan budaya populer sebagai ―barat‖, ―massifikasi‖, 
―komersial‖ dan yang pasti tidak sesuai dengan ―mental timur‖. Meski berbeda 
dalam mengidentifikasi budaya populer, wacana orde baru hanya men-
transform ―imperialisasi‖ menjadi “massifikasi” ataupun “komersialisasi”, 
dengan begitu tetap meneguhkan dialektika ―indonesia‖ dan ―non-indonesia‖. 
Ketika masuk 1990-an identifikasi budaya populer berubah seiring 
perubahan cara memahami dialektika ―barat‖ dan ―timur‖. Apa yang menjadi 
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masalah dalam masa ini adalah kategori ―barat‖ dan ―timur‖ itu sendiri. 
Parahnya, seperti apa yang ditulis oleh Piliang, kategori ini telah meracuni 
wilayah budaya populer yang terutama digerakkan oleh media massa. Wacana 
yang banyak dipengaruhi wacana postmodernisme ini, kemudian melihat bahasa 
sebagai bidang yang penting. 
Di sinilah kemudian posisi Parodi menjadi penting. Parodi bukanlah 
hanya menawarkan lelucon belaka. Dalam konteks budaya populer di 
Indonesia, Parodi lahir dari wacana budaya populer di Indonesia yang 
mempunyai sejarahnya yang khas Indonesia. Jika budaya populer di Indonesia, 
seringkali dibicarakan sebagai pembagian dua kutub; “indonesia-non 
Indonesia”; “timur-barat”. Maka demikian pula terjadi dalam parodi di 
Indonesia. 
Dalam pengertian, parodi mengenai budaya populer di Indonesia banyak 
membicarakan dan mempermasalahkan dua kutub perbedaan ―timur-barat‖ 
seperti apa yang dilakukan oleh Samuel Mulia di Kolom Parodi Kompas. 
Dengan parodi, kategori ‗timur-barat‘, ‗kota-desa‘ atau problem budaya 
populer dilihat sebagai masalah permainan bahasa. Dialektika ―barat-timur‖ 
diserang, akan tetapi tidak diserang dalam posisi ia sebagai orang ―timur‖. 
Budaya Populer di Indonesia adalah bagian dari keduanya. Ia hanyalah dilihat, 
seperti halnya apa yang dikatakan Samuel Mulia; sebagai ―permainan‖. Strategi 
resistensi ini jelas berbeda dengan apa yang dilakukan oleh generasi 1977 
dimana strategi resistensi yang disusun untuk menghadapi budaya populer 
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adalah dengan membangun sekumpulan kategori normatif berupa: 








Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan dalam analisis data di atas 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Representasi budaya populer dalam kolom parodi di Harian Umum Kompas 
adalah budaya ‗barat‘; ‗budaya massal‘; ‗budaya kota‘ dsb. Hal ini dapat 
ditemukan melalui analisis fungsi representasi, relasional dan identitas. Dalam 
analisis fungsi representasi misalnya banyak ditemukan kosakata yang 
menggunakan istilah (term) asing. Dalam analisis fungsi relasional, penulis 
banyak menggunakan kata sapaan ‗Anda‘, sehingga pembaca diidentifikasi 
sebagai seseorang yang sangat personal bagi penulis. Dalam analisis fungsi 
ideasional/identitas, penulis seringkali mengidentifikasikan dirinya sebagai 
bagian dari teks, dalam arti sebagai, pelaku budaya popular. Akan tetapi 
kadang ia mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari pembaca sebagai 
penonton budaya populer, dengan menggunakan kosakata ‗kita‘. 
2. Intertekstualitas terjadi dalam penulisan kolom parodi di Harian Umum 
Kompas, yakni Samuel Mulia mempunyai pemahaman budaya populer yang 
sama dengan wacana budaya popular tahun 1990-an. Budaya populer 1990-an 
tidak lagi dibicarakan dalam konteks ‗barat‘ dan ‗timur‘. Samuel Mulia 
berusaha melawan pada apa yang disebut non-Indonesia. Dengan banyak 
menggunakan kosakata barat, Samuel Mulia ingin merusak kategori 
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‗Indonesia‘ dan ‗Non-Indonesia‘ dengan mengatakan bahwa bahasa non-
Indonesia telah menjadi bagian dari Indonesia. Permasalahan budaya popular 
ditarik menjadi masalah kategori bahasa ‗barat-timur‘ itu sendiri, sehingga 
memunculkan parodi sebagai strategi perlawanan. Samuel Mulia sendiri dalam 
sejarah hidupnya mempunyai masalah menyangkut identitas. Sementara itu, 
dimensi spiritualitas dalam kehidupan pribadinya juga ikut menentukan 
masalah produksi teks kolom Parodi. Selain itu, Kolom Parodi di Kompas 
mempunyai konteks situasional yang unik. Parodi di Kompas membentuk 
wacana sendiri ketika ia direlasikan dengan institusi Kompas, terutama dengan 
terbitan harian, yang menurut Samuel Mulia; ‗serius‘. Karena merupakan 
penulis free-lance, dan bebas menentukan tema Kolom Parodi, situasi-situasi 
keseharian yang dialami oleh Samuel Mulia kerap menjadi bahan tulisannya, 
dalam hal ini termasuk bagaimana ia menjadi bagian dari budaya populer itu 
sendiri. Parodi Samuel Mulia dengan demikian tidak hanya berjalan dalam teks 
namun lebih jauh ia juga memarodikan media yang memuat tulisannya, dalam 
hal ini Harian Umum Kompas. 
3. Parodi sebagai strategi resistensi wacana terhadap identitas budaya populer di 
Indonesia mempunyai karakter yang khusus. Jika budaya populer di Indonesia, 
seringkali dibicarakan sebagai pembagian dua kutub, yakni: ―indonesia-non 
Indonesia‖; ―timur-barat‖. Maka, demikian pula terjadi dalam parodi di 
Indonesia. Parodi mengenai budaya populer di Indonesia banyak 
membicarakan dan mempermasalahkan dua kutub perbedaan ―timur-barat‖ 
seperti apa yang dilakukan oleh Samuel Mulia di Kolom Parodi Kompas. 
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Dengan parodi, kategori ‗timur-barat‘, ‗kota-desa‘ atau problem budaya 
populer dilihat sebagai masalah permainan bahasa. Dialektika ―barat-timur‖ 
diserang, akan tetapi tidak diserang dalam posisi ia sebagai orang ―timur‖. 
Budaya Populer di Indonesia adalah bagian dari keduanya. Ia hanyalah dilihat, 
seperti halnya apa yang dikatakan Samuel Mulia; sebagai ―permainan‖. 
Strategi resistensi ini jelas berbeda dengan apa yang dilakukan oleh generasi 
1977 di mana strategi resistensi yang disusun untuk menghadapi budaya 
populer adalah dengan membangun sekumpulan kategori normatif berupa, 
―pembaratan‖, ―massifikasi‖, dan ―komersialisasi‖. 
 
C. Implikasi 
Hasil penelitian mengenai wacana representasi budaya populer dalam teks 
kolom parodi di Harian Umum Kompas dan bentuk intertekstualitasnya serta 
parodi budaya populer sebagai bentuk perlawanan terhadap  budaya populer yang 
dominan masuk dalam kajian sosiolinguistik. Sosiolinguistik meneliti bahasa 
dalam posisinya di dalam konteks sosial atau konteks situasional (Biber&Finegan 
1994:v). Termasuk dalam konteks sosial dan situasional itu adalah dominasi/kuasa 
yang terdapat dalam wacana. 
Budaya populer di Indonesia sering dikategorikan sebagai budaya 
‘barat‘/non Indonesia sehingga dengan demikian adalah ‘rendah‘, ‘komersil‘ dan 
dengan begitu berlawanan dengan norma atau nilai adiluhung bangsa Indonesia 
sebagai ‘bangsa timur‘. Ini adalah efek dari wacana yang diteguhkan semenjak 
orde lama hingga orde baru, meski budaya populer diidentifikasi dengan berbeda.  
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Dengan demikian identitas budaya populer di Indonesia pada dasarnya 
tidak datang dengan sendirinya melainkan berdasar wacana yang berlaku yang 
kemudian memengaruhi gagasan, perkataan dan tindakan orang pada konteks 
historis tertentu. Ia tak ubahnya permainan bahasa. Sehingga Parodi, yang 
merupakan fenomena kebahasaan, kemudian menjadi penting dalam membongkar 
kategori ‘barat-timur‘ yang ada dalam budaya populer di Indonesia. 
Samuel Mulia adalah penulis Indonesia yang sadar bahwa apa yang bahaya 
dalam budaya popular adalah kategori ‗barat‘ dan ‗timur‘ itu sendiri. Ia kadang 
mengidentifikasikan dirinya, sebagai bagian dari budaya popular itu. Ia 
menganggap budaya popular sah-sah saja, akan tetapi dengan catatan, tidak 
overdosis.  
Parodi yang ia tuliskan adalah sebuah cara reflektif menghindari pemujaan 
–atau juga ketakutan, yang berlebihan terhadap budaya popular, dalam pengertian 
menghindari pemujaan yang berlebihan terhadap ‗barat‘; terhadap kolonialisasi. 
Dengan begitu ‗barat dan timur‘ adalah hanya permainan bahasa, yang dapat saja 
menjadi bahan tertawaan. Kolonialisasi tidak selalu datang dengan kecemasan, 
akan tetapi juga dapat dianggap sebagai adalah sesuatu yang tidak serius, karena 
sebagai fenomena bahasa ia mempunyai kelemahan dan dapat dijungkirbalikkan.  
Teks media massa sebagai fenomena kebahasaan dipengaruhi juga faktor 
situasional. Proses produksi Kolom Parodi di Kompas mempunyai konteks 
situasional yang unik. Kolom Parodi di Kompas memunyai gaya bahasa sendiri 
karena wacana khusus yang berlaku di Kompas berupa waktu terbit. Kolom 
Parodi Kompas juga dipengaruhi oleh relasi Samuel Mulia sebagai penulis free-
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lance yang tidak terikat dengan disiplin institusi Kompas, dengan begitu situasi-
situasi keseharian yang dialami oleh Samuel Mulia kerap menjadi bahan 
tulisannya, dalam hal ini termasuk bagaimana ia menjadi bagian dari budaya 
populer itu sendiri. 
 Penelitian wacana kritis terhadap budaya populer berimplikasi terhadap 
pemahaman bahwa bahasa tidaklah netral. Bahasa selalu terkait dengan dominasi 
atau kuasa. Akan tetapi, bahasa sebagai fenomena sosial merupakan permainan 
yang cair. Kuasa dan dominasi dalam bahasa tersebut dapat dijungkirbalikkan 
melalui bahasa itu sendiri, dalam hal ini melalui parodi. Parodi, sebagai fenomena 
bahasa, haruslah dipahami bukan hanya sebagai gurauan atau hiburan, akan tetapi 
sebuah strategi menghadapi dominasi dalam wacana. 
Sebagai bagian akhir sebuah penelitian, penulis ingin memberikan catatan 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian yang telah dilakukan: 
1. Para peneliti, penelitian ini berguna untuk melihat bagaimana parodi menjadi 
perlawanan dalam budaya popular dan dalam rangka pemenuhan tugas 
akademik di Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi media, penelitian ini akan berguna untuk menjadi refleksi kritis media 
sebagai salah satu institusi sosial yang memproduksi wacana. 
3. Bagi para penulis parodi, penelitian ini akan berguna menjadi refleksi kritis 
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MARI BELAJAR MEMBACA! 
Oleh: Samuel Mulia 
KOMPAS - Minggu, 31 Juli 2005   Halaman: 24 
 
    "Aduh... capek banget habis dari karefor nih," kata suara wanita cantik yang 
masuk ke gendang telinga saya, di suatu siang di sebuah kedai kopi hotel 
berbintang. 
    Cantik untuk wanita Jakarta yang dimaksud adalah kulit putih-harus putih-
muka berminyak sedikit, rambut panjang lurus dan sedikit diwarnai di beberapa 
bagian, lengan yang padat berisi tetapi tetap kelihatan langsing dan mulus, perut 
yang baru mau menipis atas usaha suntik-menyuntik alias tusuk jarum, rias wajah 
yang lembut dan berpakaian dalam sapuan warna pastel yang anggun, dengan jas 
pendek plus bros kembang kain, yang menjadi aksesori nyaris semua perempuan 
Jakarta. Seluruh penampilannya itu masih ditimpali lagi dengan tas Birkin 
Hermes, yang menjadi tas wajib wanita metropolitan Jakarta. Awalnya saya tak 
mengerti apa yang dimaksudkannya dengan kata karefor tadi. Kemudian selang 
beberapa lama setelah percakapan pembuka yang singkat itu berlangsung, saya 
tahu bahwa yang dimaksudnya adalah hipermarket bernama Carrefour yang 
buatan Perancis itu. Carrefour yang dimaksudnya seharusnya dilafalkan seperti 
kar-fur, karena label itu adalah label dalam bahasa Perancis, dan bukan sebuah 
kata dari bahasa Inggris. 
    Dua hari setelah itu, teman pria saya dengan bangga menunjukkan jam tangan 
terbarunya, di sebuah pesta perkawinan seorang sahabat. Percakapan di antara 
beberapa pria soal mengoleksi jam tangan supermahal. "Aku sih seneng banget 
sama jam Kartir-ku ini," katanya. "Kartir?" pikir saya. 
    Sama seperti kejadian dengan wanita cantik tadi, di awal percakapan sebelum ia 
menunjukkan jam yang dikenakannya saya tak mengerti apa yang dimaksudnya 
dengan kata Kartir. Pada akhirnya saya tahu yang dimaksudnya adalah jam 
tangannya yang bermerek Cartier. Cartier adalah merek yang berasal dari bahasa 
Perancis, dan seharusnya dibaca seperti kar-ti-e (seperti melafal huruf e). Sejak 
kejadian itu, saya menjulukinya dengan sebutan Mas Kartir. 
    Tak hanya Cartier atau Carrefour, label mode Perancis seperti Christian Dior 
juga sering kali didengungkan sebagai Christine Dior. Saya kok pikir yang paling 
cocok pakai nama Christine ya cuma aktris kawakan kita Christine Hakim bukan? 
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Bahkan suatu siang teman saya malah dengan bangga nyerocos lewat telepon 
genggamnya bahwa dia senang sekali dengan koleksi "Dyer" yang terbaru yang 
dilihatnya di Singapura. Maksud teman saya itu adalah Dior. 
    Kejadian-kejadian melafalkan dengan cara kurang tepat juga dialami seorang 
teman ibu saya yang sudah cukup berumur yang mengajak saya untuk 
menemaninya berbelanja di butik yang menurutnya bernama Versase. Saya pikir 
itu butik penjual vas-vas bunga terbuat dari kristal. Ternyata, maksudnya Versace 
butik pakaian buatan Italia itu. 
    Dan yang tentu belakangan sangat digandrungi semua perempuan adalah 
memiliki tas Birkin atau Kelly buatan Hermes.  
    Hermes merupakan nama keluarga Perancis pemilik butik kondang itu, dan 
label itu sering kali dilafalkan keliru. Hermes seharusnya dibaca tanpa 
mendengarkan vokal dari huruf H. Jadi, er (seperti melafal huruf r) dan mes 
(seperti melafal nama penyanyi Memes istrinya Pak Adhie MS). 
Lafal dan pengetahuan 
    Apa pentingnya melafalkan dengan benar? Mampu melafalkan dengan benar 
menunjukkan pengetahuan Anda yang luas, bahkan lebih dari hanya sekadar 
membeli, memiliki barang mewah dan mahal, atau sekadar terlihat up to date, 
terlihat tak kalah mentereng. Melafal dengan baik dan benar mencerminkan 
seberapa tingginya Anda menempatkan diri untuk gaya hidup yang Anda pilih. 
    Kita sering kali keliru bahwa tinggi rendahnya gaya hidup ditentukan dengan 
banyak sedikitnya barang-barang mentereng yang kita pakai. Gaya hidup yang 
disebut "sempurna" adalah gaya hidup yang mampu menghadirkan paduan 
gemerlapnya barang mentereng di badan Anda dengan cemerlangnya isi kepala 
Anda. 
    Jangan sampai pada suatu hari Anda sudah kelihatan cantik, gaya, 
menggunakan barang-barang terbaru dari rumah-rumah mode terkenal, ceplas-
ceplos berbahasa campur Inggris Indonesia seperti kebanyakan kaum jet set 
Jakarta, dan kemudian Anda membuat kekagetan seperti satu teman wanita saya, 
yang hanya cuma bisa gaya dengan ikut-ikutan memesan escargot dengan 
pengetahuannya yang minim, seminim rok yang dipakainya malam itu. 
    "Saya juga mau pesen escargot-nya Mas," katanya memberi instruksi  




PENTINGKAH PUNYA BARANG BERMEREK? 
Oleh: Samuel Mulia 
KOMPAS - Minggu, 07 Agustus 2005   Halaman: 24    
 
    Wah, bila bicara soal barang bermerek, saya paling suka. Saya sangat suka. 
Saya selalu merasa bersyukur bisa bekerja di dunia mode, khususnya industri 
media, yang membuka pintu dan mata hati saya akan ciptaan-ciptaan memikat 
berkelas tinggi, dan mengantar saya melanglang buana melihat dari dekat 
bagaimana mereka tercipta. Bahkan beberapa kali saya beruntung berbicara dari 
dekat-bahkan kadang dari hati ke hati-dengan penciptanya. 
    Pengenalan pertama dengan barang bermerek dan kemudian dilanjutkan dengan 
pengenalan berikutnya, berikutnya, dan berikutnya, membuat saya kemudian 
mulai mencicipinya sendiri alias mulai memutuskan untuk membelinya. Tak afdal 
rasanya bila hanya wawancara melulu dengan para pencipta itu dan hanya bisa 
menuliskan pengalaman batin yang tak terlupakan. 
    Saya berpikir saya juga ingin memiliki barang-barang berlabel tinggi itu 
sehingga saya bisa menyatu, mengasosiasikan diri saya, dengan semua itu. Dan 
sejak masa membuang uang itu dimulai, saya tak menyadari pada akhirnya saya 
mendapat predikat baru sebagai korban barang bermerek. 
Jadi korban 
    Mengapa saya menyebut diri saya sebagai korban? Saya tak berdaya. Bukankah 
situasi itu yang membuat orang disebut korban? Saya tak berdaya menangkal 
untuk tidak membeli barang-barang mahal itu. Misalnya, hanya untuk pakaian 
dalam saja saya harus mencari celana dalam buatan desainer kondang. Kadang 
saya hanya bisa membelinya di toko-toko tertentu di luar negeri. 
    Selalu saja ada alasan untuk mengatakan bahwa pakaian dalam itu enak 
jatuhnya, enak dipakainya, karetnya lembut, bahannya adem, dan sejuta alasan 
lainnya. Alasan yang sama saya terapkan juga untuk membeli barang-barang 
penunjang penampilan lainnya. 
    Saya sangat menikmati semuanya itu. Dan setiap kali ada kesempatan 
bercakap-cakap dengan para pencipta barang bermerek itu, saya seperti mendapat 
dukungan, bahwa bila saya membuang uang begitu banyaknya untuk barang-
barang ini, selalu saja ada alasan yang masuk akal untuk disodorkan. Maksud 
saya, saya jadi merasa tidak terlalu berdosa melakukan semua itu. 
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    Saya memang tak merasa berdosa, tetapi harus diakui saya kemudian berubah. 
Saya selalu memandang rendah barang tak bermerek. Saya menilai orang, melihat 
sesuatu hanya dari luarnya saja. Dari apa yang dipakai mereka. 
    Saya merasa penting untuk selalu berada di tengah mereka yang bisa berbicara 
sesuatu yang sama. Saya merasa penting punya barang baru di setiap musim 
supaya saya tak merasa ketinggalan, apalagi dengan pekerjaan saya sebagai editor 
mode saat itu. 
    Selalu saja ada alasan,yang berdengung di gendang telinga, "Masak editor 
mode ndak punya barang bermerek terbaru. Yang bener aja." Repotnya lagi, 
waktu itu saya bekerja di sebuah majalah wanita terkemuka yang selalu jadi 
panutan. Maka, saya berpikir saya harus juga jadi panutan dalam hal memiliki 
barang-barang ini. Saya ingin dihargai karena memiliki barang-barang bermerek. 
Saya ingin dihubungkan dengan sebuah gaya hidup tertentu. 
Andalah yang penting 
    Saya keliru besar. Saya tak perlu mempunyai barang-barang itu untuk dihargai. 
Penghargaan pertama yang seharusnya saya dapatkan adalah karena orang menilai 
saya apa adanya, bukan apa yang saya kenakan. Saya tak perlu memikat orang 
atau agar orang mau berteman dengan saya, saya sampai harus memesona mereka 
dengan benda-benda mahal itu, meski banyak orang yang mengatakan, "It works 
very well." 
    Saya tak perlu sampai harus bekerja keras atau seperti teman saya harus 
berutang, bahkan membeli secara mencicil, untuk punya barang-barang bermerek 
hanya karena takut dikatakan ketinggalan zaman, takut tingkat gaya hidupnya 
dinilai terlalu rendah, takut tidak dimasukkan ke dalam "kelompok 
bermain"tertentu. 
    Kalau seseorang membeli barang-barang mewah ini untuk mengasosiasikan 
dirinya dengan sebuah pribadi atau sebuah gaya hidup tertentu, Anda sebaiknya 
jangan pernah berpikir demikian. Anda tak perlu mengasosiasikan diri Anda 
dengan siapa pun dan kepada apa pun. Anda adalah Anda. 
    Kalau Anda punya tas Birkin dari Hermes itu tak membuat Anda sama dengan 
Sarah Jessica Parker atau memiliki Boogie Bag Celine terus Anda mirip 
Madonna, dan tiba-tiba merasa punya gaya hidup sama. Anda memang punya 
barang yang sama, tetapi Anda tetap Anda, dan bukan Sarah atau Madonna. 
Seperempatnya pun saja tidak. 
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    Sampai tulisan ini diturunkan saya tetap akan mencintai barang bermerek 
karena saya tahu alasannya. Tetapi, yang ingin saya katakan, barang-barang mahal 
itu tak bisa menggantikan Anda. Ia hanya berperan sebagai penunjang saja. 
    Memiliki barang bermerek itu tak terlalu penting-penting amat. Jangan disiksa 
olehnya, jangan bekerja keras untuknya. Ingat, yang penting itu Anda. Orang 
harus mengenal Anda. Anda yang harus memesona luar dalam, dan bukan barang-
barang mahal itu. 
    Oleh karena itu, menu hidup Anda harus ditambahkan. Selain 4 sehat 5 
sempurna, tambahkan porsi Kepercayaan Diri. Kalau mau dilakukan sambil pakai 




PANGGIL AKU DIVA SAJA 
Oleh Samuel Mulia 
KOMPAS - Minggu, 22 Januari 2006   Halaman: 24    
 
    Nama berdasarkan KTP "made in" Salatiganya, Endang Handayani. Seperti 
lagu Bimbi-nya Mbak Titiek Puspa, ia datang ke kota, Jakarta tentunya, dengan 
meminjam uang ayahnya untuk numpak sepur.     
    Hanya saja ceritanya tak berakhir klise menjadi kupu-kupu malam, meski pada 
kenyataannya setelah nyaris lima belas tahun menjadi penduduk kota metropolitan 
ini, ia memang doyan keluyuran bersama datangnya malam, seperti kupu-kupu. 
    "Aku orang malam, tetapi bukan kupu-kupu. Kelelewi bo (kelelawar, 
maksudnya)," katanya berkelakar dengan bahasa barunya itu. Saya menimpali. 
"Batmannnn, kali." 
    Setelah terpesona untuk pertama kalinya melihat Tugu Monas lima belas tahun 
yang lalu, kini Mbak Endang malah sudah menjadi anggota tetap sebuah kelab 
malam masyarakat kelas A. Kalau ditanya penganan favoritnya, ia menjawab 
ringan, tiramisu, menggantikan enting-enting gepuk semasa hidupnya di Salatiga. 
Namun, perempuan berkulit sawo matang (matang benar menurut teman- 
temannya) ini tak pernah lupa Tugu Monas. "Itu sebuah kenangan abadi," 
katanya. 
Serba pas-pasan 
    Kata teman-temannya, ia sekarang belajar menyanyi dan akting. Ia mau 
menjajal kemampuan yang katanya terpendam itu. Kata si mbak, usaha menjajal 
kemampuan itu karena dulu waktu masih kecil pernah main drama di sekolah dan 
juga ikut kelompok paduan suara. Suara hati saya berbunyi, "La. kalau cuma main 
drama sekali dan ikut paduan suara tiga kali, apa iya berarti punya bakat 
terpendam?" Saya menampik cepat pikiran iri hati itu. 
    Sekali waktu ia pernah menyatakan pendapatnya tentang munculnya wajah-
wajah baru yang tiba-tiba bisa menyanyi meski dengan suara pas-pasan. Pas untuk 
kamar mandi maksudnya. Atau yang tiba-tiba bisa akting atau jadi MC padahal 
modalnya sama saja, pas-pasan. Pas buat direkam handycam. "Kalau Andi 
Mallarangeng saja bisa main sinetron, memang gue enggak bisa, apa?" katanya. 
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    Dari beberapa sahabatnya yang saya kenal, kabarnya belakangan ini ia 
disibukkan juga belajar menjadi model agar bisa lenggak-lenggok, seperti Indah 
Kalalo. Siapa tahu punya nasib yang sama bisa main sinetron dan layar lebar 
karena, menurut dia, main sinetron layarnya kurang lebar. Tetapi itulah hidup, 
terdiri dari begitu banyak kejutan di dalamnya, bukan? 
    Keinginan untuk menjajal semua dan menjadi terkenal, tentunya adalah hak 
semua orang. Bahkan, anak teman saya yang baru lulus SMP mau jadi selebriti 
dan tak berniat melanjutkan sekolahnya. Ibunya naik pitam. 
 
Sebuah cita-cita 
    Suatu hari setelah lama tak bertemu, Mbak Endang mengajak saya dan satu 
teman kami makan siang di sebuah hotel berbintang (lima). Bintang satu sampai 
tiga sudah lama dia tinggalkan. 
    Setelah makan dan mendengar sejuta cerita mbak yang satu ini, ia membagikan 
undangan kepada kami. "Undangan apa ini? Lo kawin ya Jeung?" tanya teman 
kami. "Sudah, buka saja," kata perempuan Salatiga ini. 
    Melihat air muka kami yang biasa-biasa saja setelah membuka sebuah 
undangan pergelaran musik, ia langsung mengerti. "Itu yang tertulis Diva 
Handayani, gue nek," katanya. 
    "Diva? Sejak kapan punya nama baru dan ngaku-ngaku diva?" tanya saya. 
Kemudian ia menjelaskan bahwa ia ingin jadi seorang diva suatu hari dan nama 
Endang kayaknya kurang gimana gitu. "Ingat ya Saudara-saudaraku, sekarang 
panggil aku diva saja," katanya. Kami seperti dihipnotis menjawab serentak, "Oke 
Mbak Diva." 
    Terkenal itu kini sebuah cita-cita, di samping jadi dokter dan insinyur 
tampaknya. Meski sejuta keluhan karena kehidupan pribadi sering kali terganggu 
gara-gara terkenal, ternyata tak mengandaskan antusias banyak orang untuk jadi 
populer. Sampai-sampai istilah selebriti, socialite, dan diva yang merupakan 
sebutan atau predikat yang diberikan kepada seseorang sekarang diperlakukan 
sebagai profesi. 
    Itu mengingatkan saya pada kehadiran kartu kredit platinum yang awal 
penerbitannya didasarkan dengan satu ungkapan by invitation only sekarang 
malah dibuat massal sehingga rakyat biasa pun bisa merasa seperti konglomerat 
atau public figure yang merupakan target kartu ini sesungguhnya. Memang benar, 
hidup itu penuh kejutan. 
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    Jalan terbuka menjadi populer memang disediakan bagi mereka yang berani 
menjajalnya tanpa ragu. Apalagi fasilitasnya tersedia. Sejuta media siap 
mendorong mereka. Entah mendorong maju atau ke tepi jurang, itu urusan 
medianya. Dan, buku petunjuk jadi kondang sudah tersedia di toko buku. Ini 
sebuah alternatif, terutama bagi mereka yang tak punya kesempatan (dapat juga 
dibaca: malas) sekolah tinggi, tetapi mendatangkan penghasilan lumayan tinggi. 
    Beberapa bintang muda malah setelah akting beberapa kali baru berkeinginan 
belajar akting sebenar-benarnya. Yang baru menang dari kontes menyanyi bisa 
jadi model terus main film. Yang lenggak-lenggok di catwalk, jadibintang iklan, 
terus main film, dan jadi presenter. Bahkan yang sudah mengaku blak-blakan tak 
berbakat pun diyakinkan oleh sang sutradara ia berbakat. 
    Di pelataran hotel berbintang itu kami berdua sedang menunggu mobil. Saya 
bertanya kepada teman saya, apa yang akan dilakukannya setelah acara makan 
siang penuh kejutan ini. 
    "Gue mau daftar sekolah nyanyi. Gue pengin jadi diva bo." Tak lama kemudian 
saya masuk mobil, sopir saya bertanya tujuan saya berikutnya. Sekian detik 
terpikir oleh saya, emang enak ya jadi diva atau terkenal itu, dari pada bertahun-
tahun dikejar deadline. 
    "Ikut mobil yang di depan itu, Pak!" (Saya mengharap tahun depan TV7 mau 
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    Di akhir pekan lalu, saya berkumpul bersama sahabat-sahabat saya sambil 
menikmati makanan italia buatan salah satu teman saya itu. Di tengah goyangan 
pasta, ada menu asinan betawi. Benar-benar menu mancanegara. 
    Di seputaran kolam renang itu kami mengobrol ke sana kemari. Kebetulan 
sahabat-sahabat saya itu berprofesi seperti menu siang itu. Dari yang bekerja di 
rumah pelelangan sampai yang mengelola gedung, tanpa melupakan yang 
memiliki salon dan seorang seniman. 
    Seorang wanita salah satu dari sahabat-sahabat saya itu bekerja di sebuah bank 
yang baru saja melakukan aksi perampingan karyawan. Jadi, ternyata yang 
bercita-cita memiliki "tubuh" ramping bukan cuma manusia. Saya berpikir, 
perusahaannya sudah dibantu sekian tahun dengan manusia-manusia ini sampai 
sukses dan setia, dan ketika keuntungan berkurang dan mulai panik, maka salah 
satunya melakukan perampingan. "Kata setia itu gak ada lagi, Mas," celetuk 
teman saya. 
    Sahabat saya bercerita bahwa ia sempat deg-degan apakah ia juga dimasukkan 
ke dalam program pelangsingan-yang bisa membuat orang tak bisa tidur itu, dan 
malah benar-benar langsing karena stres-meski imbalannya, menurut cerita 
sahabat saya itu, mencapai enam puluh kali gaji. 
    Ia menjadi bingung. Bagaimana kalau seandainya aksi pengurangan pegawai itu 
menimpa dirinya, dan ia sampai harus mencari pekerjaan lagi meski angka enam 
puluh kali sekian juta bisa ia genggam. Saya senang mendengar ceritanya itu, 
apalagi ucapannya yang terakhir. "Gue bisa aja dapat uang sebanyak itu, tetapi 
siapa gue setelah gak kerja di sana?" 
"Mas dari mana, ya?" 
    Siapa gue. Sebuah pertanyaan yang penting sekali tampaknya. Saya kemudian 
mengingat bahwa kejadian itu juga pernah saya alami. Beberapa waktu lalu saya 
bertemu dengan klien saya yang kebetulan dulu pernah menjadi manajer iklan di 
majalah di mana saya bekerja. Ia kini bekerja di sebuah hotel berbintang. Suatu 
hari saya bertemu dengannya di kantornya di salah satu gedung pencakar langit di 
kawasan Sudirman. Saya tiba di reception. 
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    "Selamat pagi, Mbak. Saya Samuel Mulia, ingin bertemu dengan Ibu Santi," 
jelas saya. Dengan senyum ramahnya ia membalas, "Pak Samuel dari mana, ya?" 
Saat ia menanyakan itu, saya gelagapan, benar-benar tak bisa menjawab, malah 
saya balik bertanya, "Dari mana ya, Mbak?" Tentu saya tak bisa menjawab bahwa 
saya dari rumah. Saya mengerti sepenuhnya bahwa pertanyaan dari mananya itu 
dimaksudkan sebagai nama perusahaan di mana saya bekerja. 
    Masalahnya, saya sekarang tak bekerja di sebuah perusahaan atau institusi apa 
pun. Sebagai konsultan media pemula dan ecek-ecek, saya belum berani membuat 
perusahaan. Jadi saya bingung, benar-benar KO mendengar pertanyaan si Mbak. 
Kemudian karena saya memang tidak dari mana-mana, saya mengatakan saya ini 
temannya Ibu Santi. 
    Wajah ramah dan senyumnya berubah menjadi ketus. Mungkin ia berpikir, ini 
bukan waktunya main-main dan mengunjungi teman saat jam bekerja. Saya cuma 
menggerutu dalam hati, yaaa. beginilah kalau keramahan hanyamenjadi sebuah 
kewajiban dan tak datang dari nurani. Saya malu sendiri karena setelah 
menggerutu, saya jadi ingat suara teman saya yang suka nyeletuk, "Bukannya elo 
juga kayak gitu." 
    Setelah pertemuan itu, di dalam taksi menuju ke tempat pertemuan berikutnya, 
saya berpikir lagi, apakah saya akan ditanya lagi saya dari mana? Kemudian saya 
malah jadi bertanya kepada diri saya sendiri, siapakah saya ini? Siapakah saya 
selama ini di mata saya dan di mata orang lain? Saat itu mata saya terbuka bahwa 
selama ini saya melabelkan orang dan diri saya sendiri dengan nama institusi di 
mana tempat bekerja. Karena berbelas tahun melabelkan dan kemudian menjadi 
kebiasaan, maka ketika si Mbak receptionist mengajukan pertanyaan dari mana, 
saya kebingungan karena "nama belakang" saya kini sudah tak ada lagi. 
Kalau Paris itu (bukan) Hilton 
    Saya sampai berpikir apakah orang mengenal saya seperti ini. Samuel itu loh 
yang nulis di Kompas. Tentu nama Kompas sudah seperti nama Krisdayanti. 
Sambil merem dan mimpi saja bisa teringat. Atau Samuel itu loh yang kerja di 
Bank ABC. Dan tak hanya label institusi, tetapi juga sampai menyerempet dengan 
urusan nama keluarga dan perilaku. Samuel itu elo yang anaknya Jenderal Kancil. 
Masak gak tahu sih, Samuel itu loh, dia kan cucunya pengusaha guling. Kakeknya 
kan dulu membuat guling dan bantal, baru aja meninggal. Kakeknya kan dulu 
nakal. Makanya, cucunya sami mawon. Samuel itu elo yang dulu kerja di majalah 
pisang jambu, yang sok tahu itu, yang mulutnya nggak disekolahin. Samuel itu 
elo, yang bekas berselingkuh ama penyanyi keroncong. 
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    Beberapa hari setelah kumpul- kumpul di tepi kolam renang, saya melihat 
tayangan bagaimana sejuta media meliput masuknya Paris Hilton ke penjara. 
Berbagai media berkomentar ini dan itu. Saya membayangkan bagaimana kalau 
Paris itu bukan Hilton? Cuma perempuan biasa yang tidak punya kaitan dengan 
nama belakangnya? Akankah sejuta media mengerumuninya? Siapakah Paris 
tanpa Hilton? "Yaaa. itu kan ibu kota Perancis," celetuk teman saya. 
    Ya, siapakah saya ini kalau saya tak punya predikat apa pun, tidak bekerja di 
bank kondang atau anak orang kondang? Saat saya pindah kerja dari perusahaan 
besar ke perusahaan ecek-ecek, klien-klien saya yang dahulu baik dan 
memberikan saya perlakuan istimewa tiba-tiba tak mengenal saya, memberi 
kesusahan saat meminta janji temu, kalaupun baik, hanya sekadarnya. 
Harusdiakui, saya merindukan untuk kembali memiliki nama belakang, dan tentu 
saya memilih yang besar dan terkenal kalau perlu. 
    Dan kadang ketika saya tak punya nama belakang yang besar dan kondang, 
saya mencari-cari dengan melakukan perilaku yang mengundang orang untuk 
membicarakan, agar nama yang tak ada apa-apanya itu menjadi apa- apanya dong. 
Kalau dimisalkan sebuah brand, maka ketika saya mem-build brand saya, saya 
membangun dengan cara yang provokatif sehingga memancing perhatian orang, 
yang sensasional, meski brand saya sendiri tak ada istimewanya sama sekali. 
    Jadi, memiliki nama besar di belakang yang bukan nama saya sendiri membuat 
saya seperti ketagihan bak pengguna narkoba. Sekali dilepas, maka saya jadi 





Oleh Samuel Mulia 
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    Saya tertarik sekali dengan masalah yang menimpa Pak Adnan Buyung 
Nasution. Untuk selanjutnya saya akan menggunakan kata Abang, meminjam 
sebutan yang digunakan sang asisten untuk memanggilnya. 
    Yang menarik buat saya bukan soal ia diinterogasi, tetapi bagaimana ia 
memiliki jejaring kerja luar biasa sehingga ketika kejadian itu menimpanya, ia 
bisa menghubungi koleganya bernama Pak Ali Alatas. Dan melalui Pak Alatas, 
Duta Besar Indonesia untuk Singapura langsung mengirimkan seorang stafnya ke 
bandara di kota singa itu. 
    Waktu itu saya berpikir, beginilah kalau orang terkenal, punya jejaring bukan 
hanya dengan ketua RT dan penjual nasi liwet. Waduh... saya merasa selama ini 
saya sudah puas dengan jejaring kerja yang saya miliki ternyata KO setelah 
melihat kehebatan si Abang. 
    Saya tidak pernah terpikir membangun jejaring dengan Pak Ali Alatas, Pak 
Ketua DPR/MPR, Bu Miranda Goeltom, ketua ini dan ketua itu, bahkan 
pemimpin tertinggi penjara Cipinang dan pengusaha kelas kakap. 
    Saya hanya memiliki hubungan dengan anak buahnya pengusaha kelas kakap 
yang sama sekali tidak kakap, tetapi berlagak seperti kakap. Dan setelah saya 
alami, mengenal bawahan semacam ini sama sekali tak ada gunanya. Mereka 
lebih banyak merepotkan daripada menolong. 
 
Artalyta 
    Sayangnya juga, saya tak bisa seperti Artalyta, kenal dengan konglomerat 
macam Sjamsul Nursalim dan bisa keluar-masuk gedung bundar. Sementara saya, 
mau masuk ke sebuah stasiun televisi swasta saja dimintai KTP, ditanya mau 
bertemu dengan siapa, dan tentu harus menuliskan nama dan orang yang hendak 
saya temui di buku tamu. 
    Semoga Anda masih ingat cerita saya waktu diserobot di lapangan terbang. 
Saya membayangkan apakah orang macam si Abang juga bisa diserobot? Lha 
  
233  
wong kalau saya pikir, wajahnya yang kondang saja sudah membuat orang tak 
berani menyerobot, maksud saya segan menyerobot, secara si Abang selain 
kondang juga penegak hukum. 
    Sementara saya ingin menjadi pelaku menegakkan hukum dengan menunggu 
giliran di antrean, kok saya malah diserobot. "Pertama, lo enggak ada wibawanya. 
Kedua, rambut lo enggak kayak si Abang. Kurang putih, kurang bervolume, dan 
muke lo belum sampai ke taraf menjadi public property," kata teman saya saat 
saya menceritakan hebatnya pengacara berambut putih ini. 
    Wah... pokoknya buat saya, si Abang huebat tenan. Minta tolong langsung 
kepada Pak Ali Alatas meski saat masalah itu menimpanya, ia memegang paspor 
biasa, artinya ia sebagai orang biasa sama seperti saya. 
    Kata Departemen Luar Negeri Singapura, interogasi yang dilakukan merupakan 
hal wajar dan dilakukan ke semua pengunjung, meski pengacara kondang itu 
mengatakan pihak imigrasi Singapura tidak sopan. "Tidak jelas alasannya. Itu 
yang membuat saya sesak," kata si Abang di majalah Tempo. 
    Kemudian saya membayangkan diri saya sendiri, diinterogasi dengan 
menggunakan paspor biasa sama seperti si Abang. Saya tak kenal Pak Ali Alatas, 
duta besar pun tidak. Saya bukan orang kondang seperti Pak Adnan. Coba tebak, 
siapa yang mau menolong saya? Siapa yang akan saya hubungi? Saya kenal Pak 
Lee Kuan Yeuw juga tidak. Paman teman saya ada yang namanya Lie bukan Lee, 
tetapi cuma jualan batik di Jawa Tengah. Nanti kalau saya telepon, ia malah bisa 
jadi bicara seperti ini, "Uda kasih batik aja, pasti lo dilepas. Batik kan sedang in, 
Mas." 
    Saya mungkin juga sesak dan kesal, dan jangan ditanya sudah berapa kali 
dalam hidup saya mendapat perlakuan tidak sopan dan yang tidak jelas alasannya. 
Tetapi, sayang seribu sayang, saya bukan si Abang kondang, yang kekesalannya 
sebagai warga biasa saja bisa diterbitkan di majalah dan koran sehingga seantero 
Nusantara bisa membaca betapa ia kesal. 
    Saya? Kenal pemilik koran terbesar di jagat Tanah Air ini saja tidak. Saya 
berpikir, ternyata di kalangan biasa saja ada perbedaan sesak dan kesal. Sesak 
untuk saya dan sesak untuk Pak Adnan ternyata berbeda bak rambut saya yang 
hitam dan rambut beliau yang putih. 
Carla Bruni 
    "You are nobody, Mas," kata teman perempuan saya. Saya iri saja karena 
perlakuan yang saya terima dan yang diterima somebody itu beda. "Lo tu ya, diem 
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aja. Kita ini cuma rakyat biasa, bukanpejabat. Fasilitasnya beda, hidupnya beda, 
yaaa... perlakuan yang diterima juga beda." Ia masih melanjutkan lagi. "Kalau 
mau sama, yaaa... sana jadi pejabat atau jadi seperti Carla Bruni. Dulu model, 
sekarang first lady." 
    Kemudian saya berkhayal, tak jadi seperti si Abang, tetapi seperti Carla Bruni. 
Langsung bisa dibalut busana buatan Dior pada kunjungan resmi pertamanya 
keluar Perancis karena suaminya adalah teman dekat pak Bernard Arnault, 
pemilik Dior. Lagi-lagi masalah jejaring kerja. 
    Lihat saja, Carla sekarang bisa duduk di limo kepresidenan, bodyguard-nya di 
mana-mana, terus sekarang bisa dah nek-dah nek sama istri para presiden dunia, 
termasuk Ratu Elizabeth dan ratu-ratu lain. Wah... kalau ia berkunjung ke 
Indonesia, wartawan majalah gaya hidup yang selama ini tak peduli dengan istri 
presiden mana pun, bisa jadi minta izin supaya bisa mewawancarai bekas model 
itu. 
    Saya tak tahu seandainya suatu hari kejadian si Abang menimpaMadame Carla 
yang bepergian menggunakan paspor biasa, apakah ia akan menelepon suaminya, 
sang ratu, atau presiden mana pun? Tadi saya iri sama si Abang, sekarang saya 
tambah iri sama mbak Carla. Sebenarnya, saya iri dengan manusia yang katanya 
biasa itu ternyata tak biasa. Masihkah hidup itu adil? 
    Saya berkhayal jadi pesaing Carla dan pakai pelet untuk menggoda Monsieur 
Sarkozy. 
    "Kenapa mesti Sarkozy, sih?" tanya teman saya. 
    Saya jawab. "Yaa... supaya bisa jadi istri presidenlah. Bisa pakai Dior pula. 
Badan gue bisa jadi iklan berjalan. Malah gue bakal buat rate card seperti daftar 
harga iklan di majalah. Kalau gue cuma pegang tasnya, harganya segini. Kalau ik 
pakai kacamatanya saja, segindang." 
    Kemudian teman saya bertanya lagi, "Kalau seluruh badan?" 





" HAI CIN…" 
Oleh Samuel Mulia 
KOMPAS - Minggu, 10 Mei 2009   Halaman: 19    
 
    Judul di atas adalah cara menyapa yang sedang top-topnya digunakan di 
kalangan tertentu di Jakarta ini. Awalnya, seorang wanita menegur saya dengan 
kalimat itu. Wanita yang teman lama dan sekarang sudah top, hanya saja, kata 
teman-temannya yang juga dekat dengan saya, mengatakan dia banyak berubah. 
    Saya berkata dalam hati, yaa… sudah pastinya. Dari enggak top menjadi top, 
yaaa… itu perubahan. ‖Dari sederhana, rendah hati menjadi sombong dan belagu 
kayak kamyu, itu juga perubahan,‖ sindir suara dari dalam. 
    Awalnya, saat saya mendengar ucapan itu, saya pikir ia menyapa ‖Hai Cin‖ itu 
artinya ‖Hai… Cina‖. Saya sama sekali tak tersinggung karena saya memang 
sosok yang menjadi pertemuan dua budaya. China dan Jawa. Katanya, demikian. 
Kan enggak mungkin mengatakan: ‖Hai… Wa.‖ Nurani saya kalau sudah begitu 
turut senang dan langsung ikut nimbrung, ‖Wandu kaleee. Memang sana wandu, 
bukan?‖ Saya menjawab langsung suara usil itu, ‖Wan duh enggak tahu akyu….‖ 
    Sok cinta 
    Kalimat sapaan itu dimaksudkan seperti ini, ‖Hai... Cinta.‖ Kalimat cinta 
dipenggal sak enake dewek, menjadi, ‖Hai, Cin‖. Dalam bahasa Inggris, 
khususnya di dunia mode yang senantiasa sarat dengan teguran kemunafikan, 
diterjemahkan seperti ini, ‖Hai darling….‖ 
    Waktu pertama saya disapa demikian, saya senang-senang saja. Hanya saja 
setelah berulang kali, saya jadi bertanya, apakah benar yang menyapa itu melihat 
saya sebagai sosok yang pantas dipanggil cinta? Saya merasa kalimat itu kok rada 
enggak sincere. Bagaimana seseorang tahu saya patut mendapat sapaan semacam 
itu? Mereka tak tahu saya, tak tahu betapa bobroknya saya. 
    Beberapa saat, saya diingatkan ke dunia saya sekian tahun lalu. Dunia mode. 
Dunia yang satu ini memiliki budaya berbeda. Tak hanya cara berpakaian, tak 
hanya mengenakan baju teranyar, tetapi juga ketentuan atau SOP tak tertulis agar 
tidak terjungkal keluar dan bisa diterima. 
    Beberapa di antaranya adalah berjalan dengan mendongakkan kepala, pakai 
kacamata hitam sebesar dan selebar muka. Makin lebar dan makin gelap makin 
mengukuhkan kalau saya ada dalam kelompok fashion people. Mulut yang bak 
silet. Membicarakan penampilan sesama jenis maupun berlainan dan yang ada di 
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antara keduanya. Dan, satu lagi yaa… SOP dalam menyapa, yang hasil akhirnya 
seperti kalimat tadi itu. Oh… satu lagi, tak mau menyapa dan pura-pura tak 
melihat orang sampai ditegur dahulu. Masih ada satu lagi, kalau berjalan sok 
terburu-buru. 
    Kata darling sudah menjadi kata yang keluar seperti air mengalir. Awalnya 
terasa, lama-lama sampai imun. Artinya, awal sudah terasa basa-basinya, lama-
lama tak tahu lagi apakah itu basa-basi atau otomatis seperti robot. Maka, sore itu 
ketika saya disapa lagi, saya diam saja dan tersenyum karena saya dianggap cinta. 
Saya harus belajar berpikir positif. Kalaupun itu pura-pura, itu bukan urusan saya. 
Saya akan sangat bersalah kalau saya berasumsi si penyapa itu penuh dengan 
basa-basi. 
    Sok suci 
Pada suatu pagi, saya mengirimkan sebuah ayat yang saya dapat setelah selesai 
membaca Alkitab. Kalimat itu berbunyi demikian, ‖Janganlah menganggap 
dirimu pandai!‖ Tak lama setelah itu, ada SMS balasan masuk, bunyinya kira-kira 
begini, ‖Seperti Parodi minggu. He-he-he-he.‖ 
    Saya terenyak kaget. Antara mengerti dan tidak mengerti. Mau tersinggung, apa 
yang mau ditersinggungkan karena tak mengerti. Otak itu kalau loading-nya lama, 
seperti punya saya, mau ditingkatkan RAM-nya malah jadi hang, yaa… jadi telmi 
gitu, telat mikir. Saya baru ngeh, SMS balasan itu menyindir tulisan setiap 
minggu seperti yang sekarang Anda baca, mungkin terlebih lagi kolom Kilas 
Parodi, adalah cerminan orang yang sok pandai. Keminter. Maka, kalimat itu 
diakhiri dengan kata he-he-he. He-he-he-nya itu terasa sebagai penetralisasi 
kalimat sebelumnya yang kalau diterjemahkan jadi begini: Mbok kalau mengirim 
SMS macam itu, ngaca aja dulu. 
    Maka, setelah kaget dan terenyak, berkacalah saya. Bisa jadi selama nyaris 
empat tahun saya mengisi kolom ini, saya memang sok pinter. Saya berbagi 
dengan tujuan mulia, tetapi yaa… baru saya sadari, saya baru nyaris setengah 
abad hidup di dunia ini, tetapi sudah bisa sok pandai menguliahi manusia lebih tua 
dari saya. 
    Saya sok memberi nasihat di Kilas Parodi yang belum tentu juga bermanfaat 
buat orang lain. Saya menganggap diri pandai memberi wejangan menjadi 
orangtua, padahal saya sendiri tak pernah menjadi orangtua. Dan sejuta cerita 
yang mencerminkan saya memang pantas mendapat SMS balasan yang 
mengenyakkan itu. 
    Setelah berkaca, saya membaca SMS itu lagi. Diam dan kemudian teringat lagi 
sapaan wanita pada awal cerita saya minggu ini. ‖Hai, Cin….‖ Pantaskah saya 
mendapat panggilan macam itu? Saya tak pernah menganggap saya ini keminter, 
tetapi kenyataannya ada orang lain yang menganggap begitu. Kalau sampai ada 
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orang lain menganggap demikian, bisa jadi saya memang begitu, bukan? Kan tak 
mungkin ada asap, tetapi tak ada apinya. 
    Bisa jadi, selain sok pinter, saya juga akan dianggap sok mulia, sok rendah hati. 
Bahkan, ada yang berpikir kolom ini selain menjadi medium mencari pendukung, 
sampai Facebook saya penuh dengan lima ribu teman, tetapi juga membantu 
membersihkan citra yang busuk bertahun lamanya menjadi bersih dan kinclong 
sehingga kolom ini tak bedanya dengan sabun cuci. Harum, wangi, dan bebas 
kuman. ‖Itu pembersih lantai, Neng.... Bukan sabun cuci.‖ Suara dari dalam itu 
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